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THE EFFECT OF PHET-ASSISTED PROJECT BASED LEARNING
MODELS TO IMPROVE SCIENCE PROCESS SKILLS

Nina Mariyana

Email: ninamarianaa20@gmail.com

Abstract: This research aims to determine the effect of the Phet-assisted project
based learning model to improve science process skills. In this study, the Pre-
Experiment method was used with a One-group Pretest-posttest Design. Sampling
used purpose sampling technique in class VII. The instruments used are
observations, tests and student response questionnaires. Data analysis techniques
use the normality test, N-Gain test and t test. The research results showed that the
pre-test score was 40.95 and the post-test score was 76.05, meaning there was an
improvement after being given learning treatment. The lowest indicator of science
process skills is the communication indicator with an average value of 25% and the
highest is the classification indicator with a value of 63%. It can be concluded that
There is implementation of learning using the project based learning learning
model assisted by PhET with an average score of 90% with almost all activities
carried out. There is an influence of the Project Based Learning learning model
assisted by PhET on science process skills by proving the N-Gain result of 63%
with the medium category and the t test with a significant value of 2 tailed 0.00 <
a 0.05, namely Ho is rejected and Ha accepted so that there is an influence of the
Project Based Learning learning model assisted by PhET on science process skills.
Student response questionnaire to the PhET-assisted Project Based Learning
learning model with an average score of 80% in the strongly agree category.

Keywords: Project Based Learning, PhET, Science Process Skills
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh model project based
learning berbantuan phet untuk meningkatkan keterampilan proses sains. Pada
penelitian ini menggunakan metode Pre-Experimen dengan desain One-group
Pretest-posttest Design. Pengambilan sampel menggunakan teknik purpose
sampling di kelas VII. Instrumen yang digunakan berupa observasi, tes dan angket
respon siswa. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji N-Gain dan uji
t. Hasil penelitian menunjukan nilai Pretes sebesar 40,95 dan nilai posttest sebesar
76,05 artinya terdapat meningkatkan setelah diberi perlakuan pembelajaran.
Indikator keterampilan proses sains terendah terdapat pada indikator komunikasi
dengan nilai rata-rata 25% dan tertinggi pada indikator klasifikasi dengan nilai
63%. Dapat disimpulkan bahwa terdapat keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran project based learning berbantuan PhET
dengan nilai rata-rata 90% dengan kategori hampir seluruh kegiatan terlaksana.
Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning berbantuan PhET
terhadap keterampilan proses sains dengan membuktikan hasil N-Gain sebesar 63%
dengan Kategori sedang dan uji t dengan hasil nilai signifikan 2 tailed 0,00 < a 0,05
yaitu Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat pengaruh model pembelajaran
Project Based Learning berbantuan PhET terhadap keterampilan proses sains.
Angket respon siswa terhadap model pembelajaran Project Based Learning
berbantuan PhET dengan nilai rata-rata sebesar 80% dengan kategori sangat setuju.

Kata Kunci : Project Based Learning, PhET, Keterampilan Proses Sains
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di era kemajuan teknologi saat ini membutuhkan transformasi
dalam pendekatan pembelajaran untuk menghadapi tantangan zaman. Melalui
pendidikan, setiap individu diberikan berbagai peluang untuk belajar sehingga
dapat meningkatkan pengetahun, keterampilan, dan sikap untuk dapat
menyesuaikan diri dengan kehidupan bermasyarakat (Anggreni et al. 2020).
Sebagaimana tercantum dalam rumusan tentang pendidikan yang termuat dalam
Undang-undang sistem Pendidikan Nasional yaitu UU No. 20 Tahun 2003
pasal 3, bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (UU No.20 tahun 2003).

Islam sangat menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dan pendidikan.
Allah SWT berfirman dalam Surah Az-Zumar (39:9) :

Yl R0 U a0 ¥ Gl il il g8 OB B
Artinya : "Katakanlah: '‘Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?' Sesungguhnya hanya orang yang berakal sehat yang

dapat menerima pelajaran.”

Selain itu, Allah berfirman dalam surah Surah Al-Mujadalah ayat 11:

B g 558 )5 5l 08 1) 5780 0 iy 1AL (sl 8 A0 KT 08 Y | gial Gl i g
Sk e L 4057 a1 850 Gl e ) sl il

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 'Berlapang-

lapanglah dalam majelis', maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi



kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 'Berdirilah kamu', maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-Mujadalah: 11).

Ayat tersebut menegaskan perbedaan mendasar antara orang yang berilmu
dan yang tidak berilmu, serta pentingnya pengetahuan untuk mencapai pemahaman
dan kebijaksanaan. Ayat tersebut juga menegaskan bahwa Allah SWT meninggikan
derajat orang-orang yang berilmu pengetahuan. Ini menunjukkan betapa
pentingnya pendidikan dan ilmu pengetahuan dalam Islam. Pendidikan yang baik
tidak hanya meningkatkan status individu tetapi juga membawa kemajuan bagi
masyarakat secara keseluruhan. Kualitas pendidikan yang baik tidak hanya
menghasilkan individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan zaman.

Pembelajaran yang seharusnya dilaksanakan agar siswa dapat memecahkan
berbagai permasalahan dalam pembelajaran yaitu siswa sebagai fasilitator dan guru
sebagai motivator hal ini diupayakan agar pembelajaran kolaboratif antara guru dan
siswa sehingga dapat mengembangkan keterampilan sains pada siswa. Metode
pembelajaran tradisional yang cenderung berfokus pada penyampaian materi secara
langsung dan penugasan hafalan sehingga tidak mampu secara efektif serta kurang
terlibatnya siswa pada saat pembelajaran menjadi permasalahan yang sering
dihadapi siswa sehingga kurangnya keterampilan sains. Sehingga, muncul berbagai
model pembelajaran baru yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa. Salah satu
model pembelajaran yang dapat diterapkan tersebut yaitu model pembelajaran
Project Based Leaning. Model Project based learning berfokus pada proyek-
proyek yang memerlukan keterlibatan aktif siswa. Model Project Based Learning
merupakan strategi dalam proses belajar mengajar yang melibatkan siswa dalam
mengerjakan sebuah proyek sehingga bermanfaat untuk menyelesaikan
permasalahan lingkungan atau masyarakat (Sani, 2014). Model Project Based
Learning secara langsung melibatkan siswa dalam proses pembelajaran melalui

kegiatan penelitian untuk mengerjakan dan menyelesaikan suatu proyek tertentu



(Wijanarko et al. 2017). Model Project Based Learning memberikan pengaruh yang
lebih baik dalam merangsang dan mengembangkan keterampilan proses sains
(Wijanarko et al. 2017). Project Based Learning menjadikan proyek sebagai pusat
pembelajaran sehingga siswa diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi dan
mengembangakan pemahaman mereka melalui tindakan agar mampu
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. Dalam konteks
pembelajaran IPA, keterampilan proses sains sangat penting untuk dikuasai oleh
siswa. Pada penelitian (Oktafiani et al. 2017) bahwa keterampilan proses sains
adalah urutan peristiwa yang dilakukan siswa dalam penyelidikan ilmiah dan siswa
aktif berkontribusi terhadap pembelajaran ilmiah pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam seharusnya melibatkan keterampilan proses sains pada peserta didik.
(Wijanarko et al. 2017) mendeskripsikan bahwa IPA menekankan pada
pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung melalui pengalaman belajar
yang memuat keterampilan proses sains. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan
proses sains adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tindakan dalam proses
belajar sains sehingga peserta didik menghasilkan konsep, teori dan fakta.

Namun, banyak sekolah masih menghadapi tantangan pada peningkatan
keterampilan proses sains siswa. Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilaksanakan disekolah pada saat guru mengajar kemungkinan penyebabnya yaitu
komunikasi yang kurang efektif antara guru dan siswa dan kurang terlibat dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru mata pelajaran
IPA penyebabnya yaitu kurangnya pembelajaran berbasis proyek dan siswa kurang
melatih dari dalam keterampilan sains. maka dari itu, perlu adanya pembelajaran
yang bisa melatih keterampilan proses sains siswa, salah satu solusinya yaitu
menggunakan model Project Based Learning untuk dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa.

Jika peserta didik tidak melatih keterampilan proses sains dan dibiarkan
tanpa ada upaya perbaikan ada beberapa yang mungkin terjadi yaitu kualitas
pembelajaran akan menurun dan peserta didik tidak mendapatkan pengalaman
belajar bermakna, kehilangan minat dan motivasi untuk belajar, menghambat

perkembangan keterampilan bagi siswa. Solusi dari permasalahan tersebut yaitu



peneliti menciptakan pengalaman belajar yang mendalam dan efektif bagi siswa
dalam pengembangan keterampilan proses sains melalui model Project Based
Learning dan berdaptasi dengan teknologi sesuai dengan perkembangan jaman.
Tantangan dari tahun ketahun berkembang seperti halnya pada pembelajaran ke
abad 21. Pembelajaran abad ke 21 menekankan pembelajaran pembaharuan
berbasis teknologi (Ngadinem 2019). Model pembelajaran project based learning
memerlukan media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi
sekarang (Rosmiati, dkk 2022). Di era digital saat ini praktikum dapat dilakukan
secara virtual atau online secara tidak langsung salah satunya adalah PhET
(Rosmiati et al. 2022). Kegiatan praktikum kurang memadai dikarenakan tidak
adanya ketersediaan alat praktikum maka dari itu praktikum dilakukan secara
online menggunakan PhET sebagai media praktikum. PhET (Physic Educational
Technology) salah satu aplikasi simulasi yang interaktif dalam pembelajaran sains
dengan berbantuan penelitian sehingga media PhET cocok dipadukan dengan
model Project Based Learning (Rosmiati et al. 2022).

Hubungan antara model Project Based Leaning Berbantuan PhET yaitu
PhET meningkatkan daya tarik pembelajaran Project Based Learning dengan
menghadirkan elemen visual dan interktif sehingga pada saat proses pembelajaran
lebih menyenangkan, menarik dan tidak membosankan. Kekurangan project based
learning dengan PhET vyaitu penggunaan PhET memerlukan akses internet yang
mungkin tidak selalu tersedia untuk semua siswa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Piliang 2019) menjelaskan
Project Based Learning dapat memberikan pengaruh yang lebih baik dalam
merangsang dan mengembangkan keterampilan proses sains. Hasil akhir dari model
Project Based Learning berbantu PhET yaitu pembuatan proyek berupa alat peraga
sehingga dalam proses pembelajaran diharapkan bisa membangkitkan serta atensi
siswa, dan memicu belajar siswa serta sanggup melatih siswa untuk mempunyai
keahlian sains yaitu keterampilan proses sains.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka identifikasi

masalah yang dapat dijadikan penelitian yaitu sebagai berikut:



Komunikasi yang kurang efektif antara guru dan siswa
Siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran
Kurangnya pembelajaran menghasilkan proyek pada siswa
Kurangnya pembelajaran berbasis teknologi
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Siswa kurang melatih diri untuk memiliki keterampilan atau skill sains

dalam proses pembelajaran

C. Batasan Masalah
Pada identifikasi permasalahan maka perlu dilakukan batasan permasalah
dengan hanya berfokus pada masalah yang ingin dipecahkan yaitu pengaruh
pembelajaran Project Based Learning berbantuan PhET pada materi tata surya
menghasilkan proyek alat peraga untuk meningkatkan keterampilan proses sains
siswa.
D. Rumusan Masalah
Beberapa rumusan masalah yang akan menjadi bahan penelitian yaitu
1. Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
berbantuan PhET dalam peningkatan keterampilan proses sains siswa?
2. Bagaimanakah keterlaksanaan model pembelajaran project Based Learning
berbantuan PhET pada materi Tata Surya?
3. Bagaimanakah respon siswa terhadap model pembelajaran project Based

Learning berbantuan PhET pada materi Tata Surya?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang akan menjadi bahan penelitian yaitu
1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
berbantuan PhET dalam peningkatan keterampilan proses sains siswa
2. Mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran project Based Learning
berbantuan PhET pada materi Tata Surya
3. Mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran project Based
Learning berbantuan PhET pada materi Tata Surya
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :



1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatan keterampilan
proses sains siswa. Dengan memberikan bukti empiris, penelitian ini dapat
menjadi landasan untuk merekomendasikan praktik pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengamati, mengukur, menyusun
hipotesis, dan menyimpulkan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Melalui partisipasi aktif dalam proyek, siswa dapat merasakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna, memperdalam pemahaman
mereka tentang konsep sains.
b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi
sekolah dalam pemanfaatan teknologi, memberikan kontribusi untuk
memandu perubahan dan peningkatan dalam proses pembelajaran.
c. Bagi peneliti
Peneliti mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
efektivitas Model Project Based Learning berbantun PhET dalam
meningkatkan keterampilan proses sains siswa dan Peneliti mendapatkan
pengalaman langsung sebagai calon guru untuk mengimplementasikan ilmu

pengetahuan.
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A. Model Pembelajaran Project Based Learning

Project Based Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang diawali
dengan permasalah yang ditemukan dalam suatu lingkungan (Mairizwan et al.
2022). Dalam model pembelajaran Project Based Learning, siswa diberikan
masalah atau proyek terkait materi lalu diminta untuk menyelesaikan atau membuat
proyek/kegiatan berdasarkan pertanyaan dan masalah tersebut. Proses ini
dilanjutkan dengan pencarian, penyelidikan, dan penemuan mandiri, sehingga
siswa dapat memperoleh pengetahuan secara utuh menggunakan ide atau gagasan
baru yang berasal dari teori, konsep, atau informasi yang telah dikembangkan
menjadi sesuatu yang baru dan berbeda (Natty, Kristin, and Anugraheni 2019).
Menurut (Sunarsih 2016) Pembelajaran berbasis proyek juga mendorong dan
mengharuskan siswa mencari solusi untuk memecahkan masalah dalam
menyelesaikan proyek mereka. Berdasarkan hasil teori penelitian dapat
disimpulkan bahwa Project Based Learning (PjBL) yaitu Model pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam proyek-proyek yang memerlukan pemecahan masalah.

(Natty et al. 2019) mengungkapkan bahwa tujuan penelitiannya adalah untuk
menjelaskan cara penggunaan model pembelajaran project based learning untuk
peningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa. Kemudian ada peneliti
(Munawarah et al. 2023), mengemukakan The application of the PjBL model,
assisted by the science process skills of students can be enhanced by teaching aids
bahwasannya penerapan model Project Based Learning berbantuan keterampilan
proses sains siswa dapat ditingkatkan dengan alat peraga. Tugas proyek
mencangkup tugas yang menyeluruh berdasarkan pada masalah yang sangat
menantang, dan mengharuskan siswa untuk merancang, memecahkan masalah
dan membuat keputusan. Berdasarkan hasil teori penelitian dapat di simpulkan
bahwa tujuan Project Based learning yaitu bertujuan untuk meningkatkan

kreativitas siswa melalui proses pemecahan masalah.



Menurut (Soleh 2021), sintaks model pembelajaran Project Based Learning
terdiri dari enam tahap yaitu : 1). Menentukan pertanyaan mendasar (Start with
essensial questions); 2). Merancang pelaksanaan proyek (design a plan for the
project); 3). Menyusun jadwal (create a schedule); 4). Memantau siswa dan
kemajuan proyek (monitor the students and the progress of the project); 5). Menguji
hasil (asses the outcome); dan 6). Mengevaluasi pengalaman (evaluation the
experience).

Ada beberapa langkah-langkah model pembelajaran Project Based Learning
menurut (Banawi 2019) bahwa langkah-langkah Pembelajaran yang Menghasilkan
Proyek meliputi langkah-langkah berikut: (1) penyajian permasalahan, (2)
pembuatan perencanaan, (3) penyusunan penjadwalan, (4) memantauan pembuatan
proyek, (5) Penilaian, dan (6) evaluasi.

Menurut (Haryati, Haryadi, and Haryati 2021) Sintak Model pembelajaran
Project Based Learning sebagai berikut:

1. Penentuan pertanyaan mendasar (Start With the Essential Question) adalah tahap
dimana pertanyaan esensial dirumuskan. Pertanyaan esensial ini adalah
pertanyaan yang mampu memberikan arahan bagi siswa dalam melakukan suatu
aktivitas sesuai topik dan relevan

2. Mendesain perencanaan proyek (Start With the Essential Question), melibatkan
pembuatan rencana secara kolaboratif antara guru sebagai motivator dan siswa
berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran

3. Membuat penyusunan jadwal (Create a Schedule) yaitu menentukan alokasi
waktu untuk menyelesaikan proyek, membuat batas waktu dalam pengerjaan
proyek, siswa menuangkan ide kreatif, memberi arahan kepada siswa jika tidak
sesuai dengan proyek, siswa membuat penjelasan tentang pemilihan proyek

4. Memonitor siswa dan kemajuan proyek (Monitor the Students and the Progress
of the Project), berarti guru bertanggung jawab untuk mengawasi aktivitas siswa
selama mereka menyelesaikan proyek

5. Pengujian hasil (Assess the Outcome), penilaian di lakukan untuk menilai

ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing



siswa dan memberikan umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah

dicapai oleh siswa

Mengevaluasi pengalaman (Evaluate the Experience), melibatkan refleksi dan

menarik kesimpulan mengenai aktivitas serta hasil proyek yang telah dilakukan.
Menurut Penelitian (Yuliani 2023) Ada beberapa kelebihan dari penggunaan

Project Based Learning pada pembelajaran fisika sebagai berikut:
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Meningkatan keterampilan dalam proses sains
Meningkatkan minat dan hasil belajar siswa
Meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
Meningkatkan kemampuan dalam pemecahan masalah
Meningkatkan kemampuan berpikir kritis
Meningkatkan pemahaman konsep

Meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
Meningkatkan literasi sains siswa.

Menurut Penelitian (Yuliani 2023) Kekurangan dari Project Based Learning

pada pembelajaran fisika sebagai berikut:

1.
2.

Waktu yang dibutuhkan cukup lama disaat pembelajaran dikelas

Biaya yang dikeluarkan cukup tinggi ketika menerapkan model Project Based
Learning

Pendidik kurang memantau siswa, sehingga penerapan model tidak sesuai
dengan sintaknya

Peningkatan karakter kreatif pada siswa kurang signifikan

5. siswa kesulitan menguhubungkan konsep materi jika melibatkan lebih dari satu

konsep

Hasil akhir Model Pembelajaran Project based Learning yang dihasilkan

beserta didik yaitu berupa proyek pembuatan alat peraga tata surya. Menurut

(Rohmah, Susilawati, and Saptaningrum 2017) bahwa Alat peraga diartikan sebagai

media bantu dalam proses pengajaran supaya konsep yang diajarkan guru mudah

dimengerti oleh siswa serta berfungsi sebagai pendukung alat bantu dalam

pembelajaran yang dibuat oleh guru atau siswa. Penggunakan alat peraga

menciptakan kesan bahwa fisika adalah ilmu yang menyenangkan, sehingga
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pemahamannya tentang konsep-konsep fisika yang abstrak menjadi lebih konkret.
(Widyaningsih and Yusuf 2019).
Pembelajaran Project based Learning dapat dihubungkan dengan indikator-

indikator keterampilan proses sains. Hubungan antara Project based learning dan

keterampilan proses sains dapat diliat pada Tabel 2.1

Tabel 2. 1 Hubungan antara Project based learning dan keterampilan proses sains

Komponen Keterampilan
Project Based | Proses Sains )
Learning yang Penjelasan
dikembangkan
Penentuan Mengamati, Siswa dilatih untuk mengamati masalah
Masalah atau | Merumuskan atau pertanyaan ilmiah yang relevan, serta
Pertanyaan Hipotesis, merumuskan  hipotesis  berdasarkan
Mendasar interpretasi pengetahuan awal dan observasi.
Menyusun Merancang atau | Keterampilan ~ dalam  merencanakan
Perencanaan merencanakan percobaan dengan menentukan alat dan
Proyek percobaan, bahan yang digunakan, rancangan konsep,
prediksi dan menentukan prosedur kegiatan.
Membuat prediksi tentang hasil yang
mungkin berdasarkan pemahaman awal.
Menyusun Merencanakan Penyusunan jadwal melibatkan
Jadwal Percobaan perencanaan langkah-langkah membantu
siswa dalam manajemen waktu.
Memantau Observasi, Guru dan siswa memantau kemajuan
siswa dan | interpretasi proyek dengan melakukan observasi dan
kemajuan menafsirkan data secara berkelanjutan
Proyek untuk memastkan proyek berjalan sesuai

rencana.
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Menguji Klasifikasi, Siswa mengklasifikasikan data Yyang
Hasil/Penilaian | interpretasi, diperoleh, menginterpretasikan hasil, dan
Hasil komunikasi mengkomunikasikannya untuk

menunjukan pemahaman siswa terhadap

topik dan proyek yang telah dikerjakan.

Menarik Hipotesis, Berdasarkan hasil pengujian dan observasi
Kesimpulan interpretasi, siswa  menarik  kesimpulan  yang
komunikasi mendukung atau menolak hipotesis,

kemudian menyampaikan hasil dengan

jelas dan tepat.

B. PhET
Menurut (Rosmiati et al. 2022) PhET (Physic Educational Technology)
merupakan salah satu perangkat lunak aplikasi simulasi interaktif pembelajaran
sains. Media PhET merupakan media pembelajaran yang dapat memudahkan dalam
penyampaian materi. PhET adalah laboratorium virtual dapat digunakan oleh
pengajar selama pembelajaran dan membantu dalam pemecahan masalah (Syafira
Agustina et al. 2024). Peserta didik dapat praktikum secara virtual beradaptasi
dengan teknologi dan diharapkan dapat memecahkan permasalahan dalam
pembelajaran. Permasalahan mengenai kurang efektifnya pelaksanaan percobaan
dapat diatasi dengan penggunaan media pembelajaran yang sesuai (Marti et al.
2018).
Menurut (Luh et al. 2024) pembelajaran menggunakan PhET memiliki
beberapa kekurangan yaitu :
1. Tidak dapat menggantikan pengalaman langsung yang diperoleh praktikum
nyata
2. Tidak mampu secara objektif menilai lembar observasi selama praktikum siswa,
karena alat dan bahan sudah dilengkapi dengan petunjuk langsung
3. Kesenjangan antara guru dan siswa yang biasanya terjadi dalam pembelajaran

tatap muka, dimana siswa yang mengalami kesulitan dapat bertanya langsung
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kepada guru dan guru dapat memperbaiki sikap siswa jika pertanyaannya kurang
sopan atau tidak beretika.
Menurut (Luh et al. 2024) pembelajaran menggunakan PhET memiliki
beberapa kelebihan sebagai berikut :
1. Dapat diakses oleh siapa saja selama ada signal, sehingga siswa tidak memiliki
alasan untuk tidak mengikuti pembelajaran
2. Efisiensi guru dalam menyiapkan logistik penilaian, karena ada pertemuan tatap
muka guru harus menggandakan soal dan siswa perlu menyiapkan atau
dipersiapkan kertas LKS. Hal ini sangat mnghemat penggunaan kertas dan biaya
3. Tidak memerlukan persiapan keselamatan kerja, sehingga aman untuk anak-
anak. Peralatan seperti kabel listrik, hambatan dan saklar tampak nyata dan

memberikan pengalaman langsung kepada siswa.

C. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains merupakan rangkaian peristiwa yang dilakukan
siswa dalam penyelidikan ilmiah, dimana siswa secara aktif berperan dalam proses
pembelajaran ilmiah (Oktafiani et al. 2017). Pembelajaran IiImu Pengetahuan Alam
seharusnya lebih fokus pada keterampilan proses sains (Wijanarko et al. 2017). Imu
Pengetahuan Alam fokus pada pembelajaran yang melibatkan siswa secara
langsung melalui pengalaman belajar yang mencangkup keterampilan proses sains
(Wijanarko et al. 2017). keterampilan proses sains adalah pendekaran dalam
pembelajaran yang dirancang agar siswa dapat menemukan fakta-fakta, konsep-
konsep, dan teori-teori menggunakan keterampilan proses yang dimiliki serta sikap
ilmiah siswa sendiri (Rohmabh et al. 2017).

Menurut (Elvanisi et al. 2018) ada tujuh indikator Keterampilan proses sains
yaitu melaksanakan kegiatan Mengamati/Observasi, Pengelompokkan/Klasifikasi,
Menafsirkan/Intepretasi, Meramalkan/Prediksi, Berhipotesis, Merencanakan
percobaan dan Berkomunikasi. Berikut uraiannya:

1. Menurut (Oktafiani et al. 2017) Mengamati/Observasi merupakan salah satu
keterampilan yang mendasar. Mengamati tidak sama dengan melihat tetapi
siswa harus menggunakan seluruh inderanya meliputi melihat, mendengar,

merasa, mengecap dan mencium
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Menurut (Syarif et al. 2019) Mengelompokkan/Klasifikasi merupakan proses
pengelompokan objek berdasarkan sifat yang akan diamati

Menurut (Munasprianto et al. 2022) Menafsirkan/Intepretasi merupakan
kegiatan membuat induksi upaya memahami suatu pola-pola yang saling
bertautan

Menurut (Syarif et al. 2019) Meramalkan/Prediksi adalah keterampilan
mengantisipasi atau membuat ramalan tentang segala hal yang akan terjadi
pada waktu mendatang berdasarkan perkiraan pada pola atau kecenderungan
tertentu atau hubungan antara fakta, konsep dan prinsip ilmu pengetahuan
Menurut (Oktafiani et al. 2017) hipotesis merupakan menyampaikan pendapat
tentang apa yang mungkin terjadi dalam situasi yang belum diamati

Menurut (Syarif et al. 2019) Merencanakan percobaan merupakan
keterampilan untuk menentukan langkah-langkah percobaan yang akan
dilakukan

Menurut (Oktafiani et al. 2017) Berkomunikasi aspek yang sangat penting
untuk mengkomunikasikan ide, fakta, dan konsep yang diperoleh siswa.

Berbagai keterampilan dalam keterampilan proses terdiri dari keterampilan

dasar dan keterampilan terintegrasi. Keterampilan dasar mencangkup enam

keterampilan, yaitu: mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur,

menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Sementara itu, keterampilan terintergrasi

meliputi mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, menyajikan data dalam

bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, mengumpulkan dan

mengolah data, menganalisis penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan

variabel secara operasional, merancang penelitian atau eksperimen (Lepiyanto
2017).

Menurut (Oktafiani et al. 2017) Ada 6 indikator Keterampilan Proses Sains

meliputi:

Observasi/Mengamati adalah keterampilan yang mendasar. Mengamati tidak
sama dengan melihat tetapi siswa harus menggunakan seluruh inderanya

meliputi melihat, mendengar, merasa, mengecap dan mencium.
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2. Mengukur yaitu keterampilan menilai siswa diamati pada saat siswa sedang
menilai variabel yang dibutuhkan saat praktikum

3. Menyusun hipotesis merupakan menyatakan pendapat mengenai kemungkinan
yang akan terjadi pada situasi yang belum dipantau

4. Mengolah data dilakukan saat siswa menganalisis data dan menafsirkam data
ke dalam tabel maupun grafik

5. Inferensi adalah proses menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari dan
menghubungkannya dengan hasil penelitian untuk menarik kesimpulan.

6. komunikasi adalah indikator dalam penyampaian ide, fakta, dan konsep yang
diperoleh siswa.

Manfaat keterampilan proses sains dalam pembelajaran pada tingkat dasar dan
tingkat menengah yaitu sebagai berikut: 1). Membantu dalam menyelasaiakan
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 2). Menyediakan persiapan
bagi siswa untuk mengembangkan konsep sendiri dalam mempelajari sesuatu. 3).
Membantu siswa dalam Peningkatkan keterampilan yang sudah dimiliki. 4).
Mendukung siswa yang masih berada pada tahap perkembangan berpikir konkret.

5). Meningkatkan kreatifitas siswa.

D. Sistem Tata Surya

Tujuan Pembelajaran Sistem Tata Surya sebagai Berikut:

1. Melalui kegiatan pengamatan gambar siswa dapat mengetahui anggota tata
surya, pengelompokan tata surya serta ciri-ciri setiap anggota tata surya
dengan tepat.

2. Melalui pengamatan video siswa dapat mendeskripsikan gerak rotasi dan
revolusi bumi dengan tepat.

3. Melalui pertanyaan pemantik siswa dapat menjelaskan dampak gerak rotasi
bumi dan revolusi bumi dengan tepat

4. Melalui diskusi dan kerja kelompok siswa dapat melakukan kolaborasi/kerja
sama antar anggota dengan baik.

5. Melalui diskusi siswa dapat mengidentifikasi, mengolah informasi dan gagasan

dengan tepat
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6. Melalui informasi pengumpulan data siswa dapat membuat proyek dengan
tepat.
7. Melalui pengolahan data siswa dapat mencatat hasil hasil data dengan tepat.
8. Melalui presentasi siswa mampu mengkomunikasikan hasil proyek dan diskusi
kelompok mengenai susunan tata surya beserta karakteristik planet tata surya.
Berikut merupakan uraian materi Tata Surya:
a. Tatasurya
Sistem Tata Surya adalah kumpulan objek-objek langit yang berinteraksi
dengan Matahari sebagai pusatnya. Matahari, salah satu bintang di alam semesta,
dikelilingi oleh planet-planet termasuk Bumi, yang mengorbit mengelilinginya.
Selain planet, ada juga objek-objek langit lain seperti bulan, satelit, komet,
meteoroid, asteroid, planet kerdil, dan benda-benda lainnya yang berputar
mengelilingi Matahari, membentuk suatu sistem yang teratur. Bumi merupakan
salah satu anggota Tata Surya, dengan Matahari sebagai pusatnya. Matahari Kita
berada di galaksi Bima Sakti, tepatnya di jalur Orion yang terletak di tepi galaksi.
Dibutuhkan sekitar 226 juta tahun bagi Matahari bersama seluruh planet dan objek
kecil di Tata Surya untuk sekali mengelilingi pusat galaksi, dengan kecepatan

sekitar 220 kilometer per detik.

Pluto

Makemake

Comets

-

theplanet.org/NUEL

Gambar 2. 1 Anggota Tata Surya

Sumber : https://caritahu.kontan.co.id/
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Anggota Tata Surya diantaranya adalah 8 planet (termasuk bumi) yang
mengitari matahari, satelit (termasuk bulan) yang mengitari planet-plaet tersebut,
sabuk Asteroid dan sabuk kuiper dan benda-benda kecil tata surya.

1) Matahari

Matahari adalah pusat Tata Surya, di mana semua anggotanya mengelilingi
dan membentuk sistem yang teratur. Setiap anggota Tata Surya bergerak dalam
lintasan (orbit) yang teratur. Planet-planet mengelilingi Matahari dengan orbit
berbentuk elips. Matahari adalah bintang berupa bola gas panas yang bercahaya dan
menjadi pusat dari sistem Tata Surya. Jarak Matahari dari Bumi sekitar 150 juta
kilometer, yang dikenal sebagai 1 SA (Satuan Astronomi). Diameter Matahari
sekitar 1.380.000 kilometer. Matahari merupakan bola gas yang mempunyai suhu
pada pusatnya sekitar 15.000.000’C dan suhu permukaan sekitar 6.000’C. Matahari
adalah bintang induk. Bintang ini berukuran 332.830 massa Bumi.

2) Planet

Planet adalah benda langit yang tidak dapat memancarkan cahaya sendiri.
Planet-planet tersebut yaitu Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Saturnus,
Uranus, Neptunus

a) Pengelompokan Planet
Planet dikelompokan menjadi dua yaitu planet inferior dan planet superior
(1) Planet Inferior adalah planet yang orbitnya berada didalam orbit bumi
contohnya planet Merkurius dan Venus
(2) Planet Superior adalah planet yang orbitnya berada diluar orbit bumi

Contohnya planet Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus dan Neptunus

Gambar 2. 2 Pengelompokan planet berdasarkan posisinya terhadap bumi

Sumber : cahayaperdana.com
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Gambar 2. 3 Pengelompokan planet berdasarkan posisinya sabuk Asteroid
Sumber : cahayaperdana.com
b) Karakteristik Planet
Karakteristik Planet Setiap planet memiliki karakteristiknya masing-
masing. Pada tabel 2.2 merupakan Karakteristik planet sebagai berikut:
Tabel 2. 2 Karakteristik Planet-Planet

No | Nama Planet Karakteristik

1 Merkurius * Merkurius adalah planet terkecil dan paling
terdekat dengan matahari

» Berwarna abu-abu

* Planet ini memiliki kecepatan tertinggi dalam
mengorbit matahari

+ Tidak memiliki satelit alam

 Jaraknya dari matahari sekitar 57 juta km

* Periode rotasi merkurius adalah 59 hari sedangkan
periode revolusinya adalah 88 hari

 Terdiri dari 70% logam dan 30% silikat

» Diameternya sekitar 4,879 kilometer

* Suhu pada sisi yang menghadap Matahari
mencapai  430°C, sedangkan sisi  yang

membelakangi Matahari mencapai -180°C.

2 Venus * Dikenal sebagai “bintang fajar” atau “bintang

senja”
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Berwarna putih gelap

planet terpanas ditata surya dengan suhu yang bisa
mencapai 460° C

Sangat terang dan tidak memiliki satelit alami
Jaraknya dari matahari sekitar 108 juta kilometer
Memiliki diameter sekitar 6.052 kilometer
Periode rotasi venus 116 hari 18 jam dan periode
revolusinya adalah 22 hari

Berotasi berlawanan arah rotasi planet-planet

lainnya

Bumi

Berwarna biru kehijauan.

Permukaannya terdiri dari 70% air

Jaraknya dari matahari sekitar 149,6 juta kilometer
Memiliki diameter sebesar 12.742 kilometer.
Memiliki satu satelit alami bernama bulan .
Periode rotasi Bumi 23 jam 56 menit 4 detik
(dibulatkan menjadi 24 jam).

Periode Revolusi Bumi 265 hari.

Memiliki kondisi yang ramah bagi makhluk hidup
dan merupakan satu-satunya planet di tata surya

yang menampung kehidupan

Mars

Planet Mars memiliki atmosfer yang sangat tipis,
sebagian besar terdiri dari karbon dioksida
(95,3%), nitrogen (2,7%), argon (1,6%), oksigen
(0,15%), dan udara (0,03%).

Sering disebut sebagai “planet merah” karena
permukaannya berwarna kemerahan

Jarak antara mars dan matahari adalah 227 juta
kilometer.

Memiliki diameter sekitar 6.779 kilometer.



https://www.ruangguru.com/blog/8-fase-bulan
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Periode rotasi Mars 1 hari 37 menit dan periode
revolusinya adalah 687 hari.
Memiliki dua satelit yaitu Phobos dan Deimos.

Jupiter

Jupiter adalah planet terbesar di tata surya .
Berwarna berlapis-lapis dengan kombinasi warna
orange dan putih

Jaraknya dari matahari sekitar 778,55 juta
Kilometer

Diameternya sekitar 14.890 kilometer.

Periode rotasi Jupiter adalah 9 jam 56 menit dan
periode revolusinya adalah 12 tahun.

Jupiter memiliki jumlah satelit terbanyak di tata

surya yaitu sebanyak 79 satelit.

Saturnus

Saturnus terkenal dengan cincin yang
mengelilinginya. Terdiri dari gumpalan-gumpalan
es yang melayang dan mengelilingi atmosfernya
Warna kuning pucat.

Cincin saturnus terbuat dari gumpalan-gumpalan
es yang mengelilingi atmosfernya.

Jarak antara saturnus dan Matahari adalah sejauh
1,4 miliar kilometer.

Periode rotasi Saturnus adalah 10 jam 42 menit dan
periode revolusinya adalah 29 tahun.

Diameternya sebesar 116.463 kilometer.

Saturnus memiliki 56 satelit alami.

Uranus

Uranus adalah planet dengan suhu terendah dan
terdingin sekitar -224° Celcius.

Berwarna biru muda.
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* Memiliki cincin unik yang melingkari planet
secara vertikal .

 Periode rotasi uranus adalah 17 jam 14 menit dan
periode revolusinya adalah 84 tahun.

» Diameternya 50,724 kilometer.

» Uranus memiliki 27 satelit alami

8 Neptunus * Neptunus adalah planet yang berwarna biru.

» Jaraknya dari matahari adalah sekitar 4,5 miliar
Kilometer

» Diameternya sekitar 49.530 kilometer.

* Periode rotasi Neptunus adalah 16 jam 6 menit dan
periode revolusinya adalah 165 tahun.

* Neptunus dikelilingi oleh 8 satelit, termasuk

Triton, Proteus, Nereid, dan Larissa.

Sabuk Asteroid dan sabuk kuiper

Sabuk Asteroid dan Sabuk Kuiper terdiri dari puing-puing sisa material
yang tidak membentuk planet selama pembentukan Tata Surya sekitar 4,6
miliar tahun lalu. Sabuk Asteroid terletak di antara orbit Mars dan Jupiter,
sementara Sabuk Kuiper berada di bagian paling jauh dari Tata Surya. Sabuk
Kuiper cenderung lebih dingin dan lebih beku dibandingkan dengan Sabuk
Asteroid.
Satelit

Satelit adalah benda angkasa yang mengelilingi benda langit (seperti
planet, planet kerdil, dan benda kecil dalam tata surya) dalam orbit
mengelilingi Matahari. Sebagai pendamping benda langit, satelit melakukan
tiga jenis gerakan: rotasi pada sumbunya sendiri, revolusi mengelilingi benda
langit yang diikutinya, dan revolusi bersama benda langit yang diikutinya saat
mengelilingi Matahari. Planet Merkurius dan Venus adalah anggota tata surya

yang tidak memiliki satelit. Bumi memiliki satu satelit alami, yaitu Bulan.
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Sementara itu, Ceres dan Makemake adalah planet kerdil yang juga tidak
memiliki satelit.
5) Benda-benda kecil tata surya
a) Asteroid dan Meteorid
Asteroid terbentuk dari materi yang tersisa setelah pembentukan tata
surya. Saat gas dan debu bergabung dengan matahari, beberapa material
akan membentuk batuan terestrial dan planet gas yang mengorbit matahari.
Debu yang terlalu kecil untuk menjadi planet akan menjadi asteroid, yang
bisa berasal dari Sabuk Asteroid atau Sabuk Kuiper. Selain itu, meteoroid
adalah pecahan dari asteroid. Terkadang, asteroid dapat bertabrakan selama
orbitnya, mengakibatkan beberapa bagian pecah dan membentuk
meteoroid. Ketika meteoroid memasuki atmosfer bumi akibat gravitasi, ia
dikenal sebagai meteor atau bintang jatuh. Sisa meteoroid yang mencapai
permukaan bumi disebut meteorit.
b) Komet
Komet, yang juga dikenal sebagai bintang berekor, adalah anggota
sistem tata surya Kita dengan lintasan yang sangat lonjong. Benda-benda ini
memiliki orbit dengan eksentrisitas tinggi; umumnya, perihelion-nya berada
dekat dengan planet-planet bagian dalam, sementara aphelion-nya lebih
jauh dari Pluto. Kata "komet" berasal dari bahasa Yunani "kometes," yang
berarti rambut. Komet terdiri dari senyawa amonia, metana, air, dan silikat,
yang dikenal sebagai es volatil. Komet memiliki dua bagian utama: kepala,
yang merupakan bagian padat, dan ekor, yang berupa gas dan selalu
menjauh dari Matahari serta dapat berubah ukuran. Ketika sebuah komet
memasuki bagian dalam Tata Surya, jaraknya yang dekat dengan Matahari
menyebabkan sublimasi dan ionisasi esnya, menghasilkan ekor gas dan
debu yang panjang dan sering kali terlihat dengan mata telanjang.
b. Pergerakan Bumi dan Bulan

1) Gerak Rotasi Bumi

Perputaran Bumi pada porosnya dikenal sebagai rotasi Bumi. Durasi yang

dibutuhkan planet kita untuk melakukan satu putaran penuh, yakni 23 jam 56



22

menit, disebut sebagai periode rotasi. Arah rotasi Bumi berlawanan dengan
pergerakan jarum jam, bergerak dari arah barat menuju timur. Fenomena
pergantian siang dan malam yang kita alami sehari-hari merupakan salah satu
dampak langsung dari rotasi Bumi ini.
a) Gerak Semu Harian Matahari
Matahari seolah-olah bergerak mengelilingi Bumi dengan terbit dan
terbenam setiap hari, fenomena ini dikenal sebagai gerak semu harian matahari.
Namun sebenarnya, Bumi yang bergerak mengelilingi matahari. Fenomena ini
bisa diamati setiap hari karena adanya rotasi Bumi dari barat ke timur.
b) Perbedaan Zona Waktu
Penduduk dunia menggunakan sistem penanggalan yang didasarkan
pada perhitungan waktu rotasi Bumi, dimulai dari terbitnya matahari hingga
matahari terbit kembali pada hari berikutnya. Karena waktu terbit matahari
berbeda di setiap lokasi, wilayah-wilayah di dunia dibagi menjadi beberapa
zona waktu berdasarkan garis bujurnya.
c) Pembelokan Arah Angin
Bentuk bulat Bumi dan perputarannya mengakibatkan perbedaan
kecepatan linier di berbagai titik permukaannya. Daerah khatulistiwa
bergerak lebih cepat dibandingkan dengan wilayah kutub. Fenomena ini
berdampak pada pergerakan angin, menyebabkan terjadinya deviasi arah
angin. Sebagai contoh, ketika massa udara bergerak dari Khatulistiwa
menuju ke arah utara, jalurnya akan mengalami pembelokan akibat
perbedaan kecepatan rotasi tersebut. Pembelokan Arah Arus Air Laut
Akibat efek Coriolis, pembelokan arah angin diikuti juga oleh pembelokan
arah arus di lautan.
2) Gerak revolusi Bumi
Rotasi Bumi adalah gerakan Bumi yang berputar pada porosnya. Sedangkan
revolusi Bumi adalah perjalanan Bumi mengelilingi Matahari. Kala revolusi
Bumi adalah durasi yang diperlukan Bumi untuk menyelesaikan satu putaran

penuh mengelilingi Matahari, yaitu sekitar 365,25 hari atau 1 tahun. Bumi
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berevolusi dalam arah yang berlawanan dengan jarum jam. Pergerakan Bumi
dalam mengelilingi Matahari sangat mempengaruhi kehidupan di Bumi.
a) Gerak semu tahunan matahari
Diakibatkan karena kemiringan bumi terhadap sumbu ekliptika sejauh
23,5° dan gerak revolusi bumi.
b) Perbedaan lamanya siang dan lamanya malam
Bagian utara Bumi menerima lebih banyak sinar matahari
dibandingkan bagian selatan. Oleh karena itu, pada bulan Juni, siang hari
terasa lebih panjang dibandingkan malam hari. Sebaliknya, pada bulan
Desember, bagian utara Bumi mengalami malam yang lebih panjang,
sementara bagian selatan menikmati siang yang lebih lama.
c) Pergantian musim
Perbedaan panjangnya siang dan malam yang cukup signifikan
disebabkan oleh kemiringan Bumi dan gerak revolusi, yang mengakibatkan
terjadinya pergantian musim. Pada bulan Juni, posisi matahari di belahan
bumi bagian utara lebih dekat dibandingkan dengan bulan Desember.
Selama periode tersebut, belahan bumi utara mengalami musim panas,
sementara belahan bumi selatan mengalami musim dingin karena pada
bulan Juni, kutub selatan berada pada posisi yang paling jauh dari matahari.
( IPA - Modul 11. Tata Surya.).

E. Penelitian Relevan

Berdasarkan hasil Penelitian oleh:

1. Riana Dewi Kurniasari (2017) “Penerapan Model Pembelajaran Project
Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Dan
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas X Sma N 1 Banguntapan”
dapat disimpulkan bahwa Penerapan model pembelajaran PjBL pada materi
pokok usaha dan energi dapat meningkatkan hasil belajar fisika dan
keterampilan proses sains siswa kelas X SMA N 1 Banguntapan.
Peningkatan keterampilan proses sains siklus I nilai rata-rata sebesar 85.6
dengan kategori baik sedangkan siklus Il didapatkan nilai ratarata sebesar

88.7 dengan kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
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peningkatan keterampilan proses sains peserta didik dari siklus | ke siklus
1

. Wijanarko et al. (2017) “Keefektifan Model Project Based Learning
Terbimbing untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Hasil
Belajar IPA” dapat disimpulkan Peningkatan hasil belajar dan keterampilan
proses yang menggunakan model PjBL terbimbing lebih baik dari pada
PjBL. Jadi model PJBL efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan proses siswa

. Salamah et al. (2023) “Penggunaan Alat Peraga Pada Materi Bumi Dan Tata
Surya Untuk Meningkatkan Pemahaman IPA Peserta Didik” dapat
disimpulkan Penggunaan alat peraga dalam penelitian ini telah mampu
meningkatkan pemahaman IPA materi Bumi dan Tata Surya peserta didik
kelas VII-D SMP Negeri 1 Gedangan. Sebanyak 67% peserta didik telah
mencapai nilai minimal 70 pada siklus | pertemuan 1 dan 2. Adapun pada
siklus 11 pertemuan 1 dan 2, peserta didik yang telah mencapai nilai minimal
70 berturut-turut sebanyak 75% dan 83%.

Munawarah et al. (2023) Application of Project-Based Learning (PjBL)
Models Assisted with Teaching Aids to Improve Students' Science Process
Skills on Work and Energy Materials” dapat disimpulkan bahwa penerapan
model PjBL berbantuan keterampilan proses sains siswa dapat ditingkatkan
dengan alat peraga. Kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai nilai
yang berbeda. Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa model PjBL
berbantuan alat peraga mempunyai keterampilan proses sains siswa dengan
nilai 66% dan kelas kontrol yang diberi perlakuan model PjBL tanpa
bantuan alat peraga.

. Agustina et al. (2024) “Pengaruh Model Project Based Learning
Berbantuan Simulasi Phet Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Fisika
Peserta Didik SMAN 8 Mataram” Berdasarkan hasil analisis, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Project Based Learning
berbantuan simulasi PhET terhadap kemampuan berpikir kritis fisika

peserta didik SMAN 8 Mataram dengan nilai rata-rata kelas eksperimen
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sebesar 80,033 dengan kriteria kritis dan kelas kontrol sebesar 67,404
dengan kriteria sedang.

6. Ngadinem (2019) “Penggunaan Media Simulasi PhET Untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains” Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan
simulasi PhET model PBL dalam pembelajaran fisika secara keseluruhan
dapat membantu meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik pada
kategori sedang. diperoleh nilai rata-rata keterampilan proses sains peserta
didik meningkat dari 60,00 menjadi 77,29

7. Martietal. (2018) “Peningkatan Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan
Konsep Gelombang Cahaya dengan Penerapan Model Inkuiri Berbantuan
Simulasi PhET di Kelas XI MIPA E SMAN 2 Kota Bengkulu” Disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan penerapan model Inkuiri berbantuan simulasi
PhET dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan penguasaan
konsep gelombang cahaya. Dengan nilai Penguasaan konsep gelombang
cahaya pada siklus | sebesar 77,27 (kriteria baik), pada siklus Il sebesar
87,04 (kriteria baik), dan pada siklus 111 90,74 (kriteria sangat baik).

8. Rosmiati et al. (2022) “Penerapan Model Project Based Learning
Berbantuan Simulasi PhET Untuk Meningkatkan High Order Thinking
Skills (Hots) Fisika” Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan model
Project Based Learning berbantuan simulasi PhET dapat meningkatkan
HOTS peserta didik. peningkatan hasil HOTS peserta didik kelompok

eksperimen dengan selisih 17,53.

F. Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran yang efektif adalah yang dapat meningkatkan kualitas
belajar siswa. Saat ini, banyak pembelajaran IPA masih menggunakan metode
pengajaran konvensional yang berpusat pada guru (teacher centered), yang
menyebabkan partisipasi siswa dalam pembelajaran cenderung rendah.
Keberhasilan siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah model
pembelajaran yang digunakan. Penggunaan model pembelajaran yang tepat dan

sesuai dengan materi pelajaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses
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belajar mengajar. Siswa yang cenderung pasif akibat model pembelajaran yang
kurang tepat dapat menyebabkan rendahnya keterampilan dalam proses sains.
Permasalahan di atas dapat menerapkan model pembelajaran yang dapat
mengembangkan keterampilan proses sains siswa yaitu model pembelajaran
berbasis proyek atau Project Based Learning. Model pembelajaran ini mampu
melatih keterampilan proses sains siswa sebab model pembelajaran ini berfokus
pada siswa, memberikan pengalaman belajar langsung yang melibatkan siswa
secara aktif dalam penerapan konsep untuk menyelesaikan masalah melalui
pengerjaan proyek. Kerangka berpikir yang lebih jelas dapat dilihat pada gambar di

bawah ini
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Fenomena
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Gambar 2. 4 Kerangka Berpikir
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G. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan (Sugiyono 2021).

Dari teori-teori sebagaimana yang telah diuraikan diatas, maka dapat dijadikan
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan Model Project Based Learning Berbantuan
Phet Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains.
Ho : Tidak dapat pengaruh efektivitas yang signifikan Model Project Based

Learning Berbantuan PhET Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains.



A. Desain Penelitian

BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

Bentuk penelitian ini yaitu eksperimen menggunakan jenis Pre-Experimen

dengan desain One-group Pretest-posttest Design yaitu desain penelitian ini dapat

mengukur sebelum dan sesudah diberi perlakuan (Sugiyono 2021). Dengan
lebih  akurat

demikian hasil perlakuan dapat

diketahui

karena dapat

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono 2021).

Adapun rancangan penelitiannya adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 1 Desain penelitian One-group Pretest-posttest

Keterangan :

01 X0,

O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
02 = Nilai Posttest (Setelah diberi perlakuan)

X = Perlakuan

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap mulai dari Januari sampai
Agustus di MTs Nurul huda tahun ajaran 2024.

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian

Kegiatan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Agst
Penyusunan dan | V
bimbingan proposal
penelitian
Sidang ujian proposal | V
penelitian skripsi
Revisi proposal penelitian | v

skripsi
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Penyusunan N

Instrumen Penelitian

Perizinan N
Administrasi
Validasi  instrumen N N N

penelitian

Pelaksanaan N
penelitian,

pengumpulan data
Pengolahan data N N

Bimbingan skripsi N

Sidang laporan N

penelitian/skripsi

C. Populasi, Sampel dan teknik pengambilan sampel
1. Populasi
Menurut (Sugiyono 2021) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi yang diambil yaitu seluruh
peserta didik kelas 7 Mts Nurul Huda dengan jumlah 40 siswa.
2. Sampel
Menurut (Sugiyono 2021) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini diambil
satu kelas peserta didik Kelas 7 dengan jumlah 20 siswa.
3. Teknik pengambilan sampel
Teknik pengambilan sampel penelitian ini dengan cara Purposive
Sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono 2021).
D. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdapat beberapa variabel antara lain sebagai berikut :
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Variabel Independen : variabel independen atau disebut juga variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono 2021).
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pengaruh model Project Based
Learning berbasis PhET

Variabel Dependen : variabel dependen atau disebut juga variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas (Sugiyono 2021). Variabel terikat dalam penelitian

ini yaitu keterampilan proses sains

E. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Model Project Based Learning adalah model pembelajaran yang bisa
melatih siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam kegiatan pembelajaran
(Soleh 2021). Dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning. Model pembelajaran PjBL merupakan model
pembelajaran yang menekankan pada penerapan pengetahuan dan
keterampilan dalam konteks proyek. Penelitian ini siswa akan terlibat
dalam proyek Menghasilkan alat peraga.

PhET (Physic Educational Technology) merupakan salah satu software
aplikasi simulasi interaktif pembelajaran sains (Rosmiati et al. 2022).
Media PhET salah satu media pembelajaran yang dapat memudahkan
dalam penyampaian materi. PAET merupakan laboratorium virtual yang
dapat digunakan oleh pengajar selama pembelajaran dan membantu dalam
pemecahan masalah (Syafira Agustina et al. 2024).

Keterampilan proses sains yaitu urutan peristiwa yang dilakukan siswa
dalam penyelidikan ilmiah dan siswa aktif berkontribusi terhadap
pembelajaran ilmiah (Wijanarko et al. 2017). keterampilan ini membantu
individu dalam memahami, mengamati, menyelidiki, menganalisis data

dan menyimpulkan hasil.



32

F. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan yaitu Persiapan, Pelaksanaan dan Akhir.

Adapun penjabarannya sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

a.

Observasi dilakukan ke tempat penelitian yang telah ditetapkan yaitu
di Mts Nurul Huda melaksanakan studi pendahuluan kelapangan
Mengidentifikasi Masalah yaitu mengidentifikasi masalah spesifik
yang perlu diteliti dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan yang jelas
dan spesifik.

Mengumpulkan Referensi untuk mendapatkan dasar teori dan
pemahaman penelitian yang sudah ada untuk menentukan topik atau
masalah yang diteliti. Setelah itu, mentukan topik yang akan diangkat
mengenai Model Project Based Learning berbantuan PhET dalam
peningkatan keterampilan proses sains

Merancang Instrumen, Modul Ajar dan LKPD. Pada instrumen
penelitian yang digunakan yaitu observasi, tes tulis dan angket. Desain
eksperimental one-group pretest-posttest, populasi yang menjadi
fokus penelitian yaitu kelas tujuh menggunakan teknik pengambilan
sampel purposive sampling. Penyusunan modul ajar dan LKPD materi
Tata surya

Menganalisis Data hasil instrumen melakukan validasi instrumen

penelitian kepada validator

2. Tahapan Pelaksanaan

Pretest, Pelaksanaan tes Pretest dilaksanakan sebelum pembelajaran
Pelaksanaan Model Project Based Learning berbantuan PhET
Pembuatan Proyek Berupa Alat Peraga, hasil akhir dari Model Project
Based Learning yaitu berupa alat peraga Tata Surya

Posttest, Pelaksanaan tes Posttest dilaksanakan sesudah diberi
perlakuan pembelajaran

Penilaian Angket Respon siswa dilaksanakan setelah pembelajaran,
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siswa memberikan penilaian terhadap keterlaksanaan model Project
based learning.
3. Tahapan Akhir

a. Pengolahan Data, Mengolah dan menganalisis data yang telah
dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah
dikumpulkan menggunakan teknik statistik

b. Menyimpulkan Hasil pengolahan data penelitian, penjelasan terhadap
data yang telah diolah untuk memberikan jawaban pertanyaan
penelitian

c. Penyusunan Laporan Penelitian mencakup latar belakang,
metodologi, hasil, pembahasan, dan kesimpulan

Berikut gambaran tahapan penelitian :

Tahapan Tahapan Tahapan akhir
Persiapan Pelaksanaan
l l v
Observasi Pretest Pengolahan Data
l v v
Mengidentifikasi Pelaksanaan Menyimpulkan
Masalah Model Project Hasil pengolahan
l Based Learning data penelitian
berbantuan PhET l
Mengumpulkan l
Referensi Penyusunan
l Pembuatan Laporan
Proyek Berupa Penelitian
Merancang Alat Peraga
Instrumen,
Modul Ajar dan v
LKPD Posttest
| }
Menganalisis Penilaian Angket
data hasil Respon siswa
instrumen

Gambar 3. 1 Alur Penelitian
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G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena

alam atau sosial yang diamati (Sugiyono 2021).
1. Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara aturan-aturan yang sudah
ditentukan. Instrumen tes untuk mengukur keterampilan proses sains. Indikator
yang akan diukur dalam keterampilan proses sains yaitu mengamati atau
observasi, mengelompokkan atau klasifikasi, manafsirkan atau intepretasi,
meramalkan atau prediksi, berhipotesis, merencanakan percobaan, dan
berkomunikasi. Tes ini dilaksanakan sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
Dengan jumlah soal 15 pilihan ganda dengan empat opsi jawaban. Dengan
materi Ilmu Pengetahuan Alam yaitu Sistem Tata surya.
2. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi merupakan cara
mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pada
proses pembelajaran yang berlangsung untuk mengevaluasi model Project
Based Learning yang telah direncanakan dapat diimplementasikan kepada
peserta didik dan mengetahui aktivitas peserta didik yang terlibat pada saat
proses pembelajaran. guru atau bidang yang terkait sebagai observer untuk
melihat keterlaksanaan model pembelajaran yang diterapkan.
3. Angket

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono 2011). Pada angket terdiri dari 15
pertanyaan dengan 4 skala jawaban disetiap pertanyaannya. Penyebaran angket
bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap keterlaksanaan

pembelajaran Project Based Learning.
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H. Uji Instrumen
Instrumen dalam penelitian ini salah satunya adalah tes. Tes yang digunakan
sebelum dan sesudah perlakuan. Tes sebelum diberi pelakuan bertujuan untuk
mengetahui siswa sudah dikuasai sedangkan tes sesudah diberi perlakuan untuk
mengetahui tingkat kemajuan hasil berlajar. Soal tes diberikan 15 soal dengan
empat opsi pilihan jawaban. Sebelum soal tes diberikan kepada peserta didik, butir
soal terlebih dahulu dilakukan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
beda .
1. Uji validitas
Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu
alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Alat ukur yang dimaksud disini
merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan tersebut pada kuesioner dapat mengungkapkan
sesuatu yang diukur oleh kuesioner (Janna and Herianto 2021).
Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas

No Soal r Hitung r Tabel Hasil
1 0,381 Valid
2 0,414 Valid
3 0,565 Valid
4 0,493 Valid
5 0,379 Valid

0,361
6 0,676 Valid
7 0,362 Valid
8 0,463 Valid
9 0,573 Valid
10 0,633 Valid
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11 0,645
12 0,706
13 0,407
14 0,418
15 0,361

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Sumber : Data output SPPS diolah pada 2024

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk menguji validitas

instrumen (Sugiyono 2021). Sehingga uji reliabilitas dapat digunakan untuk

mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur tetap konsisten jika

pengukuran tersebut diulang (Janna and Herianto 2021).

Tabel 3. 3 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

22

Sumber : Data output SPPS diolah pada 2024

Nilai uji reliabilitas sebesar 0,841 dengan kategori reliabel

3. UjiTingkat kesukaran

Tingkat kesukaran butir soal dipandang dari kesanggupan atau

kemampuan siswa dalam menjawabnya, bukan dari asumsi guru yang

menyusun soal, karena butir soal yang sulit atau mudah bagi guru belum

tentu sulit atau mudah bagi siswa. Suatu butir soal dapat membedakan

antara siswa yang mampu (menguasai materi yang ditanyakan) dan

siswa yang kurang mampu (belum menguasai materi yang ditanyakan).

Kemampuan suatu butir soal

(diskriminasi) (Son 2019).

yang demikian disebut daya beda
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0,00-0,15 Sangat Sukar
0,16 — 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-0,85 Mudah

0,86 — 1,00 Sangat Mudah

Hasil uji tingkat kesukaran menggunakan aplikasi SPSS 26 terlampir pada

tabel sebagai berikut:
Tabel 3. 5 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

No Soal Mean Tingkat kesukaran
1 0,39 Sedang
2 0,55 Sedang
3 0,68 Sedang
4 0,45 Sedang
5 0,35 Sedang
6 0,45 Sedang
7 0,26 Sukar
8 0,52 Sedang
9 0,52 Sedang
10 0,61 Sedang
11 0,61 Sedang
12 0,65 Sedang
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13 0,45 Sedang
14 0,26 Sukar
15 0,29 Sukar

Sumber : Data output SPPS diolah pada 2024
4. Uji Daya Beda

Kocdar mendefinisikan bahwa daya beda (diskriminasi) suatu soal
merupakan kemampuan item soal untuk membedakan siswa yang mendapat
skor tinggi dan skor rendah. Dalam kaitannya dengan daya pembeda, soal
yang baik adalah soal yang dijawab benar oleh peserta tes yang
mampu/pandai/menguasai materi tes, dan tidak dapat dijwab secara
benar oleh peserta tes yang belum menguasai materi tes (Son 2019).

Tabel 3. 6 Interpretasi Daya Beda

0,70-1,00 Baik Sekali
0,40 - 0,69 Baik
0,20-0,39 Cukup
0,00-0,19 Jelek

Hasil Uji Daya Beda Soal menggunakan aplikasi SPSS 26 terlampir pada
tabel sebagai berikut:
Tabel 3. 7 Hasil Uji Daya Beda Soal

No Soal r Hitung Daya Beda Butir tes
1 0,381 Cukup
2 0,414 Baik
3 0,565 Baik
4 0,493 Baik
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5 0,379 Cukup
6 0,676 Baik
7 0,362 Cukup
8 0,463 Baik
9 0,573 Baik
10 0,633 Baik
11 0,645 Baik
12 0,706 Baik Sekali
13 0,407 Baik
14 0,418 Baik
15 0,361 Cukup

Sumber : Data output SPPS diolah pada 2024
I. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar
observasi pelaksanaan pembelajaran dan tes keterampilan proses sains. Data yang
digunakan dalam evaluasi keterampilan proses sains ini yaitu menggunakan pretest
dan posttest. Pretest dan posttest terdiri dari 15 soal pilihan ganda menggunakan
soal yang sama sesuai indikator keterampilan proses sains. Pretest dan posttest
dilakukan untuk membandingkan antara sebelum diberi perlakuan dan sesudah
diberi perlakuan untuk membandingkan keterampilan proses sains siswa dalam
pembelajaran PjBL.

Teknik observasi dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung
untuk mengamati proses pembelajaran. guru atau pihak yang terlibat sebagai
observer untuk melihat keterlaksanaan model pembelajaran Menghasilkan proyek

terhadap keterampilan proses sains siswa menggunakan bentuk checklist.
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Teknik Angket dilaksanakan pada saat semua tahapan pembelajaran telah
dilaksanaan. Pada teknik angket ini siswa akan memberikan tanggapannya terkait

pembelajaran Project Based Learning.

J. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat
a. Uji normalitas
Pengujian kenormalan tergantung pada kemampuan kita dalam
mencermati plotting data. Jika jumlah data cukup banyak dan
penyebarannya tidak 100% normal (tidak normal sempurna), maka
kesimpulan yang ditarik kemungkinan akan salah. Pada penelitian ini
menggunakan pendekatan Shapiro wilk karena . Olah data menggunakan
SPSS Statistics dengan taraf kepercayaan 95% (o = 0,05). jika nilai
signifikansi (sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal, dan jika nilai
signifikansi (sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Jika data
berdistribusi normal, maka hipotesis dilakukan dengan statistik parametrik
dengan uji-t (Usmadi 2020).
b. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis digunakan apabila datanya berdistribusi normal, serta
mempunyai variansi homogen dan uji-t.
1) Ujit
Uji t adalah jenis uji statistik yang digunakan untuk membandingkan
rata-rata dua kelompok data yang independen atau untuk
membandingkan rata-rata satu kelompok data sebelum dan setelah suatu
perlakuan. paired samples t-test untuk membandingkan skor sebelum
dan setelah pemberian suatu perlakuan pada kelompok subjek yang
sama.
2) Uji N-Gain
Uji N-Gain merupakan perubahan nilai atau kinerja siswa dari awal
hingga akhir suatu kegiatan pembelajaran. Analisis data untuk pre-test

dan post-test menggunakan gain-test. Gain-test dicari untuk
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memperoleh hubungan antara nilai pre-test dan post-test (Riana Dewi
Kurniasari 2017).

g=  skor posttest-skor pretest
skor maksimum-skor pretest

Tabel 3. 8 Kriteria Nilai N-Gain

Nilai g Kriteria

g>0,7 Tinggi

0,3<g<0,7 Sedang

0<0,3 Rendah

c. Analisis data keterampilan proses sains

Hasil data tes keterampilan proses sains melalui jawaban peserta didik
terhadap pretest dan posttest yang dapat mengindikasi adanya keterampilan
proses sains.

NP = skor vang diperoleh peserta didik x 100
Skor maksimum ideal

Keterangan :
NP  : Nilai Persen yang dicari
100 : Bilangan Tetap

Tabel 3. 9 Konversi Nilai Presentase

Persentase Predikat
81- 100% Sangat Baik
61-80% Baik
41-60% Cukup
21-40% Kurang
0-20% Sangat Kurang

(Syarif et al. 2019)
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d. Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Analisis data hasil observasi proses pembelajaran dengan penerapan
model pembelajaran project based learning.Tingkat keterlaksanaan model
pembelajaran dapat dihitung dengan persamaannya

% KP = jumlah yang diamati x 100
Jumlah seluruh yang akan diamati

Tabel 3. 10 Kriteria keterlaksanaan pembelajaran

Keterlaksanaan Kriteria
KP=0 Tidak ada satupun kegiatan
0<KP<25 Sebagian kecil kegiatan
25 <KP <50 Hampir setengah kegiatan
KP =50 Setengah kegiatan
50 < KP <75 Sebagian besar kegiatan
75 <KP <100 Hampir seluruh kegiatan
KP =100 Seluruh kegiatan

(Elvira Cahyani 2021)
e. Jawaban Angket

Angket merupakan penilaian yang diberikan kepada siswa untuk
mendapatkan tanggapan mereka terhadap model Project Based Learning.
Angket terdiri dari 4 skala jawaban dari mulai skor yang paling rendah
dengan nilai skor 1 yaitu jawaban sangat tidak setuju dan yang paling tinggi
dengan nilai skor 4 jawabannya yaitu sangat setuju.
Berikut merupakan perhitungan rumus Persentase respon

% = Jumlah skor hasil yang diperoleh x 100
Jumlah skor maksimum




Tabel 3. 11 Kategori skor angket

Persentase Kategori
76-100% Sangat Setuju
51-75% Setuju
26-50% Tidak Setuju
0-25% Sangat Tidak Setuju
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data

Pada bab ini disajikan data dan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan
di Mts Nurul Huda dengan 20 responden. Penelitian ini berfokus pada Pengaruh
model project based learning berbantuan PhET untuk meningkatkan keterampilan
proses sains. Data yang disajikan berupa data numerik dengan menguji instrumen
soal Pretest dan Posttest berupa pilihan ganda sebanyak 15 soal kepada 20
responden, angket siswa dan instrumen observasi pembelajaran. hal ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning pada
keterampilan proses sains, Keterlaksanaan model pembelajaran Project Based
Learning dan respon siswa terhadap model Project Based Learning pada materi tata
surya.
1. Hasil data Pretest dan Posttest Keterampilan Proses Sains

Pengujian instrumen data hasil pretest dilakukan sebelum kegiatan
pembelajaran akan menjadi acuan dalam kesiapan belajar sedangkan hasil posttest
dilakukan sesudah membelajaran materi selesai untuk dijadikan perbandingan.
Pengolahan data hasil perhitungan menggunakan aplikasi SPPS 26 dapat dilihat
pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Pretest dan Posttest

Descriptive Statistics

Minimu  Maximu Std.

N m m Mean Deviation
Pretest Keterampilan 20 13 73 40,95 15,143
Proses Sains
Posttest 20 53 93 76,05 11,105
Keterampilan Proses
Sains
Valid N (listwise) 20

Sumber : Data output SPPS diolah pada 2024
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Berdasarkan hasil pada tabel diatas pada pretest keterampilan proses sains
memperoleh nilai rata-rata siswa sebesar 40,95 dengan nilai minimun 13 dan
maksimum 73 sedangkan pada posttest keterampilan proses sains memperoleh nilai
rata-rata siswa 76,05 dengan nilai minimum 53 dan maksimum 93. Jumlah
responden sebanyak 20 siswa kelas 7A. Pada standard Deviantion antara pretest
keterampilan proses sains dan posttest keterampilan proses sains memiliki nilai data
yang berbeda pada pretest bernilai 15,143 menunjukan bahwa data tersebar lebih
luas dari rata-rata sedangkan pada posttest nilai standar devition memiliki nilai
11,105 menunjukan data terkumpul disekitar rata-rata.

2. Perbandingan nilai rata-rata Pretest dan Posttest
Perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest yang disajikan dalam

bentuk diagram batang sebagai berikut:

80
70
60
50
40
30
20
10

0

Pretest Posttest
M Series1 40,95 76,05

Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest

Gambar 4. 1 Perbandingan nilai rata-rata Pretest dan Posttest

Pada gambar 4.1 menunjukan terdapat perbandingan antara nilai pretest dan
posttest. Terdapat perbedaan nilai rata-rata pretest memiliki nilai rendah yaitu 40,95
sedangkan tertinggi terdapat pada posttest yang memiliki rata-rata sebesar 76,05
dengan kategori baik. Hal ini menunjukan adanya perbedaan sebelum diberi
perlakuan dan sesudah diberi perlakuan.

3. Hasil Nilai Persentase Pretest dan posttest setiap indikator keterampilan proses

sains
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Setiap indikator keterampilan proses sains memiliki hasil nilai yang berbeda
pada saat sebelum diberi perlakuan berupa tes pretest dan setelah diberi perlakuan
berupa tes posttest. Berikut merupakan tabel 4.2 hasil data presentase pretest dan
posttest setiap indikator keterampilan proses sains:

Tabel 4. 2 Hasil Persentase Pretest dan posttest indikator keterampilan proses

sains
Indikator Persentase
Keterampilan

Proses Sains Pretest Kategori Posttest Kategori
Interpretasi 28% Kurang 63% Cukup
Observasi 53% Cukup 75% Baik
Klasifikasi 33% Kurang 90% Sangat Baik
Prediksi 35% Kurang 73% Baik
Hipotesis 43% Cukup 70% Baik
Merencanakan 40% Kurang 75% Baik
Komunikasi 60% Cukup 80% Baik

Sumber : Data output Excel diolah pada 2024

Pada tabel 4.2 Indikator keterampilan proses sains pretest interpretasi
memiliki nilai 28% sedangkan pada posttest interpretasi 63% dengan kategori
cukup baik. Pada indikator pretest observasi memiliki nilai 53% sedangkan pada
posttest observasi memiliki nilai 75% dengan kategori baik. Pretest klasifikasi 33%
sedangkan posttest klasifikasi 90% dengan kategori sangat baik. Nilai pada pretest
prediksi 35% sedangkan pada posttest prediksi memiliki nilai 73% dengan kategori
baik. Pretest hipotesis 45% sedangkan pada postest hipotesis memiliki nilai 70%
dengan kategori baik. Pada nilai pretest merencanakan percobaan memiliki nilai
40% sedangkan pada nilai posttest 75% dengan kategori baik. Pada nilai pretest
komunikasi 60% sedangkan posttest komunikasi 80% kategori baik.

Sehingga pada setiap indikator keterampilan proses sains mengalami
persentase peningkatan dari sebelum diberikan perlakuan berupa pretest dan
sesudah diberi perlakuan posttest.

4. Perbandingan Nilai Pretest dan posttest Pada setiap indikator keterampiran
proses sains

Perbandingan nilai pretest dan posttest pada setiap indikator keterampilan

proses sains disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:
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90%

90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%

80%

73% 70% 75%

609
250 439 409

75%
63%

539

31

Interpre Observa Klasifika Prediksi = Hipotesi Merenc Komuni
tasi Si Si s anakan kasi
H Pretest 28% 53% 33% 35% 43% 40% 60%

B Posttest|  63% 75% 90% 73% 70% 75% 80%

M Pretest M Posttest

Gambar 4. 2 Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Pada Setiap Indikator
Keterampilan Proses Sains

Pada Gambar 4.2 Pada setiap indikator memiliki masing-masing
peningkatan yang berbeda setelah diberi perlakuan pembelajaran mulai dari
indikator Interpretasi mengalami peningkatan nilai sebesar 56%, indikator
Observasi mengalami peningkatan 30%, Indikator Klasifikasi mengalami
peningkatan sebesar 63%, indikator prediksi mengalami peningkatan sebesar 52%,
Indikator Hipotesis mengalami peningkatan 39%, indikator Merencanakan
Percobaan mengalami peningkatan 47% dan indikator Komunikasi mengalami
peningkatan 25%.

5. Hasil Keterlaksanaan Model Pembelajaran Project Based Learning

Pelaksanaan pembelajaran Project Based Learning dilaksanakan pada tiga
kali pertemuan dan pelaksanaan observasi pembelajaran Project Based Learning
dilaksanakan pada tiga kali pertemuan dinilai oleh seorang observer dengan lembar
observasi aktivitas guru dan siswa. Berikut pada Tabel 4. 3 Hasil Keterlaksanaan

Model Pembelajaran Project Based Learning :
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Tabel 4. 4 Hasil Keterlaksanaan Model Pembelajaran Project Based Learning

Persentase
Pertemuan | Keterlaksanaan Model Capaian

Pembelajaran

1 97% Hampir seluruh kegiatan terlaksana
2 93% Hampir seluruh kegiatan terlaksana
3 80% Hampir seluruh kegiatan terlaksana

Sumber : Data output Excel diolah pada 2024

Berdasarkan Tabel 4.4 Hasil Capaian Keterlaksanaan model pembelajaran
Project Based Learning dipertemuan pertama hampir seluruh kegiatan terlaksana
dengan persentase keterlaksanaan pembelajaran 97% namun ada beberapa tahapan
pembelajaran yang tidak terlaksana sekitar 3% dikarenakan siswa kurang antusias
dan malu-malu pada saat menjawab pertanyaan mendasar yang diberikan oleh guru.
Pada pertemuan kedua hasil capaian keterlaksanaan model pembelajara Project
Based Learning hampir seluruh kegiatan terlaksana dengan persentase
keterlaksanaan pembelajaran 93% dengan beberapa tahapan pembelajaran yang
tidak terlaksana sekitar 7% dikarenakan siswa masih sama pada saat pertamuan
pertama yaitu kurang antusias dan malu-malu untuk menjawab pertanyaan dari guru
dan tidak semua siswa menjelaskan sejauh mana proyek yang telah dikerjakan
sebelumnya hanya beberapa siswa yang bisa menjelaskan. Selanjutnya pada
pertemuan ketiga capaian model pembelajaran 80% hampir seluruhnya terlaksana
namun ada beberapa tahapan pembelajaran yang tidak terlaksana yaitu sekitar 20%
dikarenakan siswa tidak menyimak dan tidak terlibat dalam tanya jawab maupun
memberikan pertanyaan dan argumen kepada kelompok yang telah
mempresentasikan hasil proyek selain itu, guru dan siswa tidak membuat
kesimpulan bersama dan merefleksi mengenai pengalama belajar.
6. Hasil Angket Siswa

Hasil angket bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap model
pembelajaran Project Based Learning setelah pembelajaran dilaksanakan. Angket

disebarkan kepada responden kelas 7 sebanyak 20 responden dengan cara pengisian
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sesuai dengan petunjuk yaitu dengan cara memberikan tanda ceklis pada kolom

pertanyaan yang telah disediakan. Hasil angket dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Angket Respon Siswa

No

Pertanyaan

Persentase

Model Pembelajaran Project Based Learning pada
materi tata surya merupakan hal yang baru bagi saya

88%

Model Pembelajaran Project Based Learning yang
diterapkan pada materi tata surya sama saja seperti yang
diterapkan pada materi-materi IPA sebelumnya

75%

Kegiatan pembelajaran menggunakan model Project
Based Learning dapat memahami materi tata surya lebih
baik

90%

Kegiatan Pembelajaran menggunakan model Project
Based Learning mempermudah dalam memahami
materi tata surya dibandingkan dengan pembelajaran

yang biasa dilakukan

76%

Pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning pada materi tata surya menjadi

tidak membosankan

91%

Pembelajaran IPA menggunakan Project Based
Learning pada materi tata surya menjadi membosankan

dan rumit

75%

Pembelajaran berkelompok membiasakan saya bekerja
sama dan saling menghargai pendapat dalam

memecahkan masalah

84%

Saya lebih senang belajar berkelompok dalam

pembuatan proyek dari pada kerja sendiri

80%
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saya lebih senang belajar sendiri dalam pembuatan
proyek dari pada bekerja secara berkelompok

75%

10

Belajar dengan menggunakan model pembelajaran

Project Based Learning dapat melatih kreatifitas saya

83%

11

Belajar dengan menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning tidak mampu mengasah
kreatifitas saya

75%

12

Kegiatan pembelajaran model Project Based Learning
pada materi tata surya membuat saya senang belajar IPA

83%

13

Saya tidak tertarik pada kegiatan pembelajaran Project

Based Learning karena terlalu banyak kegiatan proyek

78%

14

Saya ingin model pembelajaran Project Based Learning

dapat diterapkan pada materi-materi IPA Lainnya

75%

15

Saya tidak ingin model pembelajaran Project Based
Learning dapat diterapkan pada materi-materi IPA

Lainnya karena terdapat kegiatan proyek

76%

Sumber : Data output Excel diolah pada 2024

Berdasarkan pada tabel 4.5 hasil angket respon siswa terhadap model

pembelajaran Project Based learning dengan berbantu kurikulum merdeka, bahwa

88% siswa menyatakan sangat setuju model pembelajaran Project Based learning

merupakan hal yang baru. Sebanyak 75% setuju bahwa Model Pembelajaran

Project Based Learning berbeda dengan model pembelajaran yang lain yang belum

pernah diterapkan pada materi-materi IPA sebelumnya. siswa menyatakan bahwa

90% sangat setuju dengan kegiatan pembelajaran menggunakan model Project

Based Learning dapat memahami materi tata surya lebih baik. 76% sangat setuju

bahwa kegiatan Pembelajaran Project Based Learning mempermudah dalam

memahami materi dibandingkan dengan pembelajaran yang biasa dilakukan.

Jawaban siswa 91% sangat setuju bahwa Pembelajaran IPA menggunakan model
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pembelajaran Project Based Learning menjadi tidak membosankan. 75% setuju
bahwa pembelajaran IPA menggunakan Project Based Learning menjadi tidak
membosankan dan rumit. 84% sangat setuju bahwa pembelajaran berkelompok
membiasakan siswa dapat bekerja sama dan saling menghargai pendapat dalam
memecahkan masalah. 80% sangat setuju bahwa siswa lebih senang belajar
berkelompok dalam pembuatan proyek dari pada kerja sendiri. 75% setuju bahwa
siswa tidak senang belajar sendiri dalam pembuatan proyek dari pada bekerja secara
berkelompok. Jawaban siswa 83% sangat setuju bahwa model pembelajaran
Project Based Learning dapat melatih kreatifitas. 75% setuju bahwa Belajar dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning mampu mengasah
kreatifitas. 83% sangat setuju bahwa pembelajaran model Project Based Learning
siswa senang belajar IPA. Jawaban 78% sangat setuju bahwa siswa tertarik pada
pembelajaran Project Based Learning karena terdapat kegiatan proyek. 75% setuju
bahwa siswa ingin pembelajaran Project Based Learning dapat diterapkan pada
materi-materi IPA Lainnya. 76% sangat setuju siswa ingin pembelajaran Project
Based Learning dapat diterapkan pada materi-materi IPA Lainnya karena terdapat
kegiatan proyek.
7. Uji Normalitas

Uji Normalitas yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik parametris
dengan melakukan uji hipotesis atau uji t. Parametris mensyaratkan bahwa data
setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal dengan taraf
signifikan 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4. 6 Uji Normalitas pretest dan Posttest

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Pretest ,155 20 ,200" ,970 20 , 745

Keterampilan

Proses Sains

Posttest ,142 20 ,200
Keterampilan

Proses Sains
Sumber : Data output SPPS diolah pada 2024

*

,946 20 ,316
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Berdasarkan pada tabel 4.6 uji normalitas pengolahan data pada shapiro-
wilk dinyatakan normal karena taraf signifikan > 0,05. Dapat dilihat pada tabel
bahwa sig. 0,745 Pretest > 0,05 maka dinyatakan terdistribusi normal (Ha diterima).
Sig 0,316 Posttest > 0,05 maka dinyatakan terdistribusi normal (Ha diterima)

8. Uji Hipotesis

a. Ujit

Uji t merupakan jenis uji statistik digunakan untuk membandingkan
rata-rata satu kelompok data sebelum dan setelah suatu perlakuan. paired
samples t-test untuk membandingkan skor sebelum dan setelah pemberian suatu
perlakuan pada kelompok subjek yang sama. Hasil uji Paired Samples T-test
dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut :

Tabel 4. 7 Uji Paired Samples T-test

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Mea Deviati  Error Difference Sig. (2-
n on Mean  Lower  Upper t Df tailed)
Pair 1 Pretest - 13,822 3,091 -41,569 -28,631 - 19 ,000
Keterampil 35,10 11,3
an Proses 0 57
Sains -
Posttest
Keterampil
an Proses
Sains

Sumber : Data output SPPS diolah pada 2024

Pada tabel Hasil dari tabel 4.7 menunjukan bahwa uji t diperoleh nilai
sig 0,000 yang berarti lebih kecil dari a 0,05 dengan demikian, Ho ditolak dan
Ha diterima. Hasil keputusan pada pengambilan data uji paired sample t-test
yaitu terdapat pengaruh yang signifikan pada saat sebelum pembelajaran dan
sesudah pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based

Learning terhadap keterampilan proses sains pada materi Tata surya.
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b. Hasil N-Gain
Perhitungan N-Gain bertujuan untuk mengetahui peningkatan rata-rata
sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan pembelajaran
model Project Based Learning. Hasil perhitungan nilai N-Gain dapat dilihat
pada tabel 4.8 berikut :
Tabel 4. 8 Hasil N-Gain

Descriptive Statistics

Minimu  Maximu Std.
N m m Mean Deviation
NGain_Score 20 ,26 ,91 ,5883 ,16683
NGain_Persen 20 25,93 91,25 58,8334 16,68349
Valid N 20
(listwise)

Sumber : Data output SPPS diolah pada 2024
Berdasarkan pada tabel 4.8 hasil rata-rata Ngain Score yang diperoleh
sebesar 0,5883 dengan kategori sedang dan pada nilai rata-rata Ngain persen

sebesar 58,8334 dengan kategori sedang

B. Pembahasan
Pada pembahasan penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 20 siswa

dikelas 7 untuk diterapkan model pembelajaran Project Based Learning. Tujuan
penelitian ini untuk membahas mengenai Pengaruh model pembelajaran Project
Based Learning PhET dalam peningkatan keterampilan proses sains.
1. Pengaruh model pembelajaran Project based Learning berbantuan PhET dalam

peningkatan keterampilan proses sains

Penggunaan PhET sebagai alat bantu dalam memberikan stimulus untuk
memahami konsep gravitasi dan orbit. Siswa dapat mengamati bagaimana
perubahan massa planet atau bintang mempengaruhi orbit benda lain. Hal ini dapat
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konsep melalui pengalaman langsung
dan eksplorasi. Menurut (Maulina 2017) Penggunaan media virtual PhET sebagai
pelengkap lab riil di sekolah selain bertujuan untuk melatinkan keterampilan proses

sains juga dapat ditujukan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hal
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ini sejalan dengan penelitian Ngadinem (2019) yang berjudul “Penggunaan Media
Simulasi Phet Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains” mengemukakan
Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan simulasi PhET model PBL dalam
pembelajaran fisika secara keseluruhan dapat membantu meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik pada kategori sedang. Penelitian Maulina
(2017) yang berjudul “Efektifitas pembelajaran fisika berbantuan media virtual
PhET disamping pelaksanaan lab riil untuk melatihkan keterampilan Proses Sains”
bahwa kegiatan laboratorium berbasis media dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan keterampilan proses sains pada siswa.

Sebelum diterapkannya model pembelajaran dimulai siswa diberikan pretest
sebanyak 15 soal pilihan ganda untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik.
Hasil nilai rata-rata Pretest keterampilan proses sains yaitu 40,95 dengan kategori
cukup. Setelah diterapkannya model pembelajaran Project Based Learning
berbantu modul ajar kurikulum merdeka menghasilkan alat peraga tata surya
dikelas 7 siswa dilakukan posttest sebanyak 15 soal pilihan ganda materi tata surya
untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran.
Hasil nilai rata-rata posttest keterampilan proses sains yaitu 76,5 dengan kategori
Baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Asmi and Hasan
(2017) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Pada
Materi Suhu dan Kalor untuk Meningkatkan Keterampilan proses” yaitu skor tes
awal keterampilan proses sebelum diberikan perlakuan sebesar 46,7% dan setelah
diberikan perlakuan dengan menggunakan media simulasi komputer didapatkan
sebesar 76,6%. Hal ini menunjukan bahwa keterampilan proses sains peserta didik
mengalami  peningkatan setelah diberi perlakuan pembelajaran dengan
diterapkannya model pembelajaran Project based learning. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ginting et al. (2024) yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Berbantuan
Modul Terhadap Peningkatan Keterampilan Proses Sains Pada Materi
Kemagnetan” mengemukakan hasil pretest-posttest menunjukkan dengan
menerapkan model Project Based Learning terhadap peningkatan keterampilan

proses sains peserta didik. Peningkatan keterampilan proses sains juga dapat
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dibuktikan pada nilai N-Gain efektifitas model project based learning pada
pembelajaran sebesar 0,58 dengan kategori sedang artinya terdapat peningkatan
keterampilan proses sains dengan menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning berbantuan PhET. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Asmi and
Hasan (2017) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Pada
Materi Suhu dan Kalor untuk Meningkatkan Keterampilan Proses” bahwa pada N-
Gain diperoleh 0,57 dengan kategori sedang bahwa penggunaan metode
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan proses siswa pada
materi suhu dan kalor. Selain nilai N-Gain, terdapat juga hasil pengolahan data uji
t nilai postest dan pretest keterampilan proses sains memiliki hasil sig (2-tailed)
0,00 yang artinya < a 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima dengan kesimpulan
terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran Project based Learning
berbantuan PhET terhadap keterampilan proses sains pada materi tata surya.

Pada perbedaan peningkatan setiap indikator keterampilan proses sains yang
paling tinggi terdapat pada indikator klasifikasi sebesar 63% hal ini disebabkan
sebagian besar peserta didik menjawab soal dengan benar dan sudah mampu
mengklasifikasikan pertanyaan pada tes soal. Sedangkan yang paling rendah
peningkatannya terdapat pada indikator komunikasi sebesar 25% disebabkan
peserta didik mampu menjawab beberapa tes soal tetapi masih belum mampu untuk
mengkomunikasikan data tersebut dalam bentuk kalimat saat presentasi. Menurut
penelitian Amanda et al. (2023) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Project Based Learning terhadap Keterampilan Proses Sains” bahwa Persentase
terbesar keterampilan proses sains yaitu pada indikator komunikasi 87,88% hal
tersebut disebabkan indikator komunikasi berkaitan dengan fase paradigma
pembelajaran berbasis proyek ketika siswa berbicara satu sama lain untuk
memutuskan pertanyaan penting untuk proyek yang akan siswa kerjakan. Pada
indikator mengamati untuk kelas eksperimen sebesar 87,88%, hal tersebut
disebabkan indikator pengamatan terhubung dengan tahap-tahap model
pembelajaran berbasis proyek. merancang proyek sedemikian rupa sehingga
mendorong siswa untuk memperhatikan suatu masalah. Pada kelas eksperimen

terendah indikator hipotesis memperoleh persentase sebesar 69,7%, temuan
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tersebut mengarah pada hipotesis bahwa Keterampilan Proeses Sains meningkat
mengikuti perlakuan dengan model pembelajaran berbasis proyek
2. Keterlaksanaan Model Pembelajaran Project Based Learning

Keterlaksanaan model pembelajaran Project Based Learning materi tata surya
dilaksanakan pada 3 kali pertemuan memiliki presentase keterlaksanaan yaitu pada
pertemuan pertama sebesar 97%, pertemuan kedua 93% dan pertemuan ketiga
memiliki presentase keterlaksanaan 80%. Ada beberapa faktor penghambat dalam
keterlaksanaan pembelajaran yaitu pada pertemuan pertama siswa kurang antusias
dan masih malu-malu pada saat menjawab pertanyaan mendasar yang diberikan
oleh guru. Pada pertemuan kedua siswa masih sama pada saat pertamuan pertama
dan tidak semua siswa menjelaskan sejaun mana proyek yang telah dikerjakan
sebelumnya. Selanjutnya pada pertemuan ketiga siswa tidak menyimak dan tidak
terlibat dalam tanya jawab maupun memberikan pertanyaan dan argumen kepada
kelompok yang telah mempresentasikan hasil proyek. Model Project Based
Learning melatih siswa dalam membangun keterampilan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Widyaningsih and Yusuf (2019) yang berjudul “Project Based Learning
Model Based on Simple Teaching Tools and Critical Thinking Skills” bahwa
penerapan pembelajaran Project Based Learning berbasis alat peraga sederhana
dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

Pada pembelajaran project based learning membuat proyek berupa alat
peraga mengenai sistem tata surya. Pembuatan alat peraga dilakukan perkelompok.
Setiap kelompok berdiskusi mengenai mengenai alat dan bahan yang akan
digunakan, prosedur pembuatan hingga konsep alat peraga yang akan dibuat.
Peserta didik antusias pada saat pelaksanaan pembelajaran model proyek
pembuatan alat peraga karena peserta didik diberikan kebebasan untuk membangun
keterampilan dan pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar mencari,
menemukan, berdiskusi dan mengaplikasikan serta peserta didik pertamakali
melaksanakan pembelajaran proyek. Menurut (Widyaningsih and Yusuf 2019)
penggunaan alat peraga dalam kegiatan pembelajaran sangat menentukan
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran yang dikehendaki. Hal ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Munawarah et al. (2023) yang berjudul
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“Application of Project-Based Learning (PjBL) Models Assisted with Teaching
Aids to Improve Students' Science Process Skills on Work and Energy Materials™
mengemukakan penerapan model pembelajaran Project Based Learning berbantuan
keterampilan proses sains dapat ditingkatkan dengan alat peraga.
3. Respon Angket siswa terhadap pembelajaran Project based Learning

Respon angket siswa dapat melihat hasil keterlaksanaan pembelajaran melalui
respon siswa terhadap angket yang terdapat 20 responden dan 15 pertanyaan pada
angket respon siswa terhadap pembelajaran Project Based Learning. Rata-rata
jawaban angket respon siswa terhadap pembelajaran Project Based Learning
sebanyak 83% siswa menyatakan sangat setuju dan 75% siswa menyatakan setuju.
Hal ini menunjukan bahwa respon angket siswa terhadap model pembelajaran
Project Based Learning dapat berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan siswa
pada keterampilan proses sains dengan hasil rata-rata secara keseluruhan sebesar
80% kategori sangat setuju. Hal ini sejalan dengan penelitian Sunarsih (2016) yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (Pjbl) Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Berita Pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 16 Singkawang” bahwa data respon siswa menunjukan penggunaan model
pembelajaran PjBL menunjukkan respon positif yaitu 88,74% dan negatif 11,25%.
Menurut penelitian Nugraheni (2018) yang berjudul “Analisis Respon Siswa
Terhadap Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) Pada Materi
Kalor dan Perpindahannya” bahwa respon siswa menyatakan setuju dengan
pembelajaran berbasis proyek yang diberikan karena sekurang-kurangnya 75 %
siswa atau lebih memberi respon yang baik dalam pembelajaran sehingga

dikategorikan baik.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning berbantuan
PhET terhadap keterampilan proses sains dengan rata-rata presentase
Pretest keterampilan proses sains sebesar 40,95 dan soal Posttest
keterampilan proses sains sebesar 76,05. Hal ini menunjukan adanya
peningkatan setelah diberi perlakuan pembelajaran Project Based Learning
dibuktikan dengan menggunakan hasil uji N-Gain sebesar 0,58 dengan
kategori sedang artinya artinya terdapat peningkatan keterampilan proses
sains dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
berbantuan PhET dan pada hasil pengolahan menggunakan uji t dengan
hasil nilai signifikan 2 tailed 0,00 < o 0,05 yaitu Ho ditolak dan Ha diterima.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Project
Based Learning berbantuan PhET terhadap keterampilan proses sains pada
materi Tata surya. Pada kategori keterampilan proses sains paling rendah
terdapat pada indikator komunikasi dengan hasil rata-rata 25% dan tertinggi
pada indikator klasifikasi dengan hasil rata-rata 63%.

2. Terdapat hasil observasi Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran project based learning berbantuan PhET dengan nilai
rata-rata 90% dengan kategori hampir seluruh kegiatan terlaksana.

3. Terdapat respon siswa dengan bukti nilai rata-rata keseluruhan sebesar 80%
dengan kategori sangat setuju.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis memberikan saran
sebagai bahan pertimbangan sebagai berikut :

1. Penerapan Model pembelajaran project based learning berbantuan PhET

menghasilkan alat peraga membutuhkan waktu yang lama
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2. dikarenakan hasil akhir berupa proyek sehingga harus bisa mengatur waktu
dan memanfaatkan waktu sesuai dengan yang telah ditentukan dengan baik

3. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukan pentingnya peran
model pembelajaran dalam keterlaksanaan pembelajaran, oleh karena itu
disarankan agar guru mempertimbangkan model pembelajaran project
based learning untuk digunakan dalam pembelajaran IPA dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan sosial maupun kolaborasi
terkait keterampilan proses sains pada siswa.

4. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah sampel dan area
penelitian yang terbatas. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian
selanjutnya dapat meningkatkan jumlah sampel maupun area penelitian agar

hasil penelitian lebih luas.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1
Lampiran 1. 1 Modul Ajar
MODUL AJAR TATA SURYA

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Fase/Kelas

Materi

Alokasi Waktu

Kompetensi Awal
Profil Pelajar Pancasila
Prasarana

Target Peserta didik
Model Pembelajaran
Pendekatan

Metode Pembelajaran

Komponen Inti

Mts Nurul Huda

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
D/VII Genap

Sistem Tata Surya

8 JP = 240 Menit (3 kali pertemuan)

: Siswa telah mengetahui gerak benda dan gaya
: Gotong royong dan bernalar kritis
: Proyektor, Laptop, Buku paket siswa, LKPD dan

Handphone

: Kelas VII

: Project Based Learning

: Saintific

: Pengamatan, Pembuatan proyek dan Diskusi

Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pengetahuan/kognitif

- Melalui kegiatan pengamatan gambar siswa
dapat mengetahui anggota tata surya,
pengelompokan tata surya dan karakteristik
setiap anggota tata surya dengan tepat

- Melalui pengamatan video siswa dapat
mendeskripsikan gerak rotasi dan revolusi bumi
dengan tepat

- Melalui pertanyaan pemantik siswa dapat
mengetahui dampak gerak rotasi bumi dan
revolusi bumi dengan tepat



Pemahaman
Bermakna

Tu

Tu
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juan Sikap

Melalui diskusi dan kerja kelompok siswa dapat
melakukan kolaborasi atau kerjasama antar
anggota dengan baik

Melalui diskusi siswa dapat
mengklasifikasikan dan mengolah informasi
dengan tepat

juan Keterampilan

Melalui pengumpulan data siswa dapat membuat
proyek dengan tepat

Melalui pengolahan data siswa dapat mencatat
kesimpulan hasil data dengan tepat

Melalui presentasi siswa mampu
mengkomunikasikan hasil diskusi dan hasil
proyek mengenai susunan tata surya beserta
karakteristiknya

Melalui simpulan siswa mampu mengamati,
menganalisis data dan informasi serta menarik
kesimpulan dengan tepat.

Siswa mampu  memahami anggota tata surya
beserta karakteristiknya dalam kehidupan sehari-
hari.

Pertemuan 1 (60 menit)

Langkah Pembelajaran Materi tata surya dan karakteristiknya

Tahap
Kegiatan
Pembejaran

Sintaks Model
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Pendahuluan
(20 Menit)

Orientasi/
Persiapan

- Guru Mengucapkan salam dan mengecek
keadaan siswa

- Siswa menjawab dan menyampaikan
keadaan

- Guru meminta siswa berdoa sebelum
pembelajaran

- Guru melakukan presensi kehadiran siswa

- Guru menyampaikan Tujuan pembelajaran

- Guru memberikan pre test kepada siswa

Apersespi

- Siswa mengamati gambar mengenai

sistem tata surya
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Kegiatan Inti
(40 menit)

Penentuan Apa yang kalian ketahui mengenai tata
pertanyaan surya?
mendasar Apakah bumi termasuk golongan
(mengumpulkan planet?
data) Apakah ada planet lain selain bumi?
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
Guru menugaskan siswa untuk membuat
proyek model tata surya
Siswa berdiskusi mengenai konsep proyek
Pﬁgﬂg:ﬁggn yang akan dibuat
Proyek Siswa menentukan alat dan bahan yang
dibutuhkan, rancangan konsep,
menentukan  prosedur  kegiatan dan
menuliskannya terhadap catatan masing-
masing kelompok
Menyusun Guru membuat kesepakatan terhadap siswa
jadwal tentang tenggat waktu penyelesaian proyek

Memantau siswa
dan kemajuan

Siswa diminta bekerja sama dalam
proses pengerjaan proyek

proyek
Menguji Guru menjelaskan kepada siswa mengenai
hasil/penilaian indikator penilaian proyek
hasil
Guru mereview kembali secara utuh materi
tentang anggota tata surya dan
karakteristiknya
Guru melaksanakan refleksi mengenai
pengalaman belajar siswa
Penutup (30) Mgnarik Guru memberikan apresiasi kepada seluruh
Kesimpulan siswa yang sudah aktif dan mengikuti

kegiatan pembelajaran sampai akhir

Menyampaikan tindak lanjut  untuk
pertemuan berikutnya.
Guru menutup pembelajaran  dengan

mengucap hamdalah dan salam

Pertemuan ke 2 (90 menit)

Langkah pembelajaran Materi Rotasi dan Revolusi bumi serta dampaknya

Tahap
Kegiatan
Pembejaran

Sintaks Model
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan
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Guru Mengucapkan salam dan mengecek
keadaan siswa

Siswa menjawab dan menyampaikan

rientasi
gergi;s:lr{ keadaan . .
Guru meminta siswa berdoa sebelum
Pendahuluan pembelajaran
(10 Menit) Guru melakukan presensi kehadiran siswa
Guru menyampaikan Tujuan pembelajaran
) Siswa mengamati video  mengenai
Apersepsi revolusi/rotasi bumi
Penentuan Apakah bumi berputar?
pertanyaan Jika bumi berputar mengapa kita tidak
mendasar merasa pusing?
Kegiatan Inti (mengumpulkan Mengapa ada siang dan malam hari?
(30 menit) data) Mengapa ada pergantian musim?
Menyusun Siswa diminta untuk menjelaskan sejauh
Perencanaan mana proyek yang telah dikerjakan
Proyek sebelumnya

Menyusun jadwal

Guru mengingatkan tenggat waktu yang
telah disepakati bersama siswa

Memantau siswa
dan kemajuan

Guru membagikan LKPD
Siswa membuat proyek model tata surya

proyek Guru membimbing dan memantau jika ada
siswa yang mengalami kesulitan

Menguji Guru memantau kemajuan siswa dalam

hasil/penilaian kerjasama kelompok
hasil

Guru mereview kembali secara utuh materi
tentang Rotasi dan revolusi bumi beserta
dampaknya
Guru melaksanakan refleksi mengenai
pengalaman belajar siswa

Menarik Guru memberikan apresiasi kepada seluruh

Penutup (20) Kesimpulan siswa yang sudah aktif dan mengikuti

kegiatan pembelajaran sampai akhir

Menyampaikan tindak lanjut  untuk
pertemuan berikutnya.
Guru menutup pembelajaran  dengan

mengucap hamdalah dan salam
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Pertemuan ke 3 (90 menit)

Langkah Pembelajaran Hasil Proyek Alat Peraga Sistem Tata Surya

Tahap
Kegiatan
Pembejaran

Sintaks Model
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Guru Mengucapkan salam dan mengecek
keadaan siswa

Siswa menjawab dan menyampaikan

Pendahuluan (F?er:gir:a;lr{ keadaan
(10 Menit) P Guru meminta siswa berdoa sebelum
pembelajaran
Guru melakukan presensi kehadiran siswa
Guru menyampaikan Tujuan pembelajaran
Penentuan Apa pentingnya bagi kita untuk
pertanyaan mempelajari tata surya?
mendasar
(mengumpulkan
Kegiatan Inti data)
(50 menit) Menyusun Siswa diminta untuk menjelaskan
Perencanaan perkembangan pembuatan proyek
Proyek
Menyusun Guru mengingatkan kembali tenggat
jadwal penyelesaian proyek

Memantau siswa
dan kemajuan
proyek

Siswa lanjut mengerjakan proyek
Guru memonitor perkembangan proyek

Siswa mengerjakan LKPD yang
telah diberikan
Masing-masing kelompok

mempresentasikan hasil proyek yang telah
dibuat

Menguji hasil/
mengevaluasi
pengalaman

Siswa memberikan pertanyaan dan
argumen terhadap pekerjaan proyek
kelompok yang dipresentasikan

Siswa melakukan tanya jawab dari
penemuan masalah hingga solusi

Guru memberi umpan balik terhadap hasil
siswa dan memberikan penguatan materi

Penutup (30)

Menarik
Kesimpulan

Siswa  dibimbing guru  membuat
kesimpulan

Guru memberikan Post test kepada siswa
Guru melaksanakan refleksi mengenai
pengalaman belajar siswa

Guru memberikan apresiasi kepada seluruh
siswa yang sudah aktif dan mengikuti
kegiatan pembelajaran sampai akhir
Menyampaikan tindak lanjut
pertemuan berikutnya

Guru menutup pembelajaran dengan
mengucap hamdalah dan salam

untuk




Penilaian :

a. Aspek Pengetahuan: Tes Tulis pilihan ganda (Berupa post-test dan Pre-test)

b. Aspek Sikap : Observasi (terlibat aktif pada kerja sama dalam kelompok,
teliti dalam mengumpulkan data)

c. Aspek Keterampilan : Hasil Proyek (kreativitas dalam pembuatan proyek)
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Lampiran 1. 2 Lembar kerja Peserta didik

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

TATA SURYA
Kelompok
Nama Anggota L. .coecoomeeiererineriennes Ao
7 J g
K S
Kela

TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pengetahuan/Kognitif

Melalui kegiatan pengamatan gambar siswa dapat mengetahui anggota tata
surya, pengelompokan tata surya dan karakteristik setiap anggota tata surya
dengan tepat

Melalui pengamatan video siswa dapat mendeskripsikan gerak rotasi dan
revolusi bumi dengan tepat

Melalui pertanyaan pemantik siswa dapat mengetahui dampak gerak rotasi

bumi dan revolusi bumi dengan tepat

Tujuan Sikap

Melalui diskusi dan kerja kelompok siswa dapat melakukan kolaborasi atau
kerjasama antar anggota dengan baik
Melalui diskusi siswa dapat mengklasifikasikan dan mengolah informasi

dengan tepat

Tujuan Keterampilan

Melalui pengumpulan data siswa dapat membuat proyek dengan tepat

Melalui pengolahan data siswa dapat mencatat kesimpulan hasil data dengan
tepat

Melalui presentasi siswa mampu mengkomunikasikan hasil diskusi dan hasil
proyek mengenai susunan tata surya beserta karakteristiknya

Melalui simpulan siswa mampu mengamati, menganalisis data dan informasi
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serta menarik kesimpulan dengan tepat.

ALAT DAN BAHAN

Bola styrofoam/lilin/clay
Kertas karton hitam
Kardus

Kertas berwarna

Lem kertas

Gunting

N o g~ w0 Dnh e

Bahan lain disesuaikan dengan kebutuhan

LANGKAH-LANGKAH

1. Lakukan eksplorasi tentang tata surya, termasuk, struktur, susunan dan
karakteristik masing-masing planet

2. Rencanakan dengan teman sekelompok mengenai desain proyek model tata
surya yang akan dibuat

3. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan sesuai dengan kebutuhan
masing-masing kelompok

4. Kerjakan proyek sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan serta
perhatikan urutan dan jarak masing-masing planet terhadap matahari

5. Tambahkan detail tambahan seperti orbit planet atau cincin planet tertentu
serta berikan penjelasan singkat tentang masing-masing planet

6. Presentasikan proyek model tata surya kalian kepada teman-teman sekelas

BERDISKUSI

Diskusikan dan jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan teman

sekelompok!!!!

1. Apa yang kalian ketahui tentang tata surya?
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2. Sebutkan urutan planet dari yang terdekat hingga yang terjauh dari matahari
beserta karakteristik masing-masing planet tersebut!

3. Sebutkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan proyek beserta
sumber referensi apa saja yang digunakan dalam pembuatan proyek tata
suryal!

4. Jelaskan secara ringkas pembuatan proyek beserta cara penggunaan model
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tata surya tersebut!

5. Simpulkan pemahaman kalian setelah mengidentifikasi susunan tata surya
beserta karakteristik masing-masing planet!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKFD) g-
TATA SURYA
| Relonpok 4 (G
- Nawa Anggota : l.(mm‘.mmm... —— N (T p—
2, ZRMEEUTAL HSUR... 5, HANIE G0, SAEIA............ o
a RO BT — 6.
Relas TV (ruse 78)
TUJUAN PEMBELAJARAN
Tujuan Pengetahuan/Kognitif

Mclalui kegiatan pengamatan gambar siswa dapat mengetahui anggota tata sury=,
pengelompokan tata surya dan karakteristik sctiap anggota tata surya dengan tepat ; -
Melalui pengamatan video siswa dapat mendeskripsikan gerak rotasi dan revolusi bumi
dengan tepat :
Melalui pertanyaan pemantik siswa dapat mengetahui dampak gerak rotasi bumi dan revolusi
bumi dengan tepat

Tujuan Sikap

Melalui diskusi dan kerja kelompok siswa dapat melakukan kolaborasi atau kerjasama antar
anggota dengan baik

Melalui diskusi siswa dapat mengklasifikasikan dan mengolah informasi dengan tepat

Tujuan Keterampilan

NonaLN -

Melalui pengumpulan deta siswa dapat membuat proyek dengan tepat

Melalui pengolahan data siswa dapat mencatat kesimpulan hasil data dengan tepat

Melalui presentusi siswa mampu mengkomunikasikan hasil diskusi dan hasil proyek
mengenal susunan tata surya beserta karakteristilonya

Melalui simpulan siswa mampu mengamati, menganalisis data dan informasi serta menarik
kesimpulan dengan tepat.

ALAT DAN BAHAN

. Bola styrofoamylilin/clay

Kertas karton hitam
Kardus

Kertas berwarna
Lem kertas

Gunting
Bahan lain disesuaikan dengan kebutuban

LANGKAH-LANGKAH
Lakukan eksplorasi tentang tata surya, termasuk, struktur, susunan dan karakteristik masing-
masing planet

Rencanakan dengan teman sekelompok mengenai Zesain proyek model tata surya yang akar.
dibuat

Shpkmdatdnnbahmyangakandig\mkanlmidenmkemunming-m:ng
kelompok

Kerjakan proyek sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan serta perhatikan urute 1 dan
Jarak masing-masing planst terhadap matahari

Tumbahkan detail tambehan seperti orbit planst atan cincin planet tertentu serts bauim,
penjelasan singkat tentang masing-masing planet

Presentusikan proyek mode! tata suryn kalian kepada teman-teman sekelas



BERDISKUSI
Diskusikan dan jawablah pertanyaan-pertanyasn dibawah Inl dengan teman sekelompok!!!!

. Apa yang kalinn ketahul tentang tata suryn?

mmmm(aumk Aty . besorter Sevelutnu,. Ao paaiahan L St
Mm.mmg@méﬁmm g’? "2 ’

.......

.............................................

2. Scbutkan urutan planct dari yang terdckat hingga yang terjauh dari matahari beserta
knmkt;’nstlk masing-masing planet terscbut!
-M lb
.. D sordekat. denoan, ek chaar .. (kaam A \tsandta. meckpun. e Eunys
qmnm derat. daccmasahac .. Eiodak. Landes.. v san. ek, fants. Yin tupanss
C W dlstak. A ke, kodva. Eaddoe Ane. madabact A HROEIRA0. . flanet....
hﬂ% A0 AL tada. ST

planit. v, keioe, daiam {atn. Suf Yo howtt- e
% mmmnm&& e Jgfmwmég iy TV T g

wmtuu Pl (Sosarkrste.. W, Unit sel... ey, mm meaf- MATHA. (AP ...
‘%mm&mam NS, FAR2. 0. o 0, v, Ay

o JUPHE. Adaloh. Plang, berbeiar di. Ssbem, tata, Syryn»m‘i«'m Penyidun. . attiaf.er
..... Amamq Mpieer. adalak. 405 Indrosen. dan. 57 b

""" w'ws s di Shuk Sebnsay Plrluncan s, Surda, Kare, planei-in memilic
pi— Pmm?sl% Hang Sannak menac ik

A th(' At s Yans. womdan, Bt Lranes temlis Sencen. (et
W ‘MM zmw:md Yakw 13, Cencan,

::.".:. n:g—w adalah plane. oAtk dan... rAnAPHAAVE.. W9 ae el
ein. Yam bacpumias... S ondin wawma,. dan 4. kusve. QRGN

.......

3. Scbutkan alat dan bahan yang digenakan dalam pembuatan proyel: beserta sumber referersi
. apa saja y:;%l dlgun.kan dalom pcmbullan g[royek tata sutyal

%, MO, ... Lm.m«mg{j F‘f“ww, ‘)

3 MMVS ....... N
4 Fates buwarm....... 3. m!hm.\\n

¥ Lesa Kortay Arvan
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......

5. Simpulkan pcmnhaman kalian sctehh mengidentifikasi susunan tata surya beserta

karakteristik mss.nﬂ-m:sx
gtrvaSvE. P &am ath o DR RIS, «@Umm km&
h:mmfm«. RIVV LD Juper.. D.Satney.. Q. RS
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Lampiran 1. 3 Kisi-kisi Pretes-Posttest Keterampilan Proses Sains

KISI-KISI INSTRUMEN PRETEST DAN POSTTEST KETERAMPILAN
PROSES SAINS SISWA

Indikator Nomor Soal Jumlah Soal
Observasi 8, 10 2
Klasifikasi 2,13, 15 3
Intepretasi 1,7 2
Prediksi 6, 12 2
Berhipotesis 3,14 2
Merencanakan 4,9 2

Percobaan

Komunikasi 11,5 2
Jumlah Soal 15
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Lampiran 1. 4 Soal Pretest dan Posttest Keterampilan proses sains

LEMBAR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST KETERAMPILAN
PROSES SAINS MATERI TATA SURYA

Pilihlah jawaban yang tepat dengan cara memberikan tanda silang (x) pada
huruf a, b, ¢ atau d dilembar jawaban yang tersedia!l

1.

2.

5.

Mengapa Merkurius memiliki suhu ekstrem yang bervariasi di permukaannya?

a. Karena Merkurius memiliki atmosfer yang sangat tebal.

b. Karena Merkurius memiliki rotasi yang sangat lambat.

c. Karena Merkurius tidak memiliki atmosfer yang dapat mengatur suhu.

d. Karena Merkurius terlalu dekat dengan Matahari, menyebabkan suhu yang
sangat tinggi di siang hari dan sangat rendah di malam hari.

Planet dikelompokan menjadi dua yaitu planet dalam dan planet luar. Manakah

yang termasuk pada planet luar?

a. Merkurius, Venus, Bumi dan Mars

b. Pluto, Haumea, Makemake dan Eris

c. Jupiter, Saturnus, Uranus dan Neptunus

d. Sedna, Asteroid, Bumi dan Uranus

Berdasarkan pengamatan ilmuwan menemukan bahwa permukaan Venus

dilapisi oleh lapisan awan tebal yang menghasilkan efek rumah kaca yang kuat.

Berdasarkan temuan ini, hipotesis apa yang mungkin dihasilkan?

a. Venus memiliki atmosfer yang sangat tipis

b. Efek rumah kaca di Venus menyebabkan suhu permukaan yang sangat
rendah.

c. Lapisan awan tebal di Venus menyebabkan efek rumah kaca yang kuat.

d. Venus memiliki struktur permukaan yang mirip dengan Bumi.

Seorang siswa ingin menentukan massa sebuah planet dalam Tata Surya.

Langkah apa yang paling tepat untuk dilakukan dalam merancang percobaan

tersebut?

a. Mengukur radius planet dengan pengukuran langsung menggunakan pita
pengukur.

b. Mengamati orbit planet selama beberapa waktu.

c. Mengukur periode rotasi planet dengan menggunakan jam dan kamera.

d. Mengukur percepatan gravitasi di permukaan planet dengan menggunakan
alat pengukur yang sesuai.

Mengapa Venus disebut sebagai "planet kembar Bumi™?



10.

11.
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Karena Venus memiliki ukuran yang hampir sama dengan Bumi.

Karena Venus memiliki atmosfer yang sama persis dengan Bumi.

Karena Venus memiliki rotasi yang berlawanan dengan Bumi.

d. Karena Venus memiliki warna yang sama dengan Bumi.

Planet Mars merupakan planet yang dianggap mirip dengan bumi. Jika

memang planet Mars memiliki kehidupan maka setidaknya harus ....

a. Memiliki langit hijau dan atmosfer

b. Memiliki Es pada kutub nya

c. Memiliki bukti peradaban

d. Memiliki air dalam bentuk cairan

Mengapa kita mengalami musim panas dan dingin dibumi?

a. Karena rotasi bumi

b. Karena rotasi bulan

c. Karena revolusi bumi

d. Karena perubahan intensitas cahaya matahari

Apa yang dapat kita amati pada saat matahari berada dititik tertinggi pada siang

hari?

a. Perubahan warna awan langit

b. Perubahan warna daun pohon

c. Perubahan arahan angin

d. Perubahan Intensitas cahaya matahari

Untuk memahami bagaimana revolusi bumi mempengaruhi panjang siang dan

malam, Apa yang dapat dilakukan oleh seorang siswa?

a. Mengukur waktu gerhana bulan

b. Mencatat/mengukur waktu terbit dan terbenamnya matahari setiap hari

c. Menyelidiki pola pergerakan bintang dilangit

d. Memeriksa perubahan dalam intensitas cahaya matahari sepanjang hari

Bagian komet yang berukuran lebih panjang daripada bagian komet lainnya,

arah struktur ini selalu menjauhi matahari dikarenakan dorongan yang berasal

dari angin dan radiasi matahari. Bagian yang dimaksud adalah...

a. Inti komet

b. Luar komet

c. Mantel komet

d. Ekor komet

Jelaskan bagaimana revolusi bumi mempengaruhi perubahan musim

a. Musim panas terjadi saat bumi lebih dekat dengan matahari sedangkan
musim dingin terjadi saat bumi lebih jauh dari matahari

b. Musim panas terjadi saat bumi lebih jauh dari matahari sedangkan musim
dingin terjadi saat bumi lebih dekat ke matahari

c. Musim panas terjadi saat bumi lebih dekat ke bulan sedangkan musim
dingin terjadi saat bumi lebih jauh dari bulan

d. Musim panas terjadi saat bumi mengalami rotasi penuh sedangkan musim

dingin terjadi saat bumi diam

oo



12.

13.

14.

15.
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Apa yang terjadi jika bertambahnya kecepatan rotasi bumi?

a. Gerhana Bulan

b. Gerhana Matahari

c. Siang dan malam akan menjadi lebih panjang

d. Siang dan malam akan menjadi lebih pendek

Susunan planet mulai dari yang jaraknya paling dekat dengan matahari
adalah...

a. Merkurius, venus, bumi, mars, jupiter, uranus, saturnus, neptunus
b. Merkurius, venus, mars, bumi, jupiter, saturnus, uranus, neptunus
c. Merkurius, venus, mars, bumi, jupiter, uranus, saturnus, neptunus
d. Merkurius, venus, bumi, mars, jupiter, saturnus, uranus, neptunus
Apa yang menyebabkan terjadinya pasang surut air laut?

a. Interaksi gaya tarik bulan dan matahari terhadap bumi

b. Arus panas yang melalui laut besuhu dingin

c. Arus dingin yang melalui laut bersuhu panas

d. Terdapat dua massa air laut yang berbeda kerapatannya bergesekan
Planet yang tidak memiliki satelit dan memiliki suhu panas yang ekstrem
adalah planet...

Mars

Venus

Merkurius

Saturnus

oo o
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—
/ LEMBAR SOAL PRE-TEST KETERAMPILAN PROSES SAINS \ *
MATERI TATA SURYA ( O
NAMA SUkIPnn A0 prp
KELAS 16 -

Pilihkah jawaban yang tepat dengan carn memberikan tanda silang (x) pada buruf 2, b, ¢
atau d dibembar jawaban yang tersedia!
1 Mengaps Merkunus memiliki subu ckstrem yang bervarinss di permukasnnys?
)( Karena Mechurus memiliki stmosfer yang sangat tebal.

b Kurena Merkurius memiliki rotasi yang sangat lambat.

¢ Karena Merkurius tidak memiliki atmosfer yang dapat mengatur subu

d  Karena Merkurius terlalu dekat dengan Matahari, menycbabkan subu yanyg sengat

tinggi di siang hari dan sangat rendah di malam hari.

2. Planct dikelompokan menjadi dua yaitu planet dalam dan planet luar. Manakah yang

t uk pada planct luar?
\/zummvmnmmm
b. Pluto, Haumea, Makemake dan Enis

%Jmka.&lmms.UmudmNcptm
d. Sedna, Asteroid, Bumi dan Uranus
3. Berdasarkan pengamatan ilmuwan menemukan bahwa permuksan Venus dilapis: olch

isan awan tchal yang menghasilkan efek rumah kaca yang kuat. Berdasarkan temmuan
\/z.:potw'upayansmmindhsﬂm?
4 Venus memiliki atmosfer yang sangat tipis
% Efek rumah kaca di Venus menycbabkan suhu permukaan yang sangat rendah.
c. Lapisan awan tebal di Venus menyebabkan efek rumah kaca yang kuat.
d. Venus memiliki struktur permukaan yang mirip dengan Bumi.
4. Seorang siswa ingin menentukan massa sebuah planet dalam Tata Surya. Langkah apa yvang
paling tepat untuk dilakukan dalam merancang percobaan tersebut?
Mengukur radius planct dengan pengukuran langsung menggunakan pita pengulur.
., Mengamati orbit planet selama beberapa waktu.
¢. Mengukur periode rotasi planet dengan menggunakan jam dan kamera.
)( Mengukur percepatan gravitasi di permukaan planet dengan menggunakan alat
pengukur yang sesuai.
5. Mengapa Venus discbut sebagai "planct kembar Bumi*?
a. Karena Venus memiliki ukuran yang hampir sama dengan Bumi
b. Karena Venus memiliki atmosfer yang sama persis dengan Bumi.
D€ Karena Venus memiliki rotasi yang berlawanan dengan Bumi,
d. Karena Venus memiliki warna yang sama dengan Bumi.
6. Planct Mars merupakan planet yang dianggap mirip dengan bumi. Jika memang planet
Mars memiliki kehidupan maka setidaknya harus ...
a_ Memiliki langit hijau dan atmosfer
Memiliki Es pada kutub nya
¢, Memiliki bukti peradaban
d. Mecmiliki air dalam bentuk cairun
7 Mcnppkumlummnpmdn&mmdbmﬁ? y g
Karena rotasi bumi
76\ Karena rotasi bulan
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¢ Karena revolusi bumi
d  Karcna perubahan intensitas cahaya matahari
8  Apa yang dapat kita amati pacda saat matahari berada dititik tertinggi pada siang hari?
i Perubahan warna awan langit
X Perubahan wama daun pohon
¢ Perubahan arahan angin
d Perubahan Intensitas cahaya matahari
9. Untuk memahami bagaimana revolusi bumi mempengaruhi panjang siang dan malam, Apa
ng dapat ditakukan oleh scorang siswa?
a. Mengukur waktu gerhana bulan
Mencatat/mengukur waktu terbit dan terhenamnya matahari sctiap hari
¢. Menyelidiki pola pergerakan bintang dilangit
d. Memeriksa perubahan dalam intensitas cahaya matahari sepanjang hari
10. Bagian komet yang berukuran lebih panjang daripada bagian komet lainnya, arah struktur
ini selalu menjauhi matahari dikarenakan dorongan yang berasal dari angin dan radiasi
Bagian yang dimaksud adalah...
a Inti komet
b Luar komet
¢ Mantel komet
Ekor komet
11. Jelaskan bagaimana revolusi bumi mempengaruhi perubahan musim
< Musim panas terjadi saat bumi lebib dekat dengan matahari sedangkan musim dingin
terjadi saat bumi lebih jauh dan matahan
b. Musim panas terjadi saat bumi lebih jauh dari matahari sedangkan musim dingin tegjadi
saat bumi lebih dekat ke matahan
¢. Musim panas tergadi saat bumi lebih dekat ke bulan sedangkan musim dingin terjadi
saat bumi lebih jauh dan bulan
d. Musim panas tergads saat bumi mengalami rotasi penuh sedangkan musim dingin terjadi
sant bumi diam
12. Apa yang terjadi jika bertamhahnya kecepatan rotas) bumi?

Gerhana Bulan
\/{ Gerhana Matahari
¢ Siang dan malam akan menjadi lebih panjang
X Siang dan malam akan menjadi lebih pendek
13, Susunan planet mulai dan yang jaraknya paling dekat dengan matahari adalah .
a.  Merkurius, venus, bumi, mars, jupiter, uranus, saturnus, neplunus
b. Merkurius, venus, mars, bumi, jupiter, saturnus, uranus, neplunus
X Merkurius, venus, mars, bumi, jupiter, uranus, saturnus, neptunus
d. Merkurius, venus, bumi, mars, jupiter, satumus, uranus, neptunus
. 14. Apa yang menyebabkan tefjadinya pasang surut air laut?
Interaksi gaya tarik bulan dan matahari terhadap bumi
b. Arus panas yang melalui laut besuhu dingin
¢ Arus dingin yang melalui laut bersuhu panas
d. Terdapat dua massa air laut yang berbeda kerapatannya bergesekan
15. Planet yang tidak memiliki satelit dan memiliki subu panas yang ckstrem sdalah planet.,,
a Mars
b, Venus
%Medmrim
d. Saturnus
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s ¢ A

LEMBAR SOAL PONT TEST KETERAMPILAN FROSES SAINS

R -, Y
MATERI TATA SURYA
NAMA Sukikmnn % )
AELAS Vit é

Pilihlah jawaban yang tepat dengnn carm memberikan tanda silang (1) pada buref 2, b, ¢
wtuu d dilembar juwuban yung terseding

L/ Mengapa Merkutius memihki suby ekstrem yaug bervarian di permukaaneyy?
a - Karena Metkurius memiliki atmosfier yang sungat tehal
b Karena Merkurius memiliki rotasi yang sangal lambat
¢ Karena Merkurius tidak memiliki atmosfer yang dapat mengatur subu
Rarens Merkurius terlaly dekot dengan Matahari, menyebabkan suhu yang sange
tinggt di siang hari dun sangat rendah di malam hari,
2. Planet dikelompokan menjadi dus yaitu planct dalam dan planct luar. Manskah yasg

uk pada planet fuar?
& Merkurius, Venus, Bumi dan Mars
b., Pluto, Haumea, Makemake dan Eris

)( Jupiter, Saturnus, Uranus dan Neptunus
d. Sedna, Asteroid, Bumi dan Uranus
3. Berdasarkan pengamatan ilmuwan menemukan bahwa permukaan Venus dilapisi oleh
lapisan awan tebal yang menghasilkan efek rumah kaca yang kuat. Berdassrkan temuan
ini, hipotesis apa yang mungkin dihasilkan?
a. Venus memiliki atmosfer yang sangat tipis
X Efek rumah kaca di Venus menyebabkan suhu permukaan yang sangat readah.
¢. Lapisan awan tebal di Venus menyebabkan efek rumah kaca yang kuat.
d.  Venus memiliki struktur permukaan yang mirip dengan Bumi_
4. sScorang siswa ingin menentukan massa sebuah planet dalam Tata Surya. Langkah apa yans
paling tepat untuk dilakukan dalam merancang percobaan tersebut?
a. Mengukur radius planet dengan pengukuran langsung menggunakan pita pengukur.
b, Mengamati orbit planet selama beberapa waktu.
¢. Mengukur periode rotasi planct dengan menggunakan jam dan kamera.
'>(Mcngukur percepatan gravitasi di permukaan planet dengan menggumakan alat
pengukur yang sesuai.
5. Mengapa Venus discbut sebagai “planet kembar Bumi®? :
a Kamemﬂiﬁiuﬂ:mmhmpirmmdeum:
b Karena Venus memiliki atmosfer yang sama persis dengan Bumi.
)C Karena Venus memiliki rotasi yang berlawanun damn‘numl
d. Karena Venus memiliki warna yang sama dengan Bumi. _
6. Planet Mars merupakan planct yang dianggap mirip dengan bumi. Jika memang planct
Mars memiliki kehidupan makn setidaknya harus ...
a Memiliki langit hijou dan stmosfor
Memiliki Es pada kutub nya
¢ Memiliki bukti peradaban
d, Memiliki air dalam bentuk cairan ; ;
g 7. Mengapa kita mengalami musim paras dan dingin dibumi?
2, Karena rotusi bumi
x Karena rotasi bulan
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o harena revolust bam
O Karena perubahan mtensitis calays matahae
8 Apa yangs dapat keta woats poda sl ratadia berada ditmik teetinggr pada siang hary?
o Perubabion wirng awan kingit
b Perubahan warma daun pohon
S Perubaban arahan angin
¢ Perubahan Intensitios cabaya matalian
9 Antuk memalame bagaimana revolast bumt mempengarubi pangang sang dan melam Ape
/nm dapat dilakukan oleh seomng siswa?
u_ Mongubur waktu gedana bulan
Mencatat/mengukur waktu terbit dan terbenumnya mitahari «:tep bar)
¢ Menyelidiki pola pergerakan bintang dilangit
d Memeriksa perubahan dalam intensitas cahaya matahari sepanjang hari
10. Bagian komet yang berukurmn kebih panjang daripada bagian komet kainnya, arsh strvicw
\/& sclalu menjauhi matahari dikarenakan dorongan yang berasal dani angin dan radas

\

‘matahari. Bagian yang dimaksud adalah ..
a, Inti komet
b Luar komet
c. Mantel komet
Ekor komet
11_Jelaskan bagaimana revolusi bumi mempengaruhi perubahan musim
terjadi saat bumi Jebih jauh dari matahari
b, Musim panas terjadi saat bumi lebih javh dari matahari sedangkan musim dingin terjadi
saat bumi lebih dekat ke matahari
¢ Musim panas terjadi saat bumi lebih dekat ke bulan sedangkan musim dingin tegjadi
saat bumi lebih jauh dari bulan
d.  Musim panas terjadi saat bumi mengalami rotasi penuh sedangkan musim dingin terjad:
saat bumi diam
12, yang terjadi jika bertambahnya kecepatan rotasi bumi?
a.  Gerhana Bulan
b. Gerhana Matahan
c. Siang dan malam akan menjadi lcbih panjang
D Siang dan malam akan menjadi lebih pendek
13. Susunan planet mulai dari yang juraknya paling dekat dengan matahari adalah...
a  Merkurius, venus, bumi, mars, jupiter, uranus, saturnus, neptunus
b, Merkurius, venus, mars, bumi, jupiter, saturnus, uranus, neplunus
¢ Merkurius, venus, mars, bumi, jupiter, uranus, saturnus, neptunus
A Merkurius, venus, bumi, mars, jupiter, saturmus, ursnus, neptunus
. Apa yang menycbabkan terjadinya pasang surat air laut?
x Interaksi gaya tarik bulan dan matnhari terhadap bumi
b Arus panas yung melalui laut besubu dingin
o Arus dingin yang molalui laut bersubu panas
. Terdapat dua massa nir lnut yung berbedn kerapatannya bergesekan
\)/;'hna yang tidak memiliki satelit dan memiliki suhu panas yang ekstrem adalah planet...
n Mars




LEMBAR SOAL PREC-TEST KETERAMPILAN FROSES SAINS O
MATERITATA SURYA /’
NAMA SITL WoR, fyisAr
KELAS VIR

/

Pilihkah jawaban yang tepat dengan carn memberikan tanda silang (x) pada hurufa, b, ¢
atnu d dilembar jawaban yang tersedia!

1.

2,

V

VX

6.

Mengaps Merkurius memiliki subu ckstrem yang bervariasi di permukasnnys”
0. Karena Merkurius memiliki atmosfer yang sangat tebal.
b, Karena Merkurius memiliki rotasi yang sangat lambat,
¢ Karena Merkurius tidak memiliki atmosfer yang dapat mengatur subu.
2 Karena Merkurius terlalu dekat dengan Matahari, menyebabkan suhu yang sangat
~ tinggi di siang hari dan sangat rendah di malam hari.
Planet dikelompokan menjadi dua yaitu planet dalam dan planct luar. Manakah yang
termasuk pada planet luar?
a. Merkurius, Venus, Bumi dan Mars
b. Pluto, Haumea, Makemake dan Ens
&, Jupiter, Saturnus, Uranus dan Neptunus
d. Sedna, Asteroid, Bumi dan Uranus
Berdasarkan pengamatan ilmuwan menemukan bahwa permukaan Venus dilapisi oleh
lapisan awan tebal yang menghasilkan efek rumah kaca yang kuat Berdasarken temuan
ini, hipotesis apa yang mungkin dihasilkan?
a.  Venus memiliki atmosfer yang sangat tipis
3£, Efek rumah kaca di Venus menyebabkan suhu permukaan yang sangat rendah.
c. Lapisan awan tebal di Venus menyebabkan efek rumah kaca yang kuat.
d. Venus memiliki struktur permukaan yang mirip dengan Bumi.
Seorang siswa ingin menentukan massa sebuah planet dalam Tata Surya. Langkah apa yang
paling tepat untuk dilakukan dalam merancang percobaan tersebut?
a  Mengukur radius planet dengan pengukuran langsung menggunakan pita pengukur.
Mengamati orbit planet sclama beberapa waktu.
c. Mengukur periode rotasi planet dengan menggunakan jam dan kamera,
d. Mengukur percepatan gravitasi di permukasan planet dengan menggunakan alat
pengukur yang sesuai
Mengapa Venus discbut scbagai "planet kembar Bumi™?
. Karena Venus memiliki ukuran yang hampir sama dengan Bumi.
b. Karena Venus memiliki atmosfer yang sama persis dengan Bumi,
¢ Karena Venus memiliki rotasi yang berlawanan dengan Bumi.
d, Karena Venus memiliki warna yang sama dengan Bumi.
Planct Mars merupakan planet yang dianggap mirip dengan bumi, Jika memang planct
Mars memiliki kehidupan maka setidaknya harus ...
Memiliki langit hijou dan stmosfer
b Memiliki Es pada kutub nya
¢ Memiliki bukti peradaban
d. Memiliki air dalam bentuk cairan
Mengapa kits mengalami musim panas dan dingin dibumi?
a8, Karena rotasi bumi
b. Karena rotasi bulan

89
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v Rarena revolust buim
S0 Karenn perubahian intensitos cahaya matahar
8 Apu ving dapat Kita ammate padi saat matahart berada ditnik tetingg pada sng han
S Perubahan warma awan kg
b Perubahan wama daun pobon
¢ Perubahan arahan angin
(  Perubahan Intensitas cuhinyn mistahar
9 Untuk mematami bagaimana revolusi bumi mempengrubi panjany sizng dan malam, Apa
ying dapat ditakukun okeh seormng siswa?
& Mengukur waktu gedsina bulan
b Mencatat/mengukur wakiu terbit dan terbenamnyn matahari sctiap harn
¥ Menyelidiki pola pergerakan bintany dilangit
d  Memeriksa perubahan dalam intensitas cahaya matahari sepanjang hart
10. Bugian komet yang berukuran lebih panjang daripada bagian komet lainnya, arah struktus
ini selalu menjauhi matahari dikarenakan dorongan yang berasal dari angin dan radiasi
matahari Bagian yang dimaksud adalah...
a  [nti komet :
b, Luar komet
¥ Mantel komet
d  Ekor komet
11. Jelaskan bagaimana revolusi bumi mempengaruhi perubahan musim
terjadi saat bumi lebih jauh dari matahari
b mmwwmmmhmmmmmmwm
saat bumi lebih dekat ke matahari
¢. Musim panas terjadi saat bumi lebih dekat ke bulan sedangkan musim dingin tegjadi
saat bumi lebih jauh dari bulan
d Musim panas terjadi smbtmimmhmiromipenuhsednghnmimdminwjldi
saat bumi diam
12. Apa yang terjadi jika bertambahnya kecepatan rotasi bumi?
a  Gerhana Bulan
. Gerhana Matahari
c Shngdannnhmalmnnmtjadilebilpmjang
< Siang dan malam akan menjadi lebih pendek
13, Smumnplanetmhldanymg]amknyapahnsdekmdummnhmadahh
a  Merkurius, venus, bumi, mars, jupiter, uranus, saturnus, neptunus
b. Merkurius, venus, mars, bumi, jupiter, Saturnus, uranus, neptunus
¢ Merkurius, venus, mars, bumi, jupiter, uranus, saturnus, neptunus
> Merkurius, venus, bumi, mars, jupiter, saturmus, uranus, neptunus
14. Apa yang menyebabkan terjadinya pasang surut air laut?
a Interaksi gaya tarik bulan dan matahari terhadap bumi
b, Arus panas yang melalui laut besubu dingin
. ~& Arus dingin yang melalui laut bersubu panas
d. Terdapat dua massa air lout ynng berbeda kempatannya bergesekan
15. Planet yang tidak memiliki satelit dan memiliki subu panas yang ckstrem adalah planet...
a Mars
. Venus
Merkurius
d. Saturnus
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LEMBAR SOAL POST-TEST KETERAMPILAN PROSES SAINS
MATERI TATA SURYA

NAMA SUn NUR ASA ( ’
KELAS Vil ?) X0 gLk
S
iy
Piliblah jawnban yang tepat dengan carn memberikan tands silang (x) pada burefa, b, ¢
atau o dilembar jawaban yang tersedin!
I Mengapa Merkuring memiliki subu ckstrem yang bervariasi di permukasnaya®
/" w Karena Merkurius memiliki atmosfer yang sangat tebal.
\/ b Karena Merkurius memiliki rotasi yang sangat lambat,
¢ Karena Merkurius tidak memiliki atmosfer yang dapat mengatur subu.
M Karena Merkurius terlalu dekat dengan Matahari, menyebabkan suhu yang sangst
tinggt di siang hari dan sangat rendah di malam hari.
2. Planet dikelompokan menjadi dua yaitu planet dalam dan planet luar. Manakah yang
termasuk pada planct luar?
\/’ a  Merkurius, Venus, Bumi dan Mars
b. Pluto, Haumea, Makemake dan Eris
¥, Jupiter, Saturnus, Uranus dan Neptunus
d. Sedna, Asteroid, Bumi dan Uranus
3. Berdasarkan pengamatan ilmuwan mencmukan bahwa permukaan Venus dilapisi oleh
. lapisan awan tebal yang menghasilkan efek rumah kaca yang kunt Berdasarkan temoan
K/ ini, hipotesis aps yang mungkin dibasilkan? -
a  Venus memiliki atmosfer yang sangat tipis
b, Efck rumah kaca di Venus menyebabkan subu permukaan yang sangat rendah,
X Lapisan awan tebal di Venus menyebabkan efck rumah kaca yang kuat.
d.  Venus memiliki struktur permukaan yang mirip dengan Bumi.
4. Seorang siswa ingin menentukan massa sebuah planet dalam Tata Surya. Langkah apa yang
paling tepat untuk dilakukan dalam merancang percobaan tersebut?
a  Mengukur radius planet dengan pengukuran langsung menggunakan piia pengukur.
b Mengamati orbit planet sclama beberapa waktu.
¢. Mengukur periode rotasi planet dengan menggunakan jam dan kamera.
d. Mengukur percepatan gravitasi di permukaan planet dengan menggunakan alat
pengukur yang sesuai
5. /Mengapa Venus disebut scbagai “planet kembar Bumi®?
% Karena Venus memiliki ukuran yang hampir sama dengan Bumi
b, Karena Venus memiliki atmosfer yang sama persis dengan Bumi.
¢ Karena Venus memiliki rotasi yang berJawanan dengan Bumi.
d. Karena Venus memiliki warna yang sama dengan Bumi.
6,7 Planct Mars merupakan planct yang dianggap mirip dengan bumi. Jika memang planet
Mars memiliki kehidupan maka setidaknya harus ...
a  Memiliki langit hijau dan atmosfer
b Memiliki Es pada kutub nya
¢ Memiliki bukti peradnban

Memiliki air dalnm bentuk caimn
’ 7. /Mengapa kita mengalami musim panas dan dingin dibumi?

o Karena rotasi bumi
b Karena rotasi bulan
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»¢  Karena revohusi bumi
d. Karcna perubahan intensitas cahaya matahari
8 Apa yang dapat kita amati pada saat matahari berada dititik tertinggi pada siang hari?
o Perubahan wama awan langit
\/ b, Perubahan wama daun pohon
¢. Perubahan arahan angin
& Perubahan Intensitas cahaya matahari
9. Untuk memahami bagaimana revolusi bumi mempengaruhi panjang siang dan malam, Apa
yang dapat dilakukan oleh scorang siswa?
a Mengukur waktu gerhana bulan
b. Mencatat/mengukur waktu terbit dan terbenamnya matahari sctiap hari
¥, Menyelidiki pola pergerakan bintang dilangit
d. Memeriksa perubahan dalam intensitas cahaya matahari sepanjang hari
10, Bagian komet yang berukuran lebih panjang daripada bagian komet kainnya, arah struktur
ini selalu menjauhi matahari dikarennkan dorongan yang berasal dari angin dan radiasi
\ _/ matahari. Bagian yang dimaksud adalah...
a  Inti komet o me P r—
b. Luar komet
c. Mantel komet
2. Ekor komet
11. Jelaskan bagaimana revolusi bumi mempengaruhi perubahan musim
Musim panas terjadi saat bumi lebih dekat dengan matahari sedangkan musim dingin
terjadi saat bumi Icbih jauh dari matahari
b. Musim panas terjadi saat bumi lebih juuh dari matahari sedangkan musim dingin terjadi
saal bumi Ichih dekat ke matahari
¢ Musim panas terjadi saat bumi lebih dekat ke bulan sedangkan musim dingin tegadi
saat bumi lebib jauh dan bulan
d. Musim panas tegjadi saat bumi mengalami rotasi penuh sedangkan musim dingin terjadi
saat bumi diam
12. Apa yang tegadi jika bertambahnya kecepatan rotasi bumi?
. Gerhana Bulan
b. Gerhana Matahan
c. Siang dan malam akan menjadi lebih panjang
S Siang dan malam akan menjadi lebih pendek
13. Susunan planet mulai dari yang jaraknya paling dekat dengan matahari adalah ..
a. Merkurius, venus, bumi, mars, jupiter, uranus, saturnus, neptunus
b Merkurius, venus, mars, bumi, jupiter, saturnus, uranus, neptunus
¢. Merkurius, venus, mars, bumi, jupiter, uranus, saturnus, neptunus
M. Merkurius, venus, bumi, mars, jupiter, saturnus, uranus, neplunus
14 Apa yang menyebabkan terjadinya pasang surut air lauwt?
X Interaksi gaya tark bulan dan matahari techadap bumi
b. Arus panas yang melalui laut besuhu dingin
¢ Arus dingin yang melalui laut bersubu panas
d. Terdapat dua massa air laut yang berbeda kerapatannya bergesekan

\1/5. Planet yang tidak memiliki satelit dan memiliki suhu panas yang ekstrem adalah planet...
a Mars

x Venus
¢. Merkurius
d. Saturnus

—
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Lampiran 2
Lampiran 2. 1 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN
PROJECT BASED LEARNING

Nama Observer e ———————————————
NIP/NIM L e —————————
Instansi e ———————————————

Berikanlah tanda centang pada setiap pertanyaan-pertanyaan dibawah ini sesuai
dengan hasil pengamatan

Keterangan

YA : Jika aspek yang dinilai muncul
TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak
muncul

Pertemuan ke-1

Aktivitas Guru
No Penilaian
Aspek yang dinilai YA TIDAK Catatan
A Pendahuluan
1 Guru mengucapkan salam dan berdoa

sebelum pembelajaran

2 Guru melakukan presensi kehadiran
siswa

3 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

4 Guru memberikan apersepsi kepada
siswa

B Kegiatan Inti

5 Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan mendasar kepada siswa

6 Guru menugaskan kepada siswa untuk
membuat proyek model tata surya
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7 Guru membimbing siswa untuk
merancang pembuatan proyek

8 Guru  bersama  siswa membuat
kesepakatan mengenai waktu
menyelesaikan tugas proyek

9 Guru mengingatkan siswa mengenai
kerja sama dalam proses pengerjaan
proyek

10  |Guru menjelaskan mengenai indikator
penilaian proyek

C Penutup

11 |Guru mereview materi tentang anggota
tata surya dan karakteristiknya

12 |Guru memberikan refleksi mengenai
pengalaman belajar

13 |Guru memberikan apresiasi kepadal
seluruh siswa

14 |Guru menyampaikan tindak lanjut
pertemuan berikutnya

15 |Guru menutup pembelajaran dengan

doa

Aktivitas siswa

No Penilaian
Aspek yang dinilai YA TIDAK Catatan
A Pendahuluan
1 Siswa menjawab salam dan berdoa
sebelum pembelajaran
2 Siswa merespon presensi kehadiran
3 Siswa memperhatikan guru pada saat
menyampaikan tujuan pembelajaran
4 Siswa  merespon  apersepsi  yang
disampaikan oleh guru
B Kegiatan Inti
5 Siswa antusias pada saat guru
memberikan  pertanyaan—pertanyaan
mendasar untuk menggali kemampuan
dasar siswa
6 Siswa bekerja sama dalam pembuatan
konsep proyek dan saling memberikan
ide
7 Siswa berdiskusi dan saling menghargai
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ide teman

Siswa menentukan rancangan kegiatan
mulai dari alat dan bahan yang akan
digunakan hingga prosedur dalam
pembuatan proyek

Siswa membuat kesepakatan mengenai
waktu penyelesaian tugas proyek

10

Siswa memperhatikan guru pada saat
menjelaskan indikator penilaian proyek

Penutup

11

Siswa menyimak pada saat guru
mereview materi tentang anggota tata
surya dan karakteristiknya

12

siswa bersama guru  merefleksi
mengenai pengalaman belajar

13

Siswa  merespon  apresiasi  yang
diberikan oleh guru

14

Siswa menyimak dan merespon pada
saat guru menyampaikan tindak lanjut
untuk pertemuan berikutnya

15

Siswa bersama guru berdoa untuk

menutup pembelajaran

Cirebon, Mei 2024

Observer
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN
PROJECT BASED LEARNING

Nama Observer e —————————————————
NIP/NIM L et ————————————————
Instansi e ———————————————

Berikanlah tanda centang pada setiap pertanyaan-pertanyaan dibawah ini sesuai
dengan hasil pengamatan

Keterangan

YA : Jika aspek yang dinilai muncul
TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak
muncul

Pertemuan ke-2

Aktivitas Guru

No Penilaian

Aspek yang dinilai YA TIDAK Catatan

A Pendahuluan

[EEN

Guru mengucapkan salam dan berdoa
sebelum pembelajaran

2 Guru melakukan presensi kehadiran
siswa

3 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

4 Guru memberikan apersepsi kepada
siswa

B Kegiatan Inti

(6}

Guru memberikan pertanyaan mendasar

Guru meminta siswa untuk menjelaskan
rencana proyek

7 Guru mengingatkan tenggat waktu yang
telah disepakati bersama siswa

8 Guru membagikan LKPD
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9 Guru membimbing dan memantau jika
ada kendala dalam proses pengerjaan
proyek

10  |Guru memantau siswa dalam kerjasama
kelompok pada proses pengerjaan
proyek

C Penutup

11  |Guru mereview secara utuh materi
tentang Rotasi dan revolusi bumi
beserta dampaknya

12 |Guru memberikan refleksi mengenai
pengalaman pembelajaran

13 |Guru memberikan apresiasi kepadal
seluruh siswa

14 |Guru menyampaikan tindak lanjut
untuk pertemuan berikutnya

15 |Guru menutup pembelajaran dengan

doa

Aktivitas Siswa

No Penilaian
Aspek yang dinilai YA TIDAK Catatan
A Pendahuluan
1 Siswa menjawab salam dan berdoa
sebelum pembelajaran
2 Siswa merespon presensi kehadiran
3 Siswa memperhatikan guru pada saat
menyampaikan tujuan pembelajaran
4 Siswa  merespon  apersepsi  yang
disampaikan oleh guru
B Kegiatan Inti
5 Siswa antusias pada saat guru
memberikan  pertanyaan—pertanyaan
mendasar untuk menggali kemampuan
dasar siswa
6 Siswa menjelaskan sejauh mana proyek
yang telah dikerjakan sebelumnya
7 Siswa mengingat tenggat waktu yang
telah disepakati oleh guru
8 Siswa memahami instruksi yang ada

pada lembar LKPD
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9 Siswa membuat proyek model tata
surya sesuai dengan konsep setiap
kelompok melalui sumber-sumber yang
relevan

10 [Siswa bekerjasama dalam pembuatan
proyek

C Penutup

11 [Siswa menyimak pada saat guru
mereview materi tentang rotasi dan
revolusi bumi beserta dampaknya

12 siswa bersama guru  merefleksi
mengenai pengalaman belajar

13 [Siswa merespon  apresiasi  yang
diberikan oleh guru

14 |Siswa menyimak dan merespon padal
saat guru menyampaikan tindak lanjut
untuk pertemuan berikutnya

15 [Siswa bersama guru berdoa untuk

menutup pembelajaran

Cirebon, Mei 2024

Observer
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN
PROJECT BASED LEARNING

Nama Observer e —————————————————
NIP/NIM L et ————————————————
Instansi e ———————————————

Berikanlah tanda centang pada setiap pertanyaan-pertanyaan dibawah ini sesuai
dengan hasil pengamatan

Keterangan

YA : Jika aspek yang dinilai muncul
TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak
muncul

Pertemuan ke-3

Aktivitas Guru
No Penilaian
Aspek yang dinilai YA TIDAK Catatan
A Pendahuluan
1 Guru mengucapkan salam dan berdoa

sebelum pembelajaran

2 Guru melakukan presensi kehadiran
siswa

3 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

B Kegiatan Inti

4 Guru meminta setiap kelompok untuk
menjelaskan perkembangan pembuatan
proyek

5 Guru mengingatkan kembali tenggat
penyelesaian proyek

6 Guru memantau kemajuan proyek

7 Guru meminta masing-masing
kelompok  mempresentasikan  hasil
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proyek yang telah dibuat kepada seluruh
siswa dikelas

8 Guru  mengarahkan siswa untuk
memberikan pertanyaan dan argumen
terhadap pekerjaan proyek yang
dipresentasikan

9 Guru memberikan umpan balik dan
penguatan materi

C Penutup

10 |Guru membimbing siswa untuk
membuat kesimpulan

11 |Guru melaksanakan refleksi mengenai
pengalaman belajar

12 |Guru memberikan apresiasi kepada
seluruh siswa

13 |Guru menyampaikan tindak lanjut
untuk pertemuan berikutnya

14 |Guru menutup pembelajaran dengan

doa

Aktivitas Siswa

No Penilaian
Aspek yang dinilai YA TIDAK Catatan

A Pendahuluan

1 Siswa menjawab salam dan berdoa
sebelum pembelajaran

2 Siswa merespon presensi kehadiran

3 Siswa memperhatikan guru pada saat
menyampaikan tujuan pembelajaran

B Kegiatan Inti

4 Siswa menjelaskan  perkembangan
pembuatan proyek

5 Siswa mengingat tenggat waktu yang
telah disepakati oleh guru

6 Siswa mengerjakan proyek dan LKPD

7 Masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil proyek yang
telah dibuat kepada seluruh siswa
dikelas

8 Siswa memberikan pertanyaan dan
argumen terhadap pekerjaan proyek
yang dipresentasikan

9 Siswa melakukan tanya jawab dari
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penemuan masalah hingga solusi

10 [Siswa menyimak umpan balik dan
penguatan materi yang disampaikan
oleh guru

C Penutup

11 [Siswa dibimbing guru membuat
kesimpulan

12 siswa bersama guru  merefleksi
mengenai pengalaman belajar

13 [Siswa merespon  apresiasi  yang
diberikan oleh guru

14 |Siswa menyimak dan merespon padal
saat guru menyampaikan tindak lanjut
untuk pertemuan berikutnya

15 [Siswa bersama guru berdoa untuk

menutup pembelajaran

Cirebon, Mei 2024

Observer
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' S—
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN
PROJECT BASED LEARNING
NIPANIM . 200061006 ... 3
- & ( v
Instunsi : “"‘W' Sas MMM "‘
Herhanlah tanda centang padi setiop pertanysan-pedanysan dibawah ini sessi
dengan hasil pengamatan
Keternngun
YA : Jika aspek yang dinilai muncul
TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak muncul
Pertemuan ke-1
Aktivitas Guru
No Penilaian
Aspek yang dinilai YA TIDAK Catatan
A Pendahuluan y
1 Guru mengucapkan salam dan berdoa{ v
pebelum il
2 m melakukan presensi kaludn|1 v .
3 ﬁw menyampaikan nunml
mbelajaran Vv
4 i memberikan apersepsi kqnd1 /
B | Kegiatan Inti |
5 [Guru  memberikan  pertanyaan- W
[pertanyaan mendasar kepada siswa
6 uru menugaskan kepada siswa untuk \/
uat proyck model tata surya
7 membimbing siswa untuk \/
pembuatan proyek
- 8 bersama  siswa  membual
escpakatan mengenai Vv
yclesaikan tugas proyek
9 ury mengingatkan siswa mengena
suma dalam proses pengerjan \/




100 Gorw mengelakan mengenat indikato
penibatan proyek v
« "enulup

" L;um IeVIeW faternt lentiong gyl
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tata saeya i Karnkterst Knya v _ |
12 K memberskin rollekst mengens

peopalanun elapor v
LV Guw memberkon  apresiasi kepad \/

selurnh siswa
4 Gun menyampaikan  tindak  lanju!

~ pertemuan berikutnys v

1S Guru memutup pembelajaran denga

oa v
Aktivitas siswa
No Penilaian

Aspek vang dinilai YA TIDAK Catatan

A Pendahuluan
1 iswa menjawab salam dan berdou| Vi

belum jaran
2 swit merespon presensi kehadiran v
3 PBiswa memperhatikan guru pada v

ﬂm- 1 pemo h ran
WA merespon  apersepsi  ya
$15 wa
Al
v ] 9’2.2-5 ada
Yty deCansean

rancangan

ulai dari alat dan bahan yang aka W
igunakan hingga proscdur  dal

mbuatan proyek

9 iswi membual kesepakatan mengena v
| paktu penyclesnian lugns proyek
10 Siswa memperhatikan gura pada

Taskan indikator penilaion proyek| W

C  Penutup

11 Piswa  menyimok pade sat gurd /]




ir‘:A
")

fereview matert tentang anppoda tal
oo shan Kirukteristiknya
wwa benvo g

merelok

wengeenat pengilaman beligar v
LV Siwa  metespon  apresian yan W
ibecikan olel gon XLl
L] twa menyimak dan merespon p
gur menyampaikan tindak Einju v
= ntuk pertemuan berikutnyi
15 Siswa bersama gury berdon unlubi N
s up pembelajaran
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN
PROJECT BASED LEARNING

Narma Observer D!Mhn ‘Fl'hh A

.................................................

NIPNIM 20066 10\

s Untloias, Mubansdsgo Cooon,

Berikuankah b centing pada setinp pertanysan-pertanysan dibawah ini seseai
dengan hasil pengamatan

Keterangan
YA : Jika aspek yang dinilai muncul
TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak muncul

Pertemuan ke-2
Aktivitas Guru

No Penilaian
Aspek yang dinilai

Pendahuluan
Guru mengucapkan salam dan bevdo1
sebelum pembelajaran
Guru melakukan presensi kehadira
siswa
uru menyampaikan mjun1
belajaran

E\Il\l memberikan apersepsi k:pedal
iswa

egiatan Inti

Guru memberikan pertanyaan m:udasni
Guru meminta siswa untuk menjela
rencana proyek

Guru mengingatkan tenggat waktu yang!
disepakati bersama siswa

Guru membagikan LKPD

Guru membimbing dan memantau ji
;:l kendala dulam proses pe

10 ury memantou siswa dulam kerjasa
lompok pada proses  pengerj

Catatan

qauurauw_>

ekl SRR IS S5 [#




bs

A
Penutup
11 Guru mereview secara uluh materi
entung  Rotasi dan  revolusi  bumi (/
serta dampaknya
12 memberikan reficksi mengena v
laman pembelnjaran
13 munbcrimn apresiasi ke,
(g
14 menylmpndmn tindak lan
pertemuan berikutnyi v
15 Eo\:u menutup pembelajaran dmgm1 »
Aktivitas Siswa
No Penilaian
Aspek yang dinilsi YA TIDAK Catatan
A Pemhlmlun
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Circbon, 29 Mei 2024
0

-

(Desineha |Farak ﬂ




LEMBAR OBSERVAS!I KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN

PROJECT BASED LEARNING
Nama Observer : Dﬁ@% Farah B i
NIPNIM OG0 )
Instansi : Unilersitas MW'VMMW‘ (u"bﬂ"

Berikanlah tanda centang pada sctiap pertanyaan-pertanynan dibawah ini sesual
dengan hasil pengamatan

Keterangan H
YA : Jika aspek yang dinilai muncul
TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak muncul
Pertemuan ke-3
Aktivitas Guru
No Penilaian
Aspek yang dinilai YA TIDAK Catatan

A Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dan berdoi 7

scbelum pembcelajaran
2 Guru melakukan presens: kehady
piswa o Vv
3 ru menyampaikan tujua
tajaran 1 Vv
B Inti

4 ury meminta setiap kelompok
'ckhxkan perkembangan pembuat V4

unt
ikan pertanyaan dan argu \/
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{9 Guu memberikan umpan balk da —
Cguitan maten LV 4
¢ Penutup
10 Gun  membimbiog  siswn untuk A e
| pembuat kesimpulan :
i iy melaksanakan refleksi mengena v
galaman belajor
12 g memberikan  apresiasi  kepad N4
__ peluruh siswa
13 Guu  menyampaikan tindak lmju1 —_—
immk pertermuan berikuinya v
4 Eoum menutup  pembelajaran dcngm1 7
a
Aktivitas Siswa
No “Penilalan
Aspek yang dinilai YA TIDAK Catatan
A Pendahuluan
1 iswa menjawab salam dan badnf
lum jaran J
2 iswa merespon presensi kehadiran %) {
3 i |
|
[ GARE TR Acoumen
v ‘
| Bdak Fondos
menyimak umpan  balik
hgudln moleri yang  disampaikn v
Penutup
iswa _dibimbing gury _ membuag vy '““““"li“ Eorhna




kesimpulan |
12 i guru  merefleks
pengalaman belajur
apresiasi ylnal Y

guru menyampaikan tindak lanjut| «/

Cirebon, 3o Mei 2024

(Dbt

Ay
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN

PROJECT BASED LEAENING
Nama Observer : Aris P«‘\mﬁt H(WM: MFJ
NIP/NIM . SSS5 336 Ge200002
Instansi : W Nurul tluda

Berikanlah tanda centang pada setiap pertanyaan-pertanyaan dibawah ini sesuai
dengan hasil pengamatan

Keterangan
YA : Jika aspek yang dinilai muncul
TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak muncul

Pertemuan ke-1
Aktivitas Guru

No Penilnian
Aspek yang dinflal YA TIDAK Catatan

A Pendahuluan
Guru mengucapkan salam dan berdod /

sebelum pembelajaran
2 Guru melakukan presens: kehadi v
Siswa
3 uru menyampaikan Tuj
mbelajaran M1 W

3 Exammmq.ﬂ v

Guru  memberikan  pertanyaan-
jpertanyaan mendasar kepada siswa v
6 uru kepada siswa untuk
proyek model tata surya \/
7 uru membimbing siswa untuk
pembuatan proyek g
8 bersama siswa
lmikcnuwmi | A
9 mengingatkan siswa
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0 Guru menjelaskan mengenai indikatod [ [
| pelaianproyek v 1
C utup
11 Guru mereview materd tentang anggoty \/—" -

tata surya dan Karakteristiknya
12 Guru memberikan refleksi mengenai| S

pengalaman belajar
13 Guru memberikan  apresiasi kep

Schuruh siswa \V
14 Guru menyampaikan tindak lanj

pertemuan berikutnya \/
15 Guru menutup pembelajaran

s N
Aktivitas siswa
No Penilaian

Aspek yang dinilai YA TIDAK Catatan

A Pendahuluan
I Siswa menjwab salam dan berdou \/

belum pembelajaran
2 Siswa merespan presenst kehadiran \
3 iswa memperhathan gury pada saaf

ayampaikan tupan pembelajaran vl

Kl W3 merespon  aperscpst  ya

E‘wihn oleh gury nﬂ v
B egintan Inti |
5 iswa antusias  pada  saat

perianyaan-pertan;
sar untuk menggali N
siswa
|

ey |

llﬁmmmyimakpdnmlm\/l I




dan karakteristiknya

view materi tentang anggota ul1 W
R

iswa  bersama  guru mcmﬂckt1

apresinsi qu Nz

iswa menyimak dan mercspon
guru menyampaikan tindsk lanjuff A\~
ntuk pertemuan berikutnya

iswa bersama guru berdoa unmlt] N
belaj
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN

PROJECT BASED LEARNING
Nama Observer : A"S Rahn]‘”_ ﬂdm"at ,[\4 P4
NIP/NIM 5555 Fe36 (6200002
tnstansd . Mes Nupy Hud

Berikanlah tanda centang pada setiap pertanyaan-pertanyaan dibawah ini sesuai
dengan hasil pengamatan

Keterangan C
YA : Jika aspek yang dinilai muncul
TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak muncul
Pertemuan ke-2
Aktivitas Guru

No Penilaian

Aspek yang dinilai YA TIDAK Catatan

A Pendahuluan
Guru mengucapkan salam dan betﬂo1 A

sebelum pembelajaran
2 m melakukan presensi kebadim1 V%
3 Guru lajmn:nywpnhn lu)um1 V2
4 fls\mv‘: memberikan  apersepsi kqnd1 \/
|[Kegintan Inti

Guru memberikan pertanyaan mendasarl

Guru meminta siswa untuk menjel

rencana proyek I \Z
7 Guru mengingatkan tenggat waktu yang|

tclah disepakati bersama siswa A
Guru membagikan LKPD N
Guru membimbing dan memantau jik

k:ndaln dalam proses pe nnq \/

10 uru memantau siswa dulam kerjasa
lﬁwk pada proses pengerj \/

| wlm
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< :l'uumpii_i - Loii

Wy ereview  secara wluh mater

entang Rotast din - revolust bumi | 2
serta dampaknya

g membenkan reflekst mengenn \/
engalaman pembelajaran )

i membertkan  apresiasi - kepid \/
cluruh siswa

iurn menyampaikan  tindak  lanju

uuntuk pmmy:mt? berikutnya ' 1 v
15 t"mm menutup  pembelajuran dcngm‘ N

0

Aktivitas Siswa
No Penilaian
Aspek yang dinilai YA TIDAK Catatan

A Pendahuluan
Egiswa menjawab salam dan berdoal |
belum pembelajaran

2 iswa merespon presensi kehadiran s

3 \/

4 ylngl \/

B

5

7

i jelaskan sejauh mana pro
ks e | v

i mengingat tenggat waktu
l;?dismlch guru )‘“1 \/
iswa memahami instruksi yang -d1 N4
iswa membuat proyek model t

sesuai  dengan konsep st ,\/
lompok melalui sumber-sumber yal




iswi bersanmn gurn merelleksi
__pengenai pengalaman belajar

13 Biswn  merespon  apresiasi  yan|
| liberikanotehgors | &~
14 Swswa menyimak dan merespon pa
puru menyampaikan tindak fanj \/
uk pertennin berikutnya
15 &wn bersams  gury  berdoa urnul:] Vs
autup pembelajaran
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN

PROJECT BASED LEARNING
ok Otisdiver . Aris Rahmat, Hidage, M pq
NIPANIM . SSc6 76%  bsapmpo?
et - Mas_Nuryl Huda
Berikanlah tanda contang pada sctiap pertanyaan-pertanyaan dibawah ini scsuai
dengan hasil pengamatan
Keterangan
YA : Jika aspek yang dinilai muncal
TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak muncul
Pertemuan ke-3
Aktivitas Guru

No Penilaian
Aspek yang dinilai YA TIDAK Catatan

A Pendahuluan

1 Guru mengucapkan salam dan hado1 N

sebelum pembelajaran
2 G0 lakukan presensi kebad

b w
3 Gunu menyampaikan oW,
pembelajaran ’-1 L/
B [Kegiatan Inti

4 meminta sctiap kelompok
jclashnmkcmhngan \/

5 E:\;emgnpdankmhﬁ tenggay -
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9 ury_memberikan umpan balik d
nguatan materi el
C Penutup .
10 lGuu  membimbing  siswa untwk |
buat kesimpulan =
1 melaksanakan refleksi mengenail o7
laman belajar 1
12 uru memberikan apresiasi kepadal [
luruh siswa
13 uru menyampaikan tindak hqjm1
tuk pertermuan berikutnya S
14 E:u menutup pembelajaran d:ngu1 \/

Aktivitas Siswa
No el
Aspek sang dinilal YA TIDAK Catatan
A | Pendahuluun - o

| iswa mengawab salam  dan  berdos o
webelum pembelagaran v _

iswa merespon presernd heludian
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12

apresiasi yangi W

Bwa menyimak dan merespon M
guru menyampaikan tindak lanj




Lampiran 2. 2 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa

120

KISI-KISI ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODEL

PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING

No Pernyataan - I\_Iomor soal - Jumlah
Positif Negatif soal
1 Model pembelajaran PjBL
merupakan hal yang baru bagi 1,3 2 3
peserta didik
2 Model pembelajaran PjBL
me_mbuat peserta didik merasa 5, 12 6, 13 4
lebih senang dalam
pembelajaran
3 Model pembelajaran PjBL
dapat memudahkan peserta
didik dalam  memahami 7,10.4 1 4
konsep IPA
4 Siswa senang dalam belajar
8 9 2
berkelompok
5 Siswa ingin menggunakan
model PjBL dalam 14 15 2
pembelajaran lain
Jumlah 9 6 15
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Lampiran 2. 3 Lembar Angket Respon Siswa
ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN
PROJECT BASED LEARNING

Identitas Siswa
Nama Lengkap s
Kelas s
Petunjuk Pengerjaan :

1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti

2. Pilinlah salah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan

memberikan tanda (V) pada kolom jawaban
Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Jawaban
No Pertanyaan

SS S TS

STS

1 Model Pembelajaran Project Based Learning pada
materi tata surya merupakan hal yang baru bagi

saya

2 Model Pembelajaran Project Based Learning yang
diterapkan pada materi tata surya sama saja seperti
yang diterapkan pada materi-materi IPA

sebelumnya

3 Kegiatan pembelajaran menggunakan model
Project Based Learning dapat memahami materi

tata surya lebih baik

4 Kegiatan Pembelajaran menggunakan model
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Project Based Learning mempermudah dalam
memahami materi tata surya dibandingkan dengan
pembelajaran yang biasa dilakukan

Pembelajaran ~ IPA menggunakan  model
pembelajaran Project Based Learning pada materi
tata surya menjadi tidak membosankan

Pembelajaran IPA menggunakan Project Based
Learning pada materi tata surya menjadi

membosankan dan rumit

Pembelajaran berkelompok membiasakan saya
bekerja sama dan saling menghargai pendapat

dalam memecahkan masalah

Saya lebih senang belajar berkelompok dalam

pembuatan proyek dari pada kerja sendiri

saya lebih senang belajar sendiri dalam pembuatan

proyek dari pada bekerja secara berkelompok

10

Belajar dengan menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning dapat melatih kreatifitas

saya

11

Belajar dengan menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning tidak mampu mengasah

kreatifitas saya

12

Kegiatan pembelajaran model Project Based
Learning pada materi tata surya membuat saya

senang belajar IPA

13

Saya tidak tertarik pada kegiatan pembelajaran
Project Based Learning karena terlalu banyak

kegiatan proyek

14

Saya ingin model pembelajaran Project Based

Learning dapat diterapkan pada materi-materi IPA
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Lainnya

15

Saya tidak ingin model pembelajaran Project
Based Learning dapat diterapkan pada materi-
materi IPA Lainnya karena terdapat kegiatan

proyek
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AN SISWA TERHADAY MODEL PEMBELAJARAN
PROJECT BASED LEARNING

ANGRE T TANGGAP

Identitas Sivwa

Nara | eoghap \galviuy Mantuae
Kelas ., I, - SRR
Petunjuk Pengerjann &

1. Racalab setiap butir pernyataan dengan teliti
2 piliblah salah satu jownban yang sesuai dengan pendopat anda  dengan

memberikan tanda (V) pada kolom jawaban
Keterangan :
SS  :Sangat Setuju
S : Setuju

TS  :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

No Pertanyann

EALS
@
@

1| Model Pembelajaran Project Based Learning pada
materi tata surya merupakan hal yang baru bogi \/
m |
2 | Model Pembelajaran Project Based Learning yang :
diterapkan pada materi tata surya sama saja seperti
ying dicrspkan poda materi-materi 1A |V
sebelumnya

3 |Kegiatan pembelsjaran menggunakan model f
Project Based Learning dapat memahami materi | |
tata surya lebih baik

4 |Kegiatan Pembelajaran  menggunskan  model
Project Based Learning  mempermudah dalam
memahami materi tata surya dibandingkan dengan \/
{_f‘_*{'himnmmnamkum

—— ———
e




Pembelagan  IPA menggunaban el |

‘ pembelajaran Project Based Learning pada ioaten
Lt surys mengadi Bdak membosankan
Pembelagaran 1PA menggunakan Project Based
| Lewrning  pada materi ot surya  menjad)
membosankan dan ramit

Pembelajaran berkelompok  membiasakan  saya
beherja sama dan saling menghargai pendapat
dalam memecahkan masalah

123

Saya lebih senang belajar berkelompok dalam
pembuatan proyek dari pada kerja sendiri

saya lebih scnang belajar sendiri dalam pembuatan
proyek dari pada bekerja secara berkelompok

10

Belajar dengan menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning dapat melatih kreatifitas

saya

Belajar dengan menggunakan model pembelajoran
Project Based Learning tidak mampu mengasah
kreatifitas saya

Kegiatan pembelajaran model Profect Based
Lwnlnpadanwlmummmbuuuyl
senang belajar IPA

13

Saya tidak tertarik pada kegiatan pembelajaran
Project Based Learning karcna teralu banyak
kegiatan proyek

14

Saya ingin model pembelajarun Project Based
Learning dapat diterapkan pada materi-materi IPA
Lainnya

15

Suyn tidak ingin model pembelojuran Project
Based Learning dapat diterupkan pada materi-
materi IPA Lainnya karena terdapat kegiatan
proyek

[
Bl )
[ )
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ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAPF MODEL, PEMBELAJARAN
PROJECT BASED LEARNING

Identitas Siswa
NamaLengkop W \usiama nabia
Kelas VL8
Petunjuk Pengerjaan :
1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti

y

2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesusi dengan pendapat anda dengan
memberikan tanda (V) pada kolom jawaban

Keterangan :
SS  :Sangat Setuju
S : Setuju

TS  :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

Jawaban
SS S TS | STS

No Pertanyaan

1 Model Pembelajaran Project Based Learning pada
untcrimam'am:mpakmhnlymsbuubagi w2
saya

7 | Model Pembelajaran Project Based Learning yang

dkmpk.npadlmﬁmm‘m“j'm \/
yong  dierapian pads  materimateri  IPA

mmllﬂbihlﬂik
- Regiatan _Pembelajaran menggunakan  model .
Project Based Learning  mempermudah dalam o
memahami materi tata surya dibandingkan dengan

pembelajaran yang biasa dilakukan
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Pembelajaran  |PA menggunakan  model

pembelajaran Project Based Learning pada materi
tata surya menjadi tidak membosankan

N

Pembelajaran [PA menggunakan Project Based
Learning  pada  materi tara surya  menjadi
membosankan dan rumit

Pembelajaran berkelompok membiasakan saya

bekerja sama dan saling menghargai pendapat
dalam memecahkan masalah

Saya lebih senang belajar berkelompok dalam
pembuatan proyek dari pada kerja sendiri

i

saya lebih senang belajar sendiri dalam pembuatan
proyek dari pada bekerja secara berkelompok

Belajar dengan menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning dapat melatih kreatifitas

saya

Belajxir dengan mengpunakan mode] pembelajaran
Project Based Learning bhdak mampd mengasah
kreatifitas saya

12

Kegiatan pembelaaran model  Project Based

Learning pada materi tata surya membuat sayd

v

senang belajar IPA

13

Says tidak teriark pada kegiatan prmbeinisnn
Project Based Learning karend terlalu banyak

14

15
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Lampiran 2. 4 Lembar Validasi Guru dan dosen

LEMBAR VALIDASE INSTRUMEN TES
SOAL PRE-TEST DAN SOAL POST-TEST KETERAMPILAN PROSES
SAINS

Nama Validator i E“& | RonwAawm, e “M

NIDN/NIP e 6558 000 Y
Instansi MBS ) R

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap instrumen tes soal pre-test dan post-test keterampilan proses sains. Say2
ucapkan terimaksaih atas kesediaan bapak/ibu menjadi validator untuk mengisi
lembar validasi ini.
B. Petunjuk
1. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai yang tersedia
2. Bapak/lbu dapat memberikan saran, komentar atau catatan scbagai
perbaikan pada bagian kolom catatan.
3. Pedoman penskoran validasi scbagai berikut:
5 : Sangat Baik
4 : Baik
3 : Cukup
2 : Kurang Baik
1 : Sangat Kurang Baik
C. Aspek Penilaian

Skor Penilaian .
No Indikator TT21314715s Komentar
1 | Kejelasan setiap butir soal

2 | Kejelasan setiap  petunjuk
pengerjaan soal

3 | Ketepatan  sonl  dengon
kompetensi dusor

4 | Butlr sonl berknitan dengan
BT Gt §
5 | Tingkat kebenaran butir soal

6 | Butir sonl berlsl satu gagnsan
yang lengkap




7 | Bahwsa  yang  digunakan [ Hii
mudah dipabam|

8§ [ Kotakata  yong  digunakun
tidak bermakna ganda

9 | Bahasa  yang  digunakon
efoktif

10| Penulisan sesuni dengan YD

D. Catatan

E. Kesimpulan

Mohon untuk dilingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapa/Tbuw
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:

@ Layak digunakan untuk penelitian

2. Layak digunakan dengan perbaikan

3. Tidak layak digunakan untuk penelitian

Cirebon, 28 April 2024
Validator

e

( EuS Rorwewan |
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LEMBAR VALIDASI LKPD

Nama Validator : ew RohmGWM\' gﬂg .S-Pt’
NIDN/NIP 1937751 66 330004 2
Instansi o Midses Nyl Hoda

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap LKPD Tata Surya yang digunakan pada penelitian. Saya ucapkan
terimaksaih atas kesediaan bapak/ibu menjadi validator untuk mengisi lembar
validasi ini,
B. Petunjuk
1. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan skor pada sctiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai yang tersedia
2. Bapak/lbu dapat memberikan saran, komentar atau catatan sebagai
perbaikan pada bagian kolom catatan.
3. Pedoman penskoran validasi sebagai berikut:
5 : Sangat Baik
4 : Baik
3 : Cukup
2 : Kurang Baik
1 : Sangat Kurang Baik
C. Aspek Penilaian

Skor Penilaian
No Aspek yang dinilai 1]12[3]4715
Format LKPD
1 | Kesesuaian ukuran huruf pada
LKPD sehingga mudah dibaca

2 Kesesuaian tata letak LKPD
jelas dan mudah dipahami
oleh peserta didik

Isi LKPD

3 | Kesesuaian materi

4 | Terdapat  langkah-langkah
pada LKPD sesuai dengan
tujuan pembelajaran
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S| Dorisl  permusalahan - yang
dapat dipecabkan oleh peserta
didik

6 | Kesesuninn tujunn
pembelajoran dengan materi

7 | Kegintan mengurahkan siswi
untuk dapat
mengkomunikasikan

§ | Kesesuaian kegiatan
menganalisis dan
menyimpulkan

Bahasa

9 | Bahasa yang digunakan sesuai
dengan bahasa Indonesia yang
baik dan benar

10 | Bahasa yang  digunakan
mudah dipahami

11 [Bahasa yang digunakan
efektif

12 | LKPD memiliki informasi
yang jelas

13 | Menggunakan bahasa sesuai
dengan tingkat kemampuan
peserta didik

D. Catatan

E. Kesimpulan

Mohon untuk dilingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapa/bu.
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan;

(1)) Layak digunakan untuk penelition
2. Layak digunakan dengan perbaikan
3. Tidek laynk digunakan untuk penclitian

Cirebon, 2§ April 2024

Validator

=\t

(.EUS Poriwn vy

o

129



LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODEL.
PROJECT BASED LEARNING (FJBi1)

Nama Validator : eu(CRd’quthﬂaf f’"

NIDN/NIP JInsiesnwea
Instansi : NhtNﬁml fluda

P e

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap kualitas dari angket respon siswa pada model Project Based Learning
yang digunakan pada penelitian, Saya ucapkan terimaksaih atas kesediaan
bapak/ibu menjadi validator untuk mengisi lembar validasi ini.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyzan

dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai yang tersedia

2. Bapak/lbu dapat memberikan saran, komentar atau catatan sebagai

perbaikan pada bagian kolom catatan.

3. Pedoman penskoran validasi sebagai berikut:

: Sangat Baik —_
: Baik

: Cukup

: Kurang Baik

: Sangat Kurang Baik
C. Aspek Penilaian

- W s W

No Aspek yang dinilai Skor Penilainn m =

1 1313 1418
1| Kejelasan judul lembar angket

2 | Kejelasan petunjuk
|| pengerjoan angket

3 | Ketepaton pernyntoan dengon
Juwaban yang dibarapkan

4 | Ketepatan penggunaan model
profect Based Learning dalam
pembelnjaran

5 | Ketepatan — pudn  tujuan

penelitian
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6 | Ketepatan  pornyataan berinl
|| satu gaganan yang lengkap
7| Ketepatan mengungkap
informast yang benar

8 | Ketepatan pernyatoun sesual
dengan  aspek  yang  ingin

e e e -

dicapal e e iitend
9 | Babasn  yang  digunnkan
efektif =
10 | Penulisan  sesuai  dengon |
kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar
11 | Bahasa yang  digunakan
mudah dipahami
D. Catatan
E. Kesimpulan

Mohon untuk dilingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapa/Tbu.
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:
(1) Layak digunakan untuk penelitian
2. Layak digunakan dengan perbaikan
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian

Cirebon, 2¢ April 2024
Validator

—{\g,

( GUIS ROHW AR,




LEMBAR VALIDASI OBSERVASI KETERLAKSANAAN

FEMUBELAJARAN SISWA

Nama Validtor — : QWMMMJM;,G PJ

NIDN/NIP 930s16s33.00043.....00
Instansi 3 ..Mﬂ...x§ ..... NW.HuJ’
A. Pengantar

Lembar validasi ini digunokan untuk memperoleh penilaian Bapak/Thu
terhadap observasi keterlaksanaan pembelajaran siswa pada model Project Based
Learning yang digunakan pada penelitian. Saya ucapkan terimaksaih atas kesedizan

bapak/ibu menjadi validator untuk mengisi lembar validasi ini.
B. Petunjuk

1.

Bapak/Ibu mohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai yang tersedia
Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar atau calatan sebegai

perbaikan pada bagian kolom catatan.
Pedoman penskoran validasi scbagai berikut:

5 : Sangat Baik

4 : Buik

3 : Cukup

2 : Kurang Baik

1 ; Sangat Kurang Baik

C. Aspek Penilaian

No

Aspek yang dinilai

Skor Penilnian

1 [2]3T4Ts

Penduhuluan

Kesesuaian  pada  kegintan
sebelum meloksanakan
pembelujurun_

Kuuuallln pada  kegiatun
o

IE

Kesesunlun dalam pertanysan
nsar
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4 | Kosesualan tujunn (Y
pembelafaran dalam Keglntan
i

S | Kesesualon  keglntan — ini]
dengan sintaks model Profeer

Based Learning

6 | Kesesunian keginton orfentasi
siswa pada masaloh

7 | Kesesuninn kegiatan

membimbing  penyelidikan
siswa  individu  maupun

kelompok

8 | Kesesuaian kegiatan
mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

9 | Kesesuaian kegiatan
mengkomunikasikan dan
menyimpulkan

Bahasa

10 | Bahasa yang digunakan sesuai
dengan bahasa Indonesia yang
baik dan benar

11 | Bahasa yang digunakan
mudah dipahami

12 | Bahasa yang  digunakan
efektif

D. Catatan

E. Kesimpulan

Mohon untuk dilingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapalbu,
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:
Layak digunakan untuk penelitian
2. Layak digunakan dengan perbaikan
3. Tidek layak digunaken untuk penelitian

Cirebon, 26 April 2024
Validator

Wt

(RuLs. Ratwawan)

1
1L
LN
HEVE L



Nama Validator
NIDN/NIP

Instansi

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

ANSIES 300042, .......
:..’.\M{S Nugy| ﬂ“dﬁ

A, Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapai/1ou

terhadap Modul ajar pada model Project Based Learning yang digunakan pada

penelitian. Saya ucapkan terimaksaih atas kesediaan bapak/ibu menjadi validator

untuk mengisi lembar validasi ini.

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyazn
dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai yang tersedia

2. Bapak/lbu dapat memberikan saran, komentar atau catatan sebagai
perbaikan pada bagian kolom catatan.

3. Pedoman penskoran validasi sebagai berikut:

5 : Sangat Baik

4 : Bak

3 : Cukup

2 : Kurang Baik

1 : Sangat Kurang Baik

C. Aspek Penilaian

No

Aspek yang dinilai

Skor Penilaian

10218 1418

Komentar

Format

1

Komponen yang ada pada
modul  minimal  terdapat
tujuan pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran  dan
penilnian

2 | Modul ajor disusun secara
beruruton/runtut

3 | Mencantumkan nama satunn
pendidikan

4 | Mencaptumkan  tema/matn

pelajaran
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S | Mencantumkan [ ]
|| kelawsomoster = | By Y ——
Keglutun Pembelajarnn , = e prem—
6 | Menyampalikian tufuan [ [
pembelajaran
7| Memberikan pertnnynun
mendasar/apersepsi - 5
8 | Sintaks pombolnjoran  sesuni
dengan  model  pembelajorn
project based learning
0 | Sintaks pembelajaran disusun
secara berurutan
10 | Kesesuaian materi
pembelajaran IPA
11 | Penyampaian materi
menggunakan  alat  bantu !
media pembelajaran |
12 | Kegiatan pembelajaran j
berpusat pada siswa dan
mencari solusi
13 | Kegiatan belajar berorientasi
terhadap kebutuhan belajar
siswa
14 | Terdapat penarikan
kesimpulan
15 | Terdapat kegiatan refleksi
pada siswa
Bahasa dan penulisan
16 | Menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar
17 |Kalimat yang digunakan
sederhana  dan  mudsh
dipahami
T8 | Menggunakan _istilah-istilah
yang mudah
pD. Catatan

F. Keslmpulan

Mohon untuk dllingkarl nomor yang sosun
Berdasarkan penilalan ynng telah dilkukan, instrume

| dengan kesimpulan Bapa/Tbu.
n tes inf dinyatakan:
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@ Layak digunakan untuk penelition
2. Layak digunakan dengan petbaikan
3. Tidak loyak digunakan untuk penelitian

136
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Validator
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LEMBAR VALIDAST INSTRUMEN TES

SOAL PRE-TEST DAN SOAL POST-JEST KETERAMPILAN PROSES

SAINS

. Aris Pafine tho%‘, M.pd

Nama Validator

NIDN/NIP . 8955 e3¢ 68200002
Instansi : Més  Nurul Huda:

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/lbu

terhadap instrumen tes soal pre-test dan post-test keterampilan proses sains. Saya

ucapkan terimaksaih atas kesedisan bapak/ibu menjadi validator untuk mengisi

lembar validasi ini.

B. Petunjuk

1. Bapak/lbu mohon untuk memberikan skor pads setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai yang tersedia

2

perbaikan pada bagian kolom catatan.

5 : Sangat Baik

4 : Baik

3 : Cukup

2 : Kurang Baik

1 : Sangat Kurang Baik

C. Aspek Penilaian

Pedoman penskoran validasi sebagai berikut:

Bapak/lbu dapat memberikan saran, komentar atau catatan sebagai

No Indikator S:or P;““‘:" Kenioutae

1| Kejelasan setiap butir soal

2 [Kejelasan setiap petunjuk
pengerjoan soal

3 | Ketepatan  soal  dengun
kompetensi dusar

4 | Butir sonl berkaitan dongon
mater

5 | ‘Tingkat kebennran butir sonl

6 | Butir soal beelal sotu gogasan
yang lenghap
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Bahasa  yang  digunakan
muduh dipahami

Katekatn  yang — digumakan
tidok bermakin ganda
Bohasa  yang  digunakan
elektif

10 | Penulisan sesuai dengan EYD

D. Catatan

E. Kesimpulan

Mohon untuk dilingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapw/Ibu.
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:
(@) Layak digunakan untuk penelitian
2. Layak digunakan dengan perbaikan
3, Tidak layak digunakan untuk penelitian
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LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODEL
PROJECT BASED LEARNING (PjBL)

Nama Validator : Aﬂs pm Hldhl“at i M"J

NIDN/NIP . 555 363666200002
Instansi . Mes Nurgt Huda
A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Tbu
terhadap kualitas dari angket respon siswa pada model Project Based Learning
yang digunakan pada penclitian. Saya ucapkan terimaksaih atas kesedisan
bapak/ibu menjadi validator untuk mengisi lembar validasi ini.

B. Petunjuk

1. Bapak/lbu mohon untuk memberikan skor pada sctiap butir pertanyaan

dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai yang tersedia

2. Bapak/lbu dapat memberikan saran, komentar otau catatan schagai

perbaikan pada bagian kolom catatan,

3. Pedoman penskoran validasi sebagai berikut:

5 ¢ Sangat Baik
4 : Baik
3 : Cukup
2 : Kurang Baik
1 : Sangat Kurang Baik
C. Aspek Penilaian

No Aspek yang dinilai 1 S:nr l’;nihi:n 5 Komentar
1 | Kejelasan judul lembar et
2 | Kejelasan petunjuk

3 | Ketepatan pernyataan dengan
jawaban yang diharapkan

4 | Ketepatan penggunaan model
project Based Learning dalam
pembelajaran

5 | Ketepatan  pada  tujuan
penelitian
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6 | Ketepaton tnun borksi | L2 28 o
sstu gegason yan longk

7 | Ketepatan men,
Informasi yung benar

8 | Ketepatnn pernyatoan sesum
dengan aspek  yang Ingin
dicapai

9 |Bahasa yang  digunakan
cfektif

10 | Penulisan  sesuai  dengan
xaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar

11 | Bubasa yang  digunakan
mudah dipahami

D. Catatan

E. Kesimpulan

vep O it Y

Mohon untuk  dilingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapa/ibu.
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:
(1) Layak digunakan untuk penelitian
2. Layak digunakan dengan perbaikan
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian
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LEMBAR VALIDASI OBSERVAST KETERLAKSANAAN
FEMBELAJARAN SISWA

Nama Validator : Am pa"'“\" H‘JO“N, /NfJ

NIDNNIP . 5656 C3ULap000 2
Instansi [Ugs  Norut Hoda
A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh peniluian Bapak/Tou
terhadap observasi keterlaksansan pembelajaran siswa pada model Profect Based
Learning yang digunakan pada penelitian, Sayn ucapkan terimaksaih atas kesediaan
bapek/ibu menjadi validator untuk mengisi lembar validasi ini,

B. Petunjuk

1, Bapak/Ibu mohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan

dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai yang tersedia
Bapak/Tbu dapat memberikan saran, komentar atou catatsn sebagai
perbaikan pada bagian kolom catatan.
3. Pedoman penskoran validasi sebagai berikut:

5 : Sangat Baik

4 : Baik

3 : Cukup

2 : Kurang Baik

1 : Sangat Kurang Baik
C. Aspek Penilaian

No|  Aspekyang dinilai 1 ls‘z‘orlr;“ri:nl 5
Pendahuluan
1 | Kesesuaian pada kegiatan
sebelum melaksanakan
pembelajaran
2 | Kesesuaian pada kegiatan
apersepsi
Kegintan Inti
3 | Kesesuainn dalam pertanyaan
mendasar
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4 | Kesesuntan ~ tujunn
pellnhclqul dotam keglatan
int

5 | Kesesuninn  keginton  fnti

dengan sintaks model Profect
Based Learni

ng
6 | Kesesuainn kegintan orientasi
siswa pada masalah
7 | Kesesuaian kegiatan

membimbing  penyelidikan
siswa  individu  maupun

kelompok

8 | Kesesuaian kegiatan
mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

9 | Kesesuaian kegiatan
mengkomunikasikan dan
menyimpulkan

Bahasa

10 | Bahasa yang digunakan sesuai
dengan bahasa Indonesia yang

baik dan benar

11 | Bahasa  yang  digunakan
mudah dipahami

12 | Bahasa  yang  digunakan
efektif

D. Catatan

E. Kesimpulan

Mohon untuk dilingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapa/Tbu.
Berdasarkan penilaian yang telsh dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:

(7) Layak digunakan untuk penelitian

2. Layak digunakan dengan perbaikan

3. Tidak layak digunakan untuk penelitian




Namu Validator
NIDN/NIP
Instansi

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

Aris Pahmae Flidasoe

+298.08.36.65300002
s Mis, Vutol Huda

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian  Bapak/Tbu
terhadap Modul ajar pada model Project Based Learning yang digunakan pada
penclitian. Saya ucapkan terimaksaih atas kesedinan bapak/ibu menjadi validator

untuk mengisi lembar validasi ini.
B. Petunjuk

1. Bapak/lbu mohon untuk memberikan skor pada setiap butir perntanyaan

dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai yang tersedia

perbaikan pada bagian kolom catatan.
3. Pedoman penskoran validasi scbagai berikut:

5 : Sangat Baik

4 : Baik

3 : Cukup

2 : Kurang Baik

1 : Sangat Kurang Baik

C. Aspek Penilaian

2. Bopak/lbu dapat memberikan saran, komentar atsu catatan sebagai

Yo Aspek yang dioilai - Slzwr P;nilll:n = Komentar

Format

1 Komponen yang ada pada
modul  minimal  terdapat
tujuan pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran dan

2 | Modul ajur disusun secara
berurutan/runtut

3 | Mencantumkan nama satuan
pendidikan

4 | Mencantumkan  tema/mata

la
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5| Mencantumbkan Ql
Kelav/senmester 5 ‘
Koglnmrgglnlgmn S - :
Menyampaikan i { [
| pembelnjaran - ——-J
7 | Memberikan pertanynun
| mendusar/apersepal .
8 | Sitaks pembolajornn senun|
dengan  model  pembelajara
project based learning
9 | Sintaks pembelajaran disusun |
| secara berurutan - _—
10 | Kesesuaian materi 1
pembelajaran IPA
I | Penyampaian materi [
menggunakan  alst  banty '
media pembelajaran ’
12 | Kegiatan pembelajaran l
berpusat pada siswa  dan ‘
mencari solusi )
13 [ Kegintan belajar berorientasi %
terhadap kebutuhan belajar
siswa
14 | Terdapat penarikan
kesimpulan
I5 | Terdapat kegiatan refleks;
pada siswa
Bahasa dan penulisan
16 | bahasa
Indonesia yang baik dan benar
17 | Kalimat yang digunakan
sedetiana danm mudah
dipahami
18 | Menggunakan istilah-istilah
yang mudah
D. Catatan
E. Kesimpulan

Mohon untuk dilingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapa/Tbu.

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:
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G) Layuk digunakan untuk penelition

2. Layok digunokan dengon perbalkan
3. Tidok luyak digunakan untuk penelitian
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LEMBAR VALIDASI LKPD

Numu Validator : A'“ P“‘m“ H‘b'JR!:W

NIDNAIP  S568.963665 200002
Instansi : NH MJupt f{lliq
A. Pengantar

Lembar volidasi Ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/lbu

terhadap LKPD Tata Surys yang digunakan pada penclitian, Saya ucapkan

terimaksaih atas kesedinan bapak/ibu menjadi validator untuk mengisi lembar
validasi ini.

C.

Petunjuk
1. Bapak/lbu mohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanysan
dengan memberikan tanda centang (Y) pada kolom nilai yang tersedia
2. Bapak/lbu dapat memberikan saran, komentar atau catatan sebagai
perbaikan pada bagian kolom catatan,
3. Pedoman penskoran validasi sebagai berikut:
5 ¢ Sangat Baik
4 : Baik
3 : Cukup
2 : Kurang Baik
1 : Sangat Kurang Baik
Aspek Penilaian

No Aspek yang dinilai Skor Penilaian

11273475

Format LKPD

1

Kesesuaian ukuran huruf pada
LKPD sehingga mudah dibaca

Kesesuaian tata letak LKPD
jelas dan mudah dipahami
oleh peserta didik

Isi LKPD

A

Kesesuaian materi

Terdapat  langkah-langkah
pada LKPD sesuai dengan
tujuan pembelajaran




Berlsi  permasalahan  yang |

dapat dipecahkan oleh peserta
didik

Kesesualan tujuan

pembelajoran dengan materi
Kegintan mengarahkan siswa
dapat

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan bahasa Indonesia yang
baik dan benar

10

Bahasa yang  digunakan
mudah dipahami

11

Bahasa yang  digunakan
efektif

12

LKPD memiliki informasi
yang jelas

13

Menggunakan bahasa sesuai
dengan tingkat kemampuan
peserta didik

D, Catstan

eseene

E. Kesimpulan

Mohon untuk dilingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapa/lbu.
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:
@Lnylkdigumkmuumkpmelkhn

2. Layak digunakan dengan perbaikan

3. Tidak layak digunakan untuk penelitian
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LEMBAR VALIDANTINNTRUMEN TES

SOAL FRETENT DAN NOAL PONT-TENT KETERAMPILA®S PREOSES

Numa Validator
NIDN/NIP

Instansi

SAINK

A, Pengantar
Lembar validasi ini digunokan untuk memperoleh penilaian  Bapak/Tou

terhadap instrumen tes soal pre-lest dan post-test keterampilan proses sains. Saya
ucapkan terimaksaih alas kesediaan bapak/ibu menjadi validator untuk mengisi
lembar validasi ini.
B. Petunjuk

1.

 orma Bastian, M pd
L Vgoy8eor

e sieas Mohwmmadiyan Ciethon

Bapak/Ibu mohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan

dengan memberikan tanda centang () pada kolom nilai yang tersedia

5 : Sangat Baik

4 : Baik

3 : Cukup

2 : Kurang Baik

1 : Sangat Kurang Baik

C. Aspek Penilaian

Bapak/Ibu dapat memberikan saran, komentar atau catatan scbagai
perbaikan pada bagian kolom catatan,
Pedoman penskoran validasi sebagai berikut:

No

Indikator

Skor Penilaian

2

3

K]

Kejelasan setiap butir soal

Kejelasan  setiap  petunjuk
pengerjuan sonl

Ketepatan ~ soal  dengan
kompetensi dasar

Butir soal berkaitan dengan
materl

Tingkat kebenaran butir soal

“1, 3’“' & W ol
|

Butlr soal berisi sutu gogasan

[ yang fengknp _
Hahasa  yang  digunakan

mudah dipahami
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tiddak bermaknn ganda
Buhasa — yang — digunukan
otoktir
10| Penulisan sesuai dengan BYD || [ [ ] ] )

8 [ Katwkata  yang  digunakan
0
(10

D, Catatan

----------

E. Kesimpulan
Mohon untuk dilingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapa/Tbu
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:
ayak digunakan untuk penelitian
2. Layak digunakan dengan perbaikan
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian

Cirebon, 7 Maret 2024
Validator

(oo EAtima, - )




LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA TERIADAP MODEL

Nama Validator
NIDN/NIP

Instansi

PROJECT BASED LEARNING (PJBL)

A. Pengantar

B. Petunjuk

1. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan

; Noren basean Mpy |
041802860

.
R irrrrrees

..............................................

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap kualitas dari angket respon siswa pada model Project Based Learning
yang digunakan pada penclitian. Saya ucapkan terimaksaih atas kesediaan
bapak/ibu menjadi validator untuk mengisi lembar validasi ini.

dengan memberikan tanda centang () pada kolom nilai yang terscdia

Bapak/Tbu dapat memberikan saran, komentar atau catatan scbagai
perbaikan pada bagian kolom catatan.
Pedoman penskoran validasi sebagai berikut:

5 : Sangat Baik
4 : Baik

3 : Cukup

2 : Kurang Baik

1 : Sangat Kurang Baik

C. Aspek Penilaian

No

Aspek yang dinilai

Skor Penilaian

2

3

4

Komentar

Kejelasan judul lembar angket

Kejelasan petunjuk
pengerjaan angket

Ketepatan pernyataan dengan

S oWl ol

Jjawaban yang diharapkan
Ketepatan penggunaan model
project Based Learning dnlam
pembelajaran

Ketepatan — padn (ujunn
penelitian
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6
7

| satu gagasan yang lengkap

Ketepatan b&myﬂuﬁit_{ Derlsl

Kotepatan mengungkap
informasi yang benar

8

Ketepatan pernyntnan sesuni
dengan  ospek  yang  Ingin
dicapni

Bahasa  yang  digunakan
ofektil

10

Penulisan  sesuni  dengan
kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar

Bahasa yang  digunakan

mudah dipahami

D. Catatan

E. Kesimpulan
Mohon untuk dilingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapa/Tbu.
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:

@ Layak digunakan untuk penelitian
2. Layak digunakan dengan perbaikan
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian

Cirebon, /4 Maret 2024
Validator

151



LEMBAR VALIDASI OBSERVASI KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN SISWA

Numa Validator : Norma p’.ﬂ.m‘"‘ I '\‘P d..
NIDN/NIP .. 041907860)
Instansi Unwersséas. Myhamuadiyar, Cirteon

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian Bapak/Tou
terhadap observasi keterlaksanaan pembelajaran siswa pada model Project Based
Learning yang digunakan pada penelitian. Saya ucapkan terimaksaih atas kesediaan

bapak/ibu menjadi validator untuk mengisi lembar validasi ini.
B. Petunjuk

1.

Bapak/Ibu mohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai yang tersedia
Bapak/Tbu dapat memberikan saran, komentar atau catatan scbagai
perbaikan pada bagian kolom catatan,

Pedoman penskoran validasi sebagai berikut:

5 : Sangat Baik

4 : Baik

3 : Cukup

2 : Kurang Baik

1 : Sangat Kurang Baik

C. Aspek Penilaian

: Skor Penilaian

No Aspek yang dinilai iT2[3]4]3
Pendahuluan
I | Kesesuaian pada kegiatan

scbelum melaksanakan

pembelajaran
2 | Kesesuaian pada kegiatan

apersepsi
Keglutan Int
3 | Kesesuaian dalam pertanyaan

mendusar
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4 | Kesesunian tujuan g
pembelajaran dalam kegiatan
inti

§ | Kesesualan  koglatan  intl
dengun sintnks model Profect
Based Learning

6 | Kesesunion keginton orientasi
siswa pada masulah

7 | Kesesunion kegintan
membimbing  penyelidikan
siswa individu  maoupun
kelompok

8§ | Kescesuaian kegiatan
mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

9 | Kesesuaian kegiatan
mengkomunikasikan dan
menyimpulkan

Bahasa

10 | Bahasa yang digunakan sesuai
dengan bahasa Indonesia yang
baik dan benar

11 |Bahasa yang digunakan
mudah dipahami

12 | Bahasa yang  digunakan
efektif

D. Catatan
O -

v

E. Kesimpulan
Mohon untuk dilingkari nomor yang scsuai dengan kesimpulan Bapa/Tbu.
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:
Layak digunakan untuk penelitian
2. Layak digunakan dengan perbaikan
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian

Cirebon, () Maret 2024
Validator

...‘éﬁﬁm&ﬂ
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LEMBAR VALIDASI LKPD

Nama Validator } NMM"‘)"’“”'MIQ
NIDN/NIP 041907 860)
tastansi e i Mokampad o (urtho»

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunokun untuk memperoleh  penilaian  Bapak/loe
terchadnp LKPD Tata Surya yang digunakan pada penelitian. Saya ucaphkan
terimaksaih atas kescdiaan bapak/ibu menjadi validator untuk mengisi lembar
validasi ini.
B. Petunjuk
1. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyzan
dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai yang tersedia
2. Bapak/lbu dapat memberikan saran, komentar atau catatan sebagai
perbaikan pada bagian kolom catatan.
3. Pedoman penskoran validasi sebagai berikut:
5 : Sangat Baik
4 : Baik
3 : Cukup
2 : Kurang Baik
1 : Sangat Kurang Baik
C. Aspek Penilaian

Skor Penilaian
No Aspek yang dinilai T T2 (343
Format LKPD
I | Kesesuaian ukuran huruf pada
LKPD sehingga mudah dibaca

2 | Kesesuaian tata letak LKPD
jelas dan mudah dipahami
oleh peserta didik

Isl LKPD

3 | Kesesunian materi

4 | Terdapat  langkah-langkah
pada LKPD wesunl dengan
tujunn pembelafuran




S | Derish  permasalahan  yung
dapat dipecahkan oleh peserta
ik SRS e == et 0T =

0 | Kesesualan tufuin 1
pembelajaran dengan muter

7| Koglatan mengarahkan slawa
untuk upat

| mengkomunikasikan

8 | Kesesunlon keglatan
menganalisis dnn
menyimpulkan

Bahasn

9 | Bahasa yang digunnkan sesuai
dengan bahasa Indonesia yang
baik dan benar

10 | Bahasa yang  digunakan
mudah dipahami

11 |Bahasa yang digunakan
efektif

12 | LKPD memiliki informasi
yang jelas

13 | Menggunakan bahasa sesuai
dengan tingkat kemampuan
pescrta didik

D. Catatan

E. Kesimpulan

Mohon untuk dilingkari nomor yang scsuai dengan kesimpulan BapaTbe.
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:

(D Layak digunakan untuk penelitian
2, Layak digunakan dengan perbaikan
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian

Cirebon, ¥ Maret 2024
Validator

7
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LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

Coma Bseian Mpd

Numa Validator R b DAVIERA £t byl
NIDN/NIP PA1903860) -

Instansi : QN“!’?M?M“W‘JW“ Cuther

..........

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Tou
terhadap Modul ajar pada model Project Based Learning yang digunakan pada
penelitian. Saya ucapkan terimaksaih atas kesediaan bapak/ibu menjadi validator
untuk mengisi lembar validasi ini.
B. Petunjuk
1. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyzan
dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom nilai yang tersedia
2. Bapak/Tbu dapat memberikan saran, komentar atau catatan sebagai
perbaikan pada bagian kolom catatan.
3. Pedoman penskoran validasi sebagai berikut:
5 : Sangat Baik
4 : Baik
3 : Cukup
2 : Kurang Baik
1 : Sangat Kurang Baik
C. Aspek Penilaian

No|  Aspek yang dinilai : Is:‘"i";‘“i“:"l | Komentar

Format

I | Komponen yang adn pada
modul  minimal  terdapat
tujuan pembelajuran, langkah-
langkah  pembelnjaran  dan

penilalan

2 | Modul ajar disusun secorn
berurutan/runtut

3 | Mencantumkon nama satuan
pendidikan

4 | Mencuntumkan  tema/mata
pelajaran
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s | Mencantumkan

kelas/semester
Keglatan Pembelajaran ST
6 | Menyampuikan tujunn i
pembelajuran
7 | Momberikan pertanyann
mendasar/apersepsi

8 | Sintaks pembelajaran sesual
dengan model pembelajara

project based learning

9 | Sintaks pembelajuran disusun
secara berurutan

10 | Kescsuaian materi
pembelajaran IPA

11 | Penyampaian materi
menggunakan  alat  bantu
media pembelajaran

12 | Kegiatan pembelajaran
berpusat pada siswa dan
mencari solusi

13 | Kegiatan belajar berorientasi
terhadap kebutuhan belajar

siswa

14 | Terdapat penarikan
kesimpulan

15 | Terdapat kegiatan reflcksi
pada siswa

Bahasa dan penulisan

16 | Menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar

17 | Kalimat yang digunakan
sederhana  dan  mudah

dipahami
18 | Menggunakan  istilah-istilah
yang mudah
D. Catatan
K. Fdn nqmafm .......
E. Kesimpulan

Mohon untuk dilingkari nomor yang sesuni dengan kesimpulan Bapa/Tbu.
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen tes ini dinyatakan:
U;?Layuk digunakan untuk penelition
2. Layak digunakan dengan perbaikan
3, Tidak layak digunakan untuk penelitian
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Lampiran 3
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Lampiran 3. 1 Data SPSS Uji Validasi, Uji Reliabilitas, Uji Daya Pembeda

dan Uji Tingkat Kesukaran

1. Output SPSS Uji Validitas

So So So So So So So So So Soa | Soa | Soa | Soa | Soa | Soa
all al2 al3 al4 al5 alé al7 alg8 al9 110 111 112 113 114 115

Soal Pears 1]100(|02]| 00| 02 00| 02 | ,37 0,1 0,2 0,2 0,3 0,2 0,1 ,36
1 on 56 65 77 73 7 88 2" 07 24 24 13 10 37 7

Correl

ation

Sig. 07 (01| 06| 01 06 | 01| 00| 05 0,2 0,2 0,0 0,2 0,4 0,0

(2- 66 50 79 38 79 16 39 67 26 26 87 56 63 42

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soal Pears | 0,0 1103 43 ,54 56 | 0,0 | 01 0,1 ,61 0,3 A1 0,3 0,2 -
2 on 56 44 3 2" 3" 91 59 59 0~ 43 1 03 39 0,1

Correl 34

ation

Sig. 0,7 00| 00| 00| OO O6 | 03 | 03 0,0 0,0 0,0 0,0 0,1 0,4

(2- 66 58 15 02 01 27 93 93 00 59 22 98 95 74

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soal Pears | 0,2 | 0,3 1| ,48 ,53 48 | 0,0 | ,71 43 A4 A4 0,3 0,2 0,2 44
3 on 65 44 8~ 2" 8~ 92 3" 7 3 3 54 10 49 1

Correl

ation

Sig. 01 | 00 00| 00| 00| 06 | 00 | 0,0 0,0 0,0 0,0 0,2 0,1 0,0

(2- 50 58 05 02 05 24 00 14 12 12 51 56 76 13

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soal Pears | 0,0 43 | ,48 1| 01 A7 | 0,0 | 0,2 0,2 0,3 0,3 0,2 - 0,2 -
4 on 77 3 8~ 14 9~ 57 30 30 22 22 67 0,0 05 0,0

Correl 42 09

ation

Sig. 06 | 00 | 00 05| 00| 07| 0,2 0,2 0,0 0,0 0,1 0,8 0,2 0,9

(2- 79 15 05 40 06 59 13 13 77 77 47 22 67 61

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soal Pears | 0,2 54 | 53| 01 1]102]| 02] 02 - ,39 0,2 0,3 0,2 0,0 0,2
5 on 73 2" 2" 14 46 02 24 | 0,0 8" 64 26 46 53 56

Correl 38

ation

Sig. 01| 00| 00| 05 01| 02| 02 0,8 0,0 0,1 0,0 0,1 0,7 0,1

(2- 38 02 02 40 83 75 26 39 26 51 73 83 77 65

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soal Pears | 0,0 ,56 | ,48 A7 | 0,2 1| 02| ,36 61 ,58 ,58 ,53 0,0 0,2 -
6 on 77 3” 8~ 9™ 46 05 0 9~ 8~ 8~ 8~ 88 05 0,0

Correl 09

ation

Sig. 06 | 00 | 00| 00 | 01 0,2 | 00 | 0,0 0,0 0,0 0,0 0,6 0,2 0,9

(2- 79 01 05 06 83 67 47 00 01 01 02 37 67 61

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soal Pears | 0,2 | 00 | 00 | 0,0 | 0,2 0,2 1|01 - 0,3 0,1 0,2 0,0 - 0,2
7 on 88 91 92 57 02 05 28 | 0,0 17 66 83 57 0,1 72

Correl 19 79

ation

Sig. 0,1 0,6 0,6 0,7 0,2 0,2 0,4 0,9 0,0 0,3 0,1 0,7 0,3 0,1

(2- 16 27 24 59 75 67 91 19 82 72 22 59 34 38

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
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Soal Pears 37 0,1 71 0,2 0,2 ,36 0,1 1 ,48 42 42 ,36 ,36 0,1 0,3
8 on 2 59 3" 30 24 0 28 3" 3" 3" 1 0" 28 35

Correl

ation

Sig. 00| 03| 00| 02| 02| 00| 04 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,4 0,0

(2- 39 93 00 13 26 47 91 06 18 18 46 47 91 66

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soal Pears | 0,1 | 0,1 | 43 | 0,2 - | .61 - | ,48 1 0,2 ,55 ,49 0,2 0,2 0,1
9 on 07 59 7 30 | 0,0 9" | 0,0 3" 91 6™ 6™ 30 76 93

Correl 38 19

ation

Sig. 05| 03| 00| 02| 08| 00| 09] 00 0,1 0,0 0,0 0,2 0,1 0,2

(2- 67 93 14 13 39 00 19 06 13 01 05 13 33 99

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soal Pears | 02 | 61 | ,44 | 03 | ,39 58 | 03| 42| 0.2 1 ,45 79 ,58 0,1 0,2
10 on 24 0~ 3 22 8 8" 17 3 91 6™ 5" 8" 66 16

Correl

ation

Sig. 02| 00| 00| 00| 00| 00| 00| 00] 01 0,0 0,0 0,0 0,3 0,2

(2- 26 00 12 77 26 01 82 18 13 10 00 01 72 42

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soal Pears | 02 | 03 | 44 | 03 | 02 58 | 01 | 42 ,55 ,45 1 51 0,1 0,1 0,0
11 on 24 43 3 22 64 8~ 66 3 6™ 6™ 8~ 89 66 71

Correl

ation

Sig. 02| 00| 00| 00| 01| 00| 03] 00] 00 0,0 0,0 0,3 0,3 0,7

(2- 26 59 12 77 51 01 72 18 01 10 03 09 72 06

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soal Pears | 03 | 41| 03| 02| 03 53| 02 | ,36 ,49 ,79 ,51 1 ,53 0,1 0,3
12 on 13 1 54 67 26 8~ 83 1 6™ 5" 8~ 8~ 29 26

Correl

ation

Sig. 00| 00| 00| O1| 00| O0| O01]|00] 00 0,0 0,0 0,0 0,4 0,0

(2- 87 22 51 47 73 02 22 46 05 00 03 02 88 74

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soal Pears | 0,2 | 0,3 | 0,2 -1 02| 00| 00| ,36 | 0,2 ,58 0,1 ,53 1 0,3 0,2
13 on 10 03 10 | 0,0 46 88 57 0 30 8~ 89 8~ 54 76

Correl 42

ation

Sig. 02| 00| 02| 08| 01| 06| 07| 00] 02 0,0 0,3 0,0 0,0 0,1

(2- 56 98 56 22 83 37 59 47 13 01 09 02 51 32

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soal Pears | 01 | 0,2 | 02| 02| 00 | 0,2 -1 011 02 0,1 0,1 0,1 0,3 1 0,1
14 on 37 39 49 05 53 05| 0,1 28 76 66 66 29 54 10

Correl 79

ation

Sig. o4(01|01|02|07]| 02| 03] 04] 01 0,3 0,3 0,4 0,0 0,5

(2- 63 95 76 67 77 67 34 91 33 72 72 88 51 56

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soal Pears ,36 - | 44 -1 02 -1 02 03| 01 0,2 0,0 0,3 0,2 0,1 1
15 on 7 | 01 1" | 0,0 56 | 0,0 72 35 93 16 71 26 76 10

Correl 34 09 09

ation

Sig. 00| 04|00| 09|01| 09| 01]|00] 02 0,2 0,7 0,0 0,1 0,5

(2- 42 74 13 61 65 61 38 66 99 42 06 74 32 56

tailed)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Skor Pears ,38 41 ,56 ,49 37 ,67 ,36 ,46 57 ,63 ,64 ,70 ,40 41 ,36
total on 1 4 5" 3" 9 6™ 2 3 3 3 5 6™ 7 8 1

Correl

ation
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Sig. 00 o0[o0]o0o]oo]oo[oo[]oo[o00] 00 00 00 00 00] 00
(2- 34| 21| 01| 05| 3 | 00| 45| 09 | oO1 00 00 | 00 23 19 46
tailed)

2. Output SPSS Uji Reliabilitas
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 31 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 31 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,841 22
3. Output Uji daya pembeda
S So So So So So So So So Sko
oa So al So So So So al So all all all all all all rtot
| al2 3 al4 | al5 | al6 | al7 8 al9 0 1 2 3 4 5 al

Soa | Pear 1/00[ o [o0|lo02[00]02] 3[01]02]02]03] 0201 .36 .381

11 son 56 | 26 | 77| 73| 77| 88| 72| 07| 24| 24| 13| 10| 37 7 .
Corr 5 *
elatio
n
Sig. 07| o|o6[01]06][01] 005 02]]o02]o00]o02]04] 00] 0,03
(2- 66 | 15| 79| 38| 79| 16| 03| 67| 26| 26| 87| 56| 63| 42 4
tailed 0 9
)

N 31| 31| 31| 31| 31| 31| 31| 3| 3| 3| 31| 31| 31| 31| 31 31
Soa | Pear 0, 1| o | 43| 54| 56]|00] 0 ]01] 61| 03] 41| 03] 02 - | 414
12 son 05 34| 3| 2| 3| 91| 15| 59| 0" | 43 1| 03| 39| 01 .

Corr 6 4 9 34

elatio

n

Sig. 0, 0,loo|oo0|o00|06] 0[03] 00 00| 00[o00] 01 04] 0,02

(2- 76 05| 15| 02| o1 | 27| 39| 93| 00| 59| 22| 98| 95| 74 1

tailed 6 8 3

)

N 31| 31| 31| 31| 31| 31| 31| 3| 3| 3| 31| 31| 31| 31| 31 31
Soa | Pear 0, |03 1| 48| 53| 4800 7| 43| 44| 44] 03| 02 02| 44 | 565
13 son 26 | 44 8 | 27| 8 | 92| 13| 7 3 3| 54| 10| 49 1 -

Corr 5 -

elatio

n
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Sig. 0, | 0,0 00| 00| 00 | 0,6 0, 0,0 0,0 0,0 0,0 0,2 0,1 0,0 | 0,00

(2- 15 58 05 02 05 24 | 00 14 12 12 51 56 76 13 1

tailed 0 0

)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soa | Pear o, | 43 4 1101 | ,47 | 00 0, | 0,2 03] 03| 02 -1 02 - | ,493
14 son 07 3| 88 14 9™ 57 | 23 30 22 22 67 | 00 05 | 0,0 -

Corr 7 - 0 42 09

elatio

n

Sig. 0, | 0,0 0, 05| 00 | 07 0, | 0,2 00| 00| 01| 08| 02| 09 | 0,00

(2- 67 15 00 40 06 59 21 13 7 77 47 22 67 61 5

tailed 9 5 3

)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soa | Pear 0, | 54 51 01 110202 0, - ,39 02| 03| 02| 00| 02| ,379
15 son 27 2" | 32 14 46 02| 22| 00 8 64 26 46 53 56 *

Corr 3 - 4 38

elatio

n

Sig. 0, | 0,0 0, | 05 01 | 02 o/08| 00| O01] 00| 01| 07| 01 ] 0,03

(2- 13 02 | 00 40 83 75 | 22 39 26 51 73 83 7 65 5

tailed 8 2 6

)

N 31 31| 31 31 31 31 31| 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soa | Pear 0, | 56 A4 | 47 | 0,2 102 3| .61 ,58 58 | 53| 0,0 | 0,2 - | ,676
16 son 07 3 | 88 9™ 46 05 | 60 9™ 8~ 8~ 8~ 88 05 | 0,0 -

Corr 7 ~ - 09

elatio

n

Sig. 0, | 0,0 0, | 00|01 0,2 o|/00|O0O| OO| OO]| 06| 02| 09 | 000

(2- 67 01 | 00 06 83 67 | 04 00 01 01 02 37 67 61 0

tailed 9 5 7

)

N 31 31| 31 31 31 31 31| 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soa | Pear 0, | 0,0 0, |00]| 02|02 1 0, -1 03|01 02| 0,0 - | 02 | ,362
17 son 28 91 | 09 57 02 05 12 | 0,0 17 66 83 57 | 01 72 )

Corr 8 2 8 19 79

elatio

n

Sig. 0, | 0,6 o, |07 ]02]| 02 0, | 09 00| 03| 01| 07| 03| 01| 0,04

(2- 11 27 | 62 59 75 67 49 19 82 72 22 59 34 38 5

tailed 6 4 1

)

N 31 31| 31 31 31 31 31| 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soa | Pear 31 01 71021 02| ,36 | 01 1| .48 42 42 ,36 36 | 01| 03 | ,463
18 son 72 59 13 30 24 0 28 3” 3 3 1 0" 28 35 -

Corr " -

elatio

n

Sig. o, | 03 0|02|02]|00]| 04 00| 00| 00| 00| 00| 04 | 0,0 | 0,00

(2- 03 93 | 00 13 26 47 91 06 18 18 46 47 91 66 9

tailed 9 0

)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soa | Pear o, | 01 41 0.2 - | 61 - A4 1| 02 b55 | 49| 02| 02 01| ,573
19 son 10 59 | 37 30 | 0,0 9” | 0,0 | 83 91 6~ 6~ 30 76 93 -

Corr 7 * 38 19 -

elatio

n

Sig. o, | 03 o (02|08 00|09 0, 0,1 00| 00| 02| 01| 0,2 | 0,00

(2- 56 93 | 01 13 39 00 19 | 00 13 01 05 13 33 99 1

tailed 7 4 6

)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soa Pear 0, ,61 4103 ,39 ,58 0,3 4 10,2 1 ,45 79 ,58 0,1 0,2 ,633
110 son 22 o~ 43 22 8 8" 17 23 91 6™ 5 8™ 66 16 -

Corr 4 * N

elatio
n
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Sig. 0, | 0,0 0,1 00| 00| O00] 00 0, 0,1 0,0 0,0 0,0 0,3 0,2 | 0,00

(2- 22 00 01 77 26 01 82 01 13 10 00 01 72 42 0

tailed 6 2 8

)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soa | Pear 0, | 03 4103|022 .,58 | 01 4 | 55 ,45 1] 51] 01| 01| 00| ,645
111 son 22 43 | 43 22 64 8" 66 | 23 6™ 6™ 8" 89 66 71 -

Corr 4 * *

elatio

n

Sig. 0, | 0,0 0, |00(|01|00]|0O03 0, | 00| 00 00| 03| 03| 0,7 | 000

(2- 22 59 01 77 51 01 72 01 01 10 03 09 72 06 0

tailed 6 2 8

)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soa | Pear o, | 41 0,|02|03]|,53]|02 3| .49 79 ,51 1 53| 01| 03 | ,706
112 son 31 1" | 35 67 26 8™ 83 | 61 6™ 5" 8" 8" 29 26 -

Corr 3 4 *

elatio

n

Sig. 0, | 0,0 0 |01|00]|00]|O01 0,00 | 00| 00 00| 04| 00 | 000

(2- 08 22 | 05 47 73 02 22 | 04 05 00 03 02 88 74 0

tailed 7 1 6

)

N 31 31| 31 31 31 31 31| 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soa | Pear 0, | 03 0, -1021]00]| 00 3102 58 | 01| ,53 1| 03] 02| ,407
113 son 21 03| 21| 00 46 88 57 | 60 30 8~ 89 8~ 54 76 *

Corr 0 0 42 *

elatio

n

Sig. 0, | 0,0 o|08(|01]|06 |07 0, | 0,2 00| 03| 00 0,0 | 0,1 | 0,02

(2- 25 98 | 25 22 83 37 59 | 04 13 01 09 02 51 32 3

tailed 6 6 7

)

N 31 31| 31 31 31 31 31| 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soa | Pear 0, | 0,2 0, |02]| 00|02 - 0, | 0,2 0,1 01| 01| 03 1] 01| ,418
114 son 13 39 | 24 05 53 05 | 0,1 12 76 66 66 29 54 10 )

Corr 7 9 79 8

elatio

n

Sig. 0, | 01 0o |02|07]02]|03 0, |01 03] 03| 04| 00 05 | 0,01

(2- 46 95 17 67 77 67 34 | 49 33 72 72 88 51 56 9

tailed 3 6 1

)

N 31 31| 31 31 31 31 31| 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Soa | Pear 3 - A4 - 102 - 102 0, |01 0,2 00| 03| 02| 01 1| ,361
115 son 67 | 0,1 | 41| 0,0 56 | 0,0 72 | 33 93 16 71 26 76 10 *

Corr : 34 * 09 09 5

elatio

n

Sig. o, | 04 0,|(09|01|09]|01 0, | 0,2 0,2 07| 00| 01| 05 0,04

(2- 04 74 | 01 61 65 61 38 | 06 99 42 06 74 32 56 6

tailed 2 3 6

)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Sko Pear 3 41 5 ,49 37 ,67 ,36 4 | 57 ,63 ,64 ,70 ,40 41 ,36 1
rtot son 81 4 | 65 3” 9 6™ 2| 63 3" 3" 5" 6~ s 8" 1
al Corr * - -

elatio

n

Sig. 0, | 0,0 0,001 00]{O00]|O00 o,|00| 00| 00| 00| 00| 00| 0,0

(2- 03 21 | 00 05 35 00 45 | 00 01 00 00 00 23 19 46

tailed 4 1 9

)

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
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Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
N Valid 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Missin 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9
Me 0,65 | 084 | 0,39 03| 055| 068 | 071 | 045 | 058 | 052 | 045 | 0,65
an
Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
N Valid 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Missin 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
g
Me 042 | 026 | 0,52 032 | 074 | 065| 052 | 042 | 032 | 0,71 | 081
an
Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal
24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35
N Valid 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Missin 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
g
Me 029 | 061 | 045| 023 | 016 | 061 | 084 | 071 | 081 | 0,74 | 035 | 0,74
an
Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal
36 37 38 39 40 41 42 43 44 45
N Valid 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Missin 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9
Me 026 | 081| 084 | 065| 045 | 065| 026 | 039 | 029 | 0,55
an




Lampiran 3. 2 Skor Pretest dan Posttest

No Nilai Nilai
Subjek | Pretest Posttest
1 73 80
2 33 73
3 40 87
4 27 60
5 53 80
6 27 53
7 13 67
8 53 80
9 33 67
10 53 87
11 47 80
12 60 87
13 40 67
14 47 67
15 33 73
16 20 93
17 20 67
18 47 87
19 47 73
20 53 93
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Lampiran 3. 3 Skor Angket Respon Siswa
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Lampiran 3. 4 Data SPPS Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Pretest ,155 20 200" 970 20 745

Keterampilan

Proses Sains

Posttest ,142 20 200" ,946 20 ,316
Keterampilan

Proses Sains

Lampiran 3. 5 Data SPSS Uji N-Gain

Descriptive Statistics

Minimu  Maximu Std.
N m m Mean Deviation
NGain_Score 20 ,26 ,91 ,5883 ,16683
NGain_Persen 20 25,93 91,25 58,8334 16,68349

Valid N (listwise) 20

Lampiran 3. 6 Data SPPS Uji t

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence

Std. Std. Interval of the
Mea Deviati  Error Difference Sig. (2-
n on Mean  Lower  Upper t Df  tailed)
Pair 1 Pretest - 13,822 3,091 -41,569 -28,631 - 19 ,000
Keterampil 35,10 11,3
an Proses 0 57
Sains -
Posttest
Keterampil
an Proses

Sains
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Lampiran 4 Foto Kegiatan Penelitian
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Lampiran 5 Surat Izin Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Ramgns | A Tugarny No 10 43183 Telp. 182.231-200608, 162 231 204218, Fax 16223120008
Rampun 2 dan 3 - 30 F atalvbah - Wakidibat) - Girslion £ met m"
Emal | Bdiume i id Webets | o ume ae i

Nowor 0S8 LVUMCFRTWD2024

Lamp .
Penhal  Sueat Yin Penelltinn

Kepada Yth
Repala Sekolah
MTS Nurul Huda
&

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb,
Ba'da salam, semoga kita semun berada dalam lindungan Allah SWT dan selalu
Wmmwm-mu-nu-mmmm
&Mmammmmwmmmm
mwmmmmmiﬁwmmmmmumrwm
Studi S1 Pendidikan Guru IPA Universitas Muhammadiyah Cirebon dapat melakukan
mamwmwummummmwmm;mmm

penclitian adalah
Nama : Nina Mariyana
NIM : 200661028
Program Studi - $1 Pendidikan IPA
Dmiﬁmmijiuhihmimapiknmwhﬁndmkujnmmwm
terimakasih,
Salam




Lampiran 6 Surat Telah Melaksanakan Penelitian

YAYASAN NURUL HUDA MATANGAJI

MADRASAN TSANAWIYAHR NURUL HUDA

TERAKREDITASE “A™ NSM : 121 232 090 040
SCANWIL DA TENE R ALAMA IR IAWA HARAT M Sl I a1 awv s,
Alamat )1 S Sy aflyuddim Doss Matangap Koo Sumber Fab Cocbon 43651 Tip 4231 8100041
comanl s nurulhode st anga) o gemank vom

SURAT KETERANGAN
Nomor: 423.50102/MTUNII/V2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda Desa
Matangaji Kecamatan Sumber Kabupaten Circbon, menerangkan bahwa

Nama : Nina Mariyana
NIM : 200661028
Program Studi : S1 Pendidikan IPA

Nama Universitas  ~ Universitas Muhammadiyah Cirebon

Benar yang bersangkutan telah melakokan penelitian di MTs Nurul Huda pada tanggal
25 April s/d 30 Mes 2024

Demikian Surat Keteranpan i kami buatagar digunakin sehagaimana mestinya.

, 31 Mei 2024
Ts Nurul Huda

-h_('_"kr«" =
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Lampiran 7 SK Pembimbing

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Kampux | : 31 Tuparev No70 45153 Telp, 462231 - X008, +62-231-X4276, Fax
Karpus 2 dan 3 2 J1, Fatahillah = Watabelal = Cirebon Foail

Fanail: fip Gumeaedd Welwite : www ameaid

LA62:231- 20608
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Lampiran
KEPUTUSAN

DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON
Nomor : 023/2.alJMC/FKIP/DISK/I2024

Tentang

PENGANGKATAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH CIREBON

TAHUN AKADEMIK 2023-2024
No. NIM Nama Pembimbing 1 Pembimbing 2
1 | 200661031 AMALIA AZZAHRA Leo Moh. Taufik, 5.5i, M.Pd | Norma Bastian, M.Pd
2 | 200661005 ANNISAH Nurwanti Fatnah, M.Si Leo Moh. Taufik, S.Si, M.Pd
200661016 DESINTHA FARAH Nurwanti Fatnah, M.Si Rinto, M.Pd
; AZZAHRA
4 | 200661019 FATHUL HADI Norma Bastian, M.Pd Leo Moh. Taufik, S.Si, M.Pd
5 | 200661021 HILDA TRIYULANDARI Norma Bastian, M.Pd Leo Moh. Taufik, S.Si, M.Pd
6 | 200661028 NINA MARIYANA Nurwanti Fatnah, M.Si Rinto, M.Pd
7 | 200661017 LINDA NURHIKMAH Nurwanti Fatnah, M.Si Leo Moh. Taufik, 5.5i, M.Pd
8 | 200661009 MELINDA Nurwanti Fatnah, M,Si Leo Moh. Taufik, 5.5, M.Pd
9 | 200661010 NUR HASANAH Norma Bastian, M.Pd Rinto, M.Pd
10 | 200661034 SIRRI WULAN Leo Moh, Taufik, S.5i, M.Pd | Rinto, M.Pd
11 | 200661035 ZAKKIYATUL FITRIYAH Leo Moh., Taufik, 5.5i, M.Pd Norma Bastian, M.Pd
12 | 200661036 SITI HAFIDHOH Leo Moh, Taufik, 5,51, M.Pd | Norma Bastian, M.Pd
13 | 200661018 BUSTOMI Norma Bastian, M.Pd Rinto, M.Pd
14 | 200661001 MUHAMMAD HOLIDUN Rinto, M.Pd Norma Bastian, M.Pd
15 | 200661024 FERA AMELIA Rinto, M.Pd Nurwanti Fatnah, M.Si
16 | 200661025 FUZNA LAELA Rinto, M.Pd Norma Bastian, M.Pd
17 | 200661026 SOFIANI SOLEHAWATI Leo Moh, Taufik, 5.5, M.Pd | Nurwanti Fatnah, M.Si
18 | 200661006 JAHROTUL MAULA LIYANA | Rinto, M.Pd Norma Bastian, M.Pd
19 | 200661029 MERISA ALFIONITA Norma Bastian, M.Pd Nurwanti Fatnah, M.S|
20 | 200661003 ERI ARDIYANSAH Rinto, M.Pd Nurwanti Fatnah, M,Si
21 | 200661032 SITI SUHARTINI Norma Bastian, M.Pd Rinto, M.Pd
22 | 200661008 MUTIARA Rinto, M.Pd Nurwanti Fatnah, M.Si
23 | 200661023 KARMILA Norma Bastian, M.Pd Leo Moh. Taufik, S.5i, M.Pd
24 | 200661015 SRI WULAN Rinto, M.Pd Nurwanti Fatnah, M.SI
Ditetapkan di  : Cirebon
Padatanggal ! 20 Januari 2024

w anti, SST,, M.Pd
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